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KATA PENGANTAR

Teknologi Pembelajaran merupakan suatu bidang studi tersendir
idan merupakan suatu cabang iimu pengetahuan yang terpisah. Selamabert
ahun-tahun bidang Teknologi Pembelajaran menjalankan fungsinya sebagai
profesi dan telah menghasilkan sejumlah teori tersendiri. Perkembangan
bidang Teknologi Pembelajaran telah diakui secara luas. Meski masih terdapat
isu berkaitan dengan "kematangan disiplinTeknologi Pembelajaran’ ini.

Pada awalnya tidak ada seorang pun yang tahu siapa yang pertama
kali menciptakan istilah/ungkapan teknologi pendidikan, namun teori dan
praktek teknologi pendidikan berkembang sejalan dengan teknologi informasi.

‘Mengacu kepada buku yang dikembangkan oleh Januszewski (2001)

menyatakan bahwa pada awalnya terdapat tiga gagasan pokok yang
mempengaruhi terhadap pembentukan tekhologi pendidikan, yaitu: Rekayasa,
Sains, dan Pendidikan Audi visual.

Saettler seorang sejarawan teknologi pendidikan pada tahun 1920
mendokumentasikan sumber/asal ungkapan tersebut. Teknologi pendidikan
dalam perkembangannya tidak asli dikembangkan oleh dunia pendidikan,
namun banyak sekali pengadopsian istilah baik dari militer maupun dunia
industri pada saafitu. Misalnya dapat dicontohkan pada tahun 1940an, dimana
perangdunia ke-Il terjadi banyak sekali media-media yang dikembangkan
oleh militer sebagai upaya memberikan pelatihan kepada warga yang ingin
bekerja membantu pemerintah melawan penjajah. Hal ini mengilhami dunia
pendidikan dengan berasumsi bahwa media yang dikembangkan dapat
membantu memecahkan masalah dalam belajar, sehingga dapat memudahkan
siswa belajar, bahkan siswa dapat belajar secara individual dengan
menggunakan media tersebut. Teknologi pendidikan adalah teori dan praktek
dalam merancang, mengembangkan, memanfaatkan, mengelola, serta
mengevaluasi suatu proses dan sumber belajar. Konsep ini dikembangkan
oleh AECT sebagai pembaharuan dari definisi sebelumnya.

Teknologi pendidikan memiliki tiga gagasan utama yang memberikan
kontribusi terhadap rumusan definisi teknologi pendidikan sebagai teori. Tiga
ide tersebut menunjukkan “pergesan konsep” atau “reorientasi konsep”
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‘terhadap pandangan utama bidang kajian itu.

Untuk memahami bagaimana membedakan definisi teknologi
pendidikan dari pandangan utama kajian audiovisual, seseorang harus
memahami dasar pemikiran yang mendukungnya.Tiga gagasan utama yang
diidentifikasi dalam rasionalisasi terhadap definisi itu ialah: (1) penggunaan
suatu konsep “proses” daripada konsep “produk’; (2) penggunaan istilah
“message” dan “media instrumentation”dari material dan organisasi; dan (3)
pengenalan unsur tertentu dari teori komunikasi dan Teknologi pembelajaran.
(Januszewski : 2001, h. 19).

Buku ini akan mencoba menelaah dan menganalisis teknologi
sebagai suatu proses, merupakan esensi dari definisi pertama teknologi
pendidikan. Karena terdapat empat keuntungan dalam menggambarkan
teknologi pendidikan sebagai proses: (1) Menggunakan istilah proses
penekanan utamanya adalah bahwa pandangan proses teknologi pendidikan
melebihi pada pandangan tentang hasil; (2) Menggunakan istilah proses
menjadi dasar definisi teknologi pendidikan dalam kegiatan praktisi, sehingga
dapat di observasi dan di verifikasi; (3) Istilah proses dapat digunakan untuk
menggambarkan kawasan teknologi pendidikan sebagai teor, bidang, dan
profesi; (4) Pengorganisasian proses mengimplikasikan adanya penggunaan
penelitian dan teori sebag pendukung pada ide teknologi pendidikan sebagai
profesi.

Kepada semua pihak khususnya pada penerbit yang telah membantu
menerbitkan buku ini, penulis ucapkan terimakasih serta penghargaan yang

setinggi-tingginya.

Surabaya, Desember 2011
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BAB |
LANDASAN FALSAFAH DAN TEORI TEKNOLOGI PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

Setiap cabang ilmu membutuhkan dasar atau patokan sebagai
pembenaran. Dalam falsafah ilmu, setiap pengetahuan mempunyai tiga
komponen yang merupakan tiang penyangga tubuh yang didukungnya yaitu
Ontologi (apa) yaitu rumusan gejala pengamatan pada suatu objek telaah,
yang tidak digarap bidang telaah lain, Epistemiologi (bagaimana) yaitu usaha
untuk memperoleh kebenaran dalam objek telaah dan Aksiologi (untuk apa)
yaitu nilai-nilai yang menentukan kegunaan dari objek telaah.
; Sejumlah asumsi dimunculkan sebagai dasar patokan pembenaran
untuk menentukan gejala yang diamati yaitu:

1. limu pengetahuan berkembang pesat, dengan implikasi bagi kebanyakan
orang untuk mengikuti perkembangannya.

2. Pertambahan jumiah penduduk, implikasi semakin banyak yang membutuh
pendidikan.

3. Perubahan sosial, ekonomi, politik, industri, dan budaya, implikasi re-
edukasi pendidikan ( terus menerus)

4. Budaya dan penyebaran teknologi semakin luas, termasuk didalamnya
bidang pendidikan.

5. Semakin terbatasnya sumber tradisional, menuntut adanya sumber baru
dan pemanfaatan sumber terbatas secara lebih berdaya guna dan berhasil
guna. :

Dari serangkaian implikasi yang muncul dari asumsi diatas, maka
diperlukan suatu telaah khusus, hal ini dijadikan telaah atau penggarapan
dalam teknologi pendidikan yang tidak digarap dalam bidang ilmu lain. ltulah
yang menjadi alasan mengapa landasan teknologi pendidikan perlu
dipersoalkan,

. .
B. Kebenaran Hakiki Filsafah Teknologi Pendidikan

Dalam teknologi pendidikan, kebenaran hakiki komponen filsafah
pengetahuan dikaitkan dengan pertanyaan
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1. apa yang menjadi objek telaah teknologi pendidikan? (wujud objek telaah)

2. Sampai dimana ruang lingkup objek telaah, ? (penggarapan objek telaah)

3. Apakah masih dimungkinkan adanya telaah baru? (hasil penggarapan
objek telaah)

Teknologi pendidikan muncul menjadi isu seiring dengan
perkembangan kehidupan manusia dan kebutuhan akan pendidikan dan
pembelajaran. Awalnya Teknologi Pendidikan dianggap sebagai bidang
garapan yang terlibat dalam penyiapan fasilitas belajar {manusia) melalui
penelusuran, pengembangan, organisasi, dan pemanfaatan sistematis seluruh
sumber-sumber belajar; dan melalui pengelolaan seluruh proses ini (AECT
1972). Dan pada akhirnya diartikan sebagai studi dan praktek etis dalam
memfasilitasi proses pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan
mencipatakan, menggunakan, dan mengatur proses teknologi dan sumber
daya yang cocok (AECT, 2004). _

Sebelum definisi ini lahir, pada tahun 1977 AECT sebagai organisasi
profesi teknologi pendidikan membedakan definisi teknologi pendidikan
(educational technology) dan teknologi pembelajaran (instructional technology).
Definisi teknologi pendidikan berbunyi, “..... proses yang rumit dan terpadu,
melibatkan orang, prosedur, gagasan, peralatan, dan organisasi untuk
menganalisis dan mengolah masalah, kemudian menggunakan, mengevaluasi,
dan mengelola seluruh upaya pemecahan masalahnya yang termasuk dalam
seluruh aspek belajar (manusia)”.

Teknologi instruksional ialah “satu bagian dari teknologi pendidikan
dengan asumsi sebagai akibat dari konsep instruksional sebagai bagian
pendidikan — bersifat rumit dan terpadu, melibatkan orang, prosedur, gagasan,
peralatan, dan organisasi untuk menganalisis dan mengolah masalah,
kemudian menerapkan, mengevaluasi dan mengelola pemecahan masalah
pada situasi dimana proses belajar terarah dan terpantau’.

Rumusah tersebut mengandalkan teknologi pendidikan sebagai
suatu proses kegiatan berkesinambungan, dan merinci kegiatan yang harus
dilaksanakan oleh para praktisinya., kemudian pada tahun 1994 mendefinisikan
teknologi instruksional sebagai teori dan praktek dalam mendesain,
mengembangkan, memanfaatkan, mengelola, dan menilai proses-proses

»

maupun sumber-sumber belajar. Definisi ini menegaskan adanya lima domain
(kawasan) teknologi pembelajaran, yaitu kawasan desain, kawasan
pengembangan, kawasan pemanfaatan, kawasan pengelolaan, dan kawasan
penilaian baik untuk proses maupun sumber belajar. Seorang teknolog
pembelajaran bisa saja memfokuskan bidang garapannya dalam salah satu
kawasan tersebut.

C. Landasan Filosofis

Filsafat dalam pendidikan mefupakan teori umum dari pendidikan,
landasan dari semua pemikiran mengenai pendidikan, atau dapat dikatakan
sebagai teori yang dipakai dasar bagaimana "pendidikan itu dilaksanakan”
sehingga mencapai tujuan (Dewey, 1946: 383). Oleh karena itu, sebagai
sebuah ilmu teknologi pendidikan juga memiliki landasan. Salah satunya
adalah landasan filosofis yang dapat dikaji melalui tiga kajian filsafat yaitu
ontologi yang mewakili pertanyaan "apa?” atau "mengapa?”, epistimologi
yang mewakili "bagaimana?”, dan aksiologi "untuk apa?”.

1. Wujud Objek Telaah (Ontologi)

Ontologi bertolak atas penyelidikan tentang hakekat ada (existence
and being) (Brameld, 1955: 28). Pandangan ontolog! ini secara praktis akan
menjadi masalah utama di dalam pendidikan. Sebab, siswa (peserta didik)
bergaul dengan dunia fingkungan dan mempunyai dorongan yang kuat untuk
mengerti sesuatu. Oleh karena itu teknologi pendidikan dalam posisi ini
sebagai bagian pengembangan untuk memudahkan hubungan siswa atau
peserta didik dengan dunia lingkungannya. Peserta didik, baik di masyarakat
atau di sekolah selalu menghadapi realita dan obyek pengalaman.

: Secara tersusun Chaeruman dalam tulisannya (online, tersedia di:
apa-ontologi-teknologi-pendidikan) mengutip tulisan Prof. Yusuf Hadi Miarso
bahwa ontology teknologi pendidikan adalah
1. Adanya sejumlah besar orang belum terpenuhi kesempatan belajamya,
baik yang diperoleh melalui suatu lembaga khusus, maupun yang dapat
diperoleh secara mandiri.
2. Adanya berbagai sumber baik yang telah tersedia maupun yang dapat
direkayasa, tapi belum dimanfaatkann untuk keperluan belajar.




3. Perlu adanya suatu proses atau usaha khusus yang terarah dan terencana
untuk menggarap sumber-sumber tersebut agar dapat terpenuhi hasrat
belajar setiap orang dan organisasi.

4. Perlu adanya keahlian dan pengelolaan atas kegiatan khusus dalam
mengembangkan dan memanfaatkan sumber untuk belajar tersebut
secara efektif, efisien, dan selaras.

Dibawah ini adalah empat revolusi yang terjadi di dunia pendidikan
karena adanya masalah yang tidak teratasi dengan cara yang ada sebelumnya,
tetapi dilain pihak juga menimbulkan masalah baru. Masalah-masalah itu
dibatasi pada masalah utama, yaitu “belajar”. Menurut Sir Eric Ashby (1972,
h. 9-10) tentang terjadinya empat Revolusi di dunia pendidikan yaitu:

- Revolusi pertama terjadi pada saat orang tua atau keluarga

menyerahkan sebagian tanggungjawab dan pendidikannya kepada orang
lain yang secara khusus diberi tanggungjawab untuk itu. Pada revolusi
pertama ini masih ada kasus dimana orangtua atau keluarga masih melakukan
sendiri pendidikan anak-anaknya. Dari beberapa literatur, seperti misalnya
Seattler berusaha menelusuri secara historik perkembangan revolusi ini
dengan mengemukakan bahwa kaum Sufi pada sekitar 500 SM menjadikan
dirinya sebagai “penjual ilmu pengetahuan”, yaitu memberikan pelajaran
kepada siapa saja yang bersedia memberinya upah atau imbalan. Revolusi
pertama ini terjadi karena orangtua/keluarga tidak mampu lagi membelajarkan
anak-anaknya sendiri.

Revolusi kedua terjadi pada saat guru sebagai orang yang
dilimpahkan tanggungjawab untuk mendidik. Pengajaran pada saat itu
diberikan secara verballlisan dan sementara itu kegiatan pendidikan
dilembagakan dengan berbagai ketentuan yang dibakukan. Penyebab
terjadinya revolusi kedua ini karena guru ingin memberikan pelajaran kepada
lebih banyak anak didik dengan cara yang lebih cepat.

Revolusi ketiga muncul dengan ditemukannya mesin cetak yang
memungkinkan tersebarnya informasi iconic dan numeric dalam bentuk buku
atau media cetak lainnya. Buku hingga saat ini dianggap sebagai media

utama disamping guru untuk keperluan pendidikan. Revolusi ini masih
berlangsung bahkan beberapa pandangan falsafati berpendapat bahwa
masyarakat belajar adalah masyarakat membaca. Beberapa ahli menyatakan
bahwa pendidikan di Indonesia masih berlangsung budaya mendengarkan
belum sampai pada budaya membaca.

Revolusi ketiga ini terjadi karena guru ingin mengajarkan lebih banyak
lagi dan lebih cepat lagi, sementara itu kemampuan guru semakin terbatas,
sehingga diperlukan penggunaan pengatahuan yang telah diramuka oleh
orang lain.

Revolusi keempat berlangsung dengan perkembangan yang pesat
di bidang elektronik dimana yang paling menonjol diantaranya adalah media
komunikasi (radio, televisi, tape dan lain-lain) yang berhasil menembus batas
geografi, sosial dan politis secara lebih intens daripada media cetak. Pesan
— pesan dapat lebih cepat, bervariasi serta berpotensi untuk lebih berdaya
guna bagi si penerima. Pada revolusi ini muncullah konsep keterbacaan
(Literacy) baru, yang tidak sekedar menuntut pemahaman deretan huruf,
angka, kata dan kalimat, tetapi juga pemahaman visual. Beberapa orang
ahli berpendapat bahwa perkembangan media komunikasi ini menjadikan
dunia semakin “mengecil”, menjadi suatu “global Village” dimana semua
warganya saling mengenal, saling tahu dan saling bergantung satu sama
lain. Dalam revolusi keempat ini memang ujud yang sangat menonjol adalah
peralatan yang semakin canggih.

Penyebab revolusi ini adalah karena guru menyadari bahwa tidaklah
mungkin bagi guru untuk memberikan semua ajaran yang diperlukan, dan
karena itu yang lebih penting adalah mengajarkan kepada anak didik tentang
bagaimana belajar. Ajaran selanjutnya akan diperoleh si pembelajar sepanjang
usia hidupnya melalui berbagai sumber dan saluran.

Berdasarkan penyebab dan kondisi perkembangan keempat revolusi
yang terjadi di dunia pendidikan diatas dimana difokuskan pada masalah
utama yaitu “belajar” dapat disederhanakan yaitu pada awalnya guru
menghadapi anak didiknya dengan bertatap muka langsung dan guru bertindak
sebagai satu-satunya sumber untuk belajar. Perkembangan berikutnya guru

gﬂe&&:gﬂé%ggg%_ 5




menggunakan sumber lain berupa buku yang ditulis oleh orang lain, atau
dapat dikatakan bahwa guru membagi perannya dalam menyajikan ajaran
kepada sejawat lain yang menyajikan pesan melalui buku. Dalam keadaan
ini guru masih mungkin melaksanakan tugasnya menyeleksi buku dan
mengawasi kegiatan belajar secara ketat. Dalam perkembangan selanjutnya
media komunikasi mampu menyalurkan pesan yang dirancang oleh suatu
tim yang terpisah dari guru, langsung kepada anak didik tanpa dapat
dikendalikan oleh guru.

Dapat disimpulkan dari perkembangan revolusi yang terjadi bahwa
tujuan pendidikanlah yang harus menentukan sarana apa saja yang
dipergunakan atau dengan kata lain media komunikasi menentukan pesan
(dan karena itu tujuan) yang perlu dikuasai. Dengan ilustrasi diatas dapat
disimpulkan bahwa adanya masalah-masalah baru yaitu:
1. adanya berbagai macam sumber untuk belajar termasuk orang (penulis

buku, prosedur media dlf), pesan (yang tertulis dalam buku atau tersaji
lewat media), media (buku, program televisi, radio dli), alat (jaringan
televisi, radio, dl) cara-cara tertentu dalam mengolah/ menyajikan pesan
serta lingkungan dimana proses pendidikan itu berlangsung.

2. Perlunya sumber-sumber tersebut dikembangkan, baik secara konseptual
maupun faktual.

3. Perlu dikelolanya kegiatan pengembangan, maupun sumber-sumber
untuk belajar itu agar dapat digunakan seoptimal mungkin guna keperluan
belajar.

Ketiga hal diatas merupakan ruang lingkup wujud objek penelaahan
(landasan ontologi), teknologi pendidikan.

2. Penggarapan Objek Telaah (Epistemologi)

Epistomologi atau Teori Pengetahuan berhubungan dengan hakikat
dari ilmu pengetahuan, pengandaian-pengandaian, dasar-dasarnya serfa
pertanggung jawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki
oleh setiap manusia.

Pandangan epistemologi tentang pendidikan akan membahas banyak
persoalan-persoalan pendidikan, seperti kurikulum, teori belajar, strategi
pembelajaran, bahan atau sarana-prasarana yang mengantarkan terjadinya

proses pendidikan, dan cara menentukan hasil pendidikan.

M. Arif berpendapat bahwa epistimologi (bagaimana) yaitu merupakan
asas mengenai cara bagaimana materi pengetahuan diperoleh dan disusun
menjadi suatu tubuh pengetahuan. Ada 3 isi dari landasan epistimologi

teknologi pendidikan yaitu : .

1. Keseluruhan masalah belajar dan upaya pemecahannya ditelaah secara
simultan. Semua situasi yang ada diperhatikan dan dikaji saling kaitannya
dan bukannya dikaji secara terpisah-pisah.

2. Unsur-unsur yang berkepentingan diintegrasikan dalam suatu proses
kompleks secara sistematik yaitu dirancang, dikembangkan, dinilai dan
dikelola sebagai suatu kesatuan, dan ditujukan untuk memecahkan
masalah.

3. Penggabungan ke dalam proses yang kompleks dan perhatian atas gejala
secara menyeluruh, harus mengandung daya lipat atau sinergisme,
berbeda dengan hal dimana masing-masing fungsi berjalan sendiri-sendiri.

Sedangkan menurut Abdul Gafur (2007) untuk mendapatkan teknoogi
pendidikan adalah dengan cara:

1. Telaah secara simultan keseluruhan masalah-masalah belajar

2. Pengintegrasian secara sistemik kegiatan pengembangan, produksi,
pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi.

3. Mengupayakan sinergisme atau interaksi terhadap seluruh proses
pengembangan dan pemanfaatan sumber belajar
Ketiga ciri diatas merupakan teknik intelektual yang unik dan dihimpun
menjadi penggarapan objek telaah (landasan epistimologi) teknologi
pendidikan.

3, Hasil Penggarapan Objek Telaah (Aksiologi).

Aksiologi (axiology), suatu bidang yang menyelidiki nilai-nilai (value)
(Candilaras, 2007). Menurut Wijaya Kusumah dalam kajian aksiologi, yaitu
apa nilai / manfaat pengkajian teknologi pendidikan bisa diaplikasikan dalam
beberapa hal, diantarahya
1. Peningkatan mutu pendidikan (menarik, efektif, efisien, relevan)

2. Penyempurnaan system Pendidikan
3. Meluas dan meratnya kesempatan serta akses pendidikan




akat | wa Aksiologi (untuk apa) yaiu
ol wiu_,im_.ﬂm: pengetahuan yang telah diperoleh
o lam fubuh pengetahuan tersebut. Landasan pembenaran

terus
dan perkembangannya. Menurutnya, landasan aksiologis teknologi pendidikan
saat ini adalah:
1. Tekad mengadakan perluasan dan pemerataan kesempatan belajar.
2. Keharusan meningkatkan mutu pendidikan berupa, antara lain:
Penyempurnaan kurikulum, penyediaan berbagai sarana pendidikan,
dan peningkatan kemampuan tenaga pengajar lewat berbagai bentuk
pendidikan serta latihan.
1. Penyempurnaan sistem pendidikan dengan penelitian dan pengembangan
sesuai dengan tantangan zaman dan kebutuhan pembangunan.
2. Peningkatan partisipasi masyarakat dengan pengembangan dan
pemanfaatan berbagai wadah dan sumber pendidikan.
Dalam hal ini Teknologi Pembelajaran secara aksiologis akan
menjadikan pendidikan menjadi:
Produktif
limiah
Individual
Serentak / aktual
Merata
Berdaya serap tinggi
Teknologi Pembelajaran juga menekankan pada nilai bahwa
kemudahan yang diberikan oleh aplikasi teknologi bukanlah tujuan, mefainkan
alat yang dipilih dan dirancang strategi penggunaannya agar menumbuhkan
sifat bagaimana memanusiakan teknologi (Zachri: 2004).
Dari dua landasan yang telah dipenuhi oleh teknologi pendidikan,
dirumuskanlah kegunaan potensial teknologi pendidikan yaitu perluasan dan

L2 L o e

I o aksiologis teknologi pendidikan perlu dipikirkan dan dibahas
menerus karena adanya kebutuhan riil yang mendukung pertumbuhan

pemerataan kesempatan belajar, meningkatkan mutu pendidikan,
penyempumaan sistem pendidikan, peningkatan Eam_ommm masyarakat, dan
penyempumaan pelaksanaan interaksi antara pendidikan dan pembangunan.
Hal inilah yang merupakan hasil dari penggarapan objek telaah (landasan
aksiologi) teknologi pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu

A. Rumusan Filsafat Teknologi Pendidikan

“agar setiap orang memperoleh kesempatan belajar, baik sendiri
maupun dalam ikatan organisasi, seoptimal mungkin melalui pendekatan
yang sistematik dan sistemik atas proses, sumber dan system belajar
sedemikian rupa agar tercapai efisiensi, efektivitas dan keselarasan dengan
perkembangan masyarakat dan lingkungan, kearah terbentuknya masyarakat

belajar’

B. Teknologi Pendidikan Sebagai Konstruk Teoritik, Bidang Garapan
Dan Profesi

Teknologi merupakan merupakan bagian integral dalam setiap
budaya. Makin maju suatu budaya, makin banyak dan makin canggih teknologi
yang digunakan. Meskipun demikian masih banyak di antara kita yang tidak
menyadari akan hal itu. Teknologi diterapkan di semua bidang kehidupan,
di antaranya bidang pendidikan. Teknologi pendidikan ini karenanya beroperasi .
dalam seluruh bidang pendidikan secara integratif, yaitu secara rasional
berkémbang dan terjalin dalam berbagai bidang pendidikan.

Teknologi pendidikan adalah sebuah konsep yang sangat kompleks
dan memiliki definisi yang kompleks pula. Bilamana kita berfikir tentang
Teknologi Pendidikan, kita dapat memikirkannya dalam tiga cara yaitu sebagai
konstruksi teoritik, sebagai bidang garapan dan sebagai profesi. Agar kita
dapat mendefinisikan sebagai tiga cara tersebut maka kita hendaknya terlebih
dahulu menganalisis masing-masing cara tersebut sehingga kita dapat secara
benar mendefinisikan Teknologi Pendidikan sesuai dengan cara yang
seharusnya. Ketiga cara tersebut adalah :
1. Sebagai konstruk teoritik (theoretical construct).

Sebuah abstraksi yang mencakup serangkaian ide dan prinsip
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tentang cara bagaimana pendidikan dan pembelajaran harus dilaksanakan
dengan menggunakan teknologi.
2. Sebagai bidang garapan.

Aplikasi ide-ide dan prinsip-prinsip teoritik untuk memecahkan
masalah-masalah konkret dalam bidang pendidikan dan pembelajaran.
Bidang tersebut meliputi teknik-teknik yang digunakan, aktivitas yang
dikerjakan, informasi dan sumber yang digunakan, dan klien yang dilayani
oleh para pelaksana dalam bidang tersebut
3. Sebagai profesi.

Suatu kelompok pelaksana tertentu yang diorganisasikan memenuhi
criteria tertentu, memiliki fugas-tugas tertentu dan bergabung untuk membentuk
bagian tertentu dari bidang tersebut.

Tidak satu pun dari tiga perspekif tersebut yang lebih betul atau
lebih baik, masing-masing merupakan cara yang berbeda dalam memandang
hal yang sama. Oleh karena itu, definisi Teknologi Pendidikan yang disajikan
di sini akan mengemukakan pengertian Teknologi Pendidikan dari ketiga
perspeklif tersebut secara keseluruhan.

Teknologi Pendidikan akan didefinisikan sebagai konstruk teoritik-

menunjukkan ide dan prinsip-prinsip serta bagaimana kesemuanya
disintesiskan menjadi satu kebulatan yang menyeluruh, sebagai bidang

garapan-menunjukkan aplikasi dan implikasi dalam praktek kehidupan sehari-

hari; dan sebagai profesi - identifikasi kriteria yang harus dipenuhi oleh
kelompok yang khusus bergerak di bidang ini.

1. Teknologi Pendidikan Sebagai Konstruk Teoritik

Untuk mendefinisikan Teknologi Pendidikan sebagai konstruksi -

teoritik hanya diperlukan karakteristik pertama di atas; suatu kesatuan teori

intelektual yang selalu dikembangkan melalui kegiatan penelitian. Istilah teori
yang dalam pembicaraan sehari-hari sering digunakan sebagai lawan kata
praktek, yang mempunyai arti yang jelas yaitu: suatu prinsip umum yang
didukung oleh data sebagai penjelasan terhadap sekelompok gejala atau

suatu pernyataan tentang hubungan yang berlaku terhadap sejumlah fakta,
suatu prinsip atau serangkaian prinsip yang menerangkan hubungan antara
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berbagai fakta dan meramalkan hasil baru berdasarkan fakta tersebut.
Teknologi Pendidikan adalah proses kompleks yang terintegrasi
meliputi orang, prosedur, gagasan, sarana dan organisasi untuk menganalisis
masalah dan merancang, melaksanakan, menilai dan mengelola pemecahan
masalah dalam segala aspek belajar manusia.
Karakteristik teori dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

a. Adanya suatu gejala: harus masih ada beberapa gejala yang belum
difahami sejelas-jelasnya menurut pengetahuan yang ada sekarang.

b. zmz_.m_.mmxma sebuah teori memberikan penjelasan tentang mengapa
atau bagaimana gejala itu terjadi {sebagai kebalikan dari penegasan
sederhana terhadap eksistensi suatu gejala).

c. Merangkum: sebuah teori memberikan rangkuman tentang apa yang
telah diketahui tentang hubungan antara sejumiah besar informasi empiric,
konsep dan generalisasi.

d. Memberikan orientasi: menentukan dan mempertajam fakta-fakta yang
akan diteliti (dipelajari) serta membedakan antara data yang relevan
dengan data yang tidak relevan.

e. Mensistematiskan: memberikan skema untuk mensistematiskan,
mengklasifikasikan dan menghubungkan segala gejala, postulat dan dalil
yang serasi. ,

f. Mengidentifikasi kesenjangan: mencari bidang-bidang yang refevan namun
diabaikan atau belum dipecahkan pada masa kini maupun buat studi di
masa mendatang.

9. Melahirkan strategi untuk keperiuan riset: memberikan dasar untuk
merumuskan hipotesis baru dan melaksanakan riset lebih mendalam
berdasar atas penjelasan tersebut.

h Prediksi: dapat mengungkap hal-hal melebihi dari apa yang bisa diketahui
berdasar atas data empiric sehingga dapat membuat estimasi dan
memprediksi fakta baru dan hipotesis yang belum diketahui pada saat
sekarang. .

Teknologi pendidikan adalah suatu proses terpadu yang melibatkan
orang, prosedur, gagasan, peralatan, dan organisasi untuk menganalisa
masalah-masalah pendidikan dan cara pemecahan, mengimplemintasikan,
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mengevaluasi dan mengelola pemecahan masalah yang berkenaan dengan
semua aspek belajar' manusia. Pemecahan masalah dalam teknologi -
pendidikan adalah bagaimana sumber belajar itu didesain, dipilih dan
digunakan untuk menciptakan kegiatan belajar.

Paradigma baru pada teknologi pendidikan memberikan suatu :
pendekatan baru dalam memecahkan masalah-masalah pendidikan, namun
demikian pendekatan baru tersebut merupakan penjabaran dan perluasan
dari konsep-konsep terdahulu. Dengan demikian secara langsung masih

berhubungan dengan definisi dan diskripsi bidang teknologi pendidikan yang
dihasilkan sebelumnya.

2. Teknologi Pendidikan Sebagai Bidang Garapan.

Teknologi Pendidikan sebagai bidang garapan merupakana aplikasi °
dari ide dan prinsip teoritik untuk memecahkan masalah kongkrit dalam
bidang pendidikan dan pembelajaran ( teknik yang digunakan, aktivitas yang
dikerjakan, informasi dan sumber yang digunakan dan klien yang dilayani).

Lingkungan kegiatan yang merangkum komponen konsep,
ketrampilan dan prosedur serta memadukannya dalam bentuk aplikasi baru.
Ada tiga persyaratan atau karakteristik tambahan pada bidang garapan yaitu
: teknik intelektual, yaitu pendekatan yang digunakan untuk memecahkan
masalah, aplikasi praktis yaitu usaha untuk merealisasikan atau
mengoperasionalkan pikiran, ide dan proses sehingga menghasilkan produk
yang dapat dilihat, dan keunikan bidang garapan yaitu harus ada karakteristik
khusus yang tidak dijumpai pada bidang lain.

Teknik Intelektual, adalah pendekatan yang digunakan oleh seseorang
dalam mencari pemecahan masalah. Teknologi pendidikan memiliki satu
cara dalam pemecahan masalah. Tiap fungsi pengembangan dan manajemen
mempunyai teknik tersendiri yang berkaitan dengannya. Teknik tersendiri
dari teknologi pendidikan adalah lebih dari jumiah bagian-bagiannya. Teknik
itu melibatkan perpaduan sistematik masing-masing teknologi dari fungsi-
fungsi tersebut dan saling keterhubungannya dalam satu proses terpadu
dan kompleks untuk mengadakan analisi keseluruhan masalah-masalah dan
kemudian menciptakan metode-metode pemecahan baru.

Teknologi ini menghasilkan suatu akibat sinergistik, dengan
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menghasilkan keluaran-keluaran diluar dugaan gﬁm% _m_.am a&m%.*wmq_,m “MM_
unsur-unsur yang bekerja secara terpisah dan mma_?mm&_z. ._Hw_.s in a
yangasli itu merupakan suatu yang khas dari teknologi pendidikan dan tida

i in yang mempergunakannya. .
- uamnw__wx_mm %qu»mmwmmmsnmxcv :mm.:m ._.smam_amm.;m: mwmx
mengoperasionalkan fikiran, ide dan proses. Aplikasi itu menghasilkan Eomc
yang dapat dilihat. Sebagai contoh m..moq.m:m benar-benar am_mxmmx“m M
eksperimen iimiah atau melaksanakan xmm_m.sz pengembangan :.m»ﬁxm _Mm !
sesuai dengan langkah-langkah yang telah %mse_s.: dalam amﬂmn_ m”ﬂ !
teknik intelektual. Kecuali itu aplikasi praktis menunjukkan a.mom._am:m 8. E:. .
intelektual itu dioperasionalkan dalam konteks strutur organisasi dan institusi

-dimana bidang garapan itu beroperasi.

Keunikan, berhubung definisi tersebut :ascac_.%ms. wm:im suatu
bidang garapan memadukan teknik intelektual dan mb__xmm_. c_,ma._m .<m=m
diidentifikasi oleh definisi tersebut haruslah _EEu.mxm: hal unik amm_ gam.:n
garapan tersebut. Haruslah tercermin karakteristik khusus xm:@ tidak bisa
dijumpai pada bidang lein. Jika definisi tersebut dapat aais:%m: adanya
teknik intelektual dan aplikasi praktis yang unik, maka bidang mmaﬁs yang
diidentifikasikan tersebut dengan sendirinya dapat dikatakan unik v.c_m.

Jadi, definisi teknologi pendidikan sebagai bidang garapan, wm&q_m-
tama harus mendefinisikannya sebagai konstruk teoritik, kemudian
mengidentifikasi teknik intelektual dan aplikasi praktis, mmzm xmmm_.?mme\m
menunjukkan keunikan bidang garapan teknologi pendidikan.

3. Teknologi Pendidikan Sebagai Profesi. . .

Untuk mendefinisikan teknologi pendidikan sebagai profesi, ﬂmamv_.:
dulu harus dipenuhi syarat-syarat untuk mendefinisikan bangunan ﬁo.oa_x
dan bidang garapan. Selanjutnya definisi tersebut harus mencerminkan
semua karakteristik profesi lainnya. .

Latihan dan Sertifikasi. Latihan dalam wakiu yang lama .a.umq_cxm:
untuk mengembangkahn spesialisasi dan teknisi dalam profesi mmamg:..

Harus ada beberapa ketentuan tentang sifat-sifat latihan, a.m_x melalui
peraturan pemerintah maupun melalui suatu sistem akreditasi terhadap

Konsep Teori dan Strategi Teknologi Pendidikan Dalam Pemecahan Masalah Pembelgjaran | 13




lembaga-lembaga latihan yang meliputi sifat dan isi pendidikan profesional,
standar sertifikasi, standar dan ketentuan penerimaan calon peserta latihan,
serta penempatan, Standar dan Etika. Perumusan etika menunjukkan
bagaimana anggota profesi itu harus bertingkah laku.

Seperangkat standar memberikan petunjuk mengenai bahan,
peralatan, dan fasilitas yang digunakan oleh orang-orang dalam profesi
tersebut. Namum demikian, publikasi kode etik dan buku petunjuk tentang
standar itu sendiri tidaklah dapat memberi jaminan apa-apa.

Profesionalisasi itu terjadi bilamana dimungkinkan adanya pemaksaan
yang kuat untuk melaksanakannya. Kepemimpinan. Kepemimpinan diperlukan
untuk memanfaatkan setepat-tepatnya penemuan-penemuan yang ada
sekarang dan melihat kecenderungan di masa mendatang. Namun demikian
untuk menghindari keadaan banyaknya inovasi yang ada sekarang yang
membuat pusing karena desakan dari luar kita, maka kepemimpinan ini harus
datang dari profesi ini sendiri. Asosiasi dan Komunikasi.

Organisasi profesi yang kuat diperiukan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan karakteristik lainnya terutama standar dan etika,
kepemimpinan dan latihan. Hanya organisasi yang kuat yang dapat
memaksakan dengan sungguh-sungguh aplikasi praktis, standar dan etika.

Pengakuan sebagai profesi. Anggota profesi harus mempercayai
adanya profesi dan bahwa mereka menjadi anggotanya. Eksistensi suatu
profesi tidak dapat dipercayakan begitu saja kepada para pelaksana. Mereka
harus menginginkan berdirinya dan mengakui pentingnya organisasi profesi.
Mereka harus benar-benar menyadari akan keanggotaanya dalam organisasi
profesi tersebut. Kesadaran ini dimanifestasikan dalam bentuk berdirinya
asosiasi, terjelmanya ciri-ciri profesi lainnya dan penghargaan masyarakat
umum terhadap para pelaksana bahwa ada organisasi profesi di mana
mereka menjadi anggotanya.

Tanggung Jawab Profesi. Tidaklah cukup bahwa suatu profesi itu
hanya sekedar menggunakan teknik intelektual untuk diaplikasikan secara
praktis. Profesi harus juga mempertanggung jawabkan penggunaan teknik
intelektual tersebut. Profesi harus bertanggung jawab atas penggunaan
teknik intelektual dalam bekerja di masyarakat. Hendaknya senantiasa
diadakan pengkajian tentang nilai kegunaannya dan jika mungkin mengambil
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sikap yang pasti terhadap masalah-masalah sosial yang dipengaruhi oleh

hasil pekerjaan profesi tersebut.

Hubungan dengan profesi lain. Mungkin saja terdapat lebih dari mme
profesi yang bekerja dalam bidang garapan teknologi pendidikan ini. gmmg..
masing profesi ini satu sama lain saling berhubungan baik secara eksplisit
maupun implisit dalam beroperasi di bidang garapan tersebut.

Hubungan ini harus diketahui, diidentifikasi, dan dikembangkan
dengan kesimpulan sebagai berikut:

1. Teknologi pendidikan adalah suatu proses terpadu yang melibatkan orang,
prosedur, gagasan, peralatan, dan organisasi untuk menganalisa masalah-
masalah pendidikan dan cara pemecahan, mengimplemintasikan,
mengevaluasi dan mengelola pemecahan masalah yang berkenan dengan
semua aspek belajar manusia. .

2. Teknologi Pendidikan didefinisikan sebagai konstruk teoritik, bidang
garapan dan sebagai profesi, yang dilihat dari tiga perspektif secara
keseluruhan.

3. Karakteristik teori adalah: adanya suatu gejala, menjelaskan, merangkum,
memberi orientasi, mensistematiskan, mengidentifikasi kesenjangan,
melahirkan strategi untuk keperluan riset dan prediksi.

4. Karakteristik bidang garapan adalah: teknik intelektual, aplikasi prakdis,
dan keunikan.

5. Karakteristik profesi adalah: latihan dan sertifikasi, standar dan etika,
kepemimpinan, asosiasi dan komunikasi, pengakuaan sebagai profesi,
tanggung jawab profesi, hubungan dengan profesi lain.

C. Wujud Penerapan Filsafat Teknologi Pendidikan Dalam Sistem
. Pendidikan Di Indonesia -
Filsafat teknologi pendidikan telah terwujud dalam sistem pendidikan

di Indonesia, wujudnya sebagai berikut :

1. Pada masa kemerdekaan tahun 1950, untuk mengatasi kesempatan
belajar para pejuang yang terpaksa meninggalkan bangku sekolah karena
tergabung dalam pasukan tentara, maka dihadirkantah siaran radio untuk
menyajikan bahan pelajaran, didirikan Balai Kursus Tertulis Pengembangan
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Guru, Balai Alat Peraga Pendidikan yang sekarang menjadi Pusa
Pengembangan Penataran Guru Tertulis
2. Pada awal orde baru, dalam PELITA | telah dicantumkan secara eksplisi
kebijakan menggunakan radio dan televisi untuk peningkatan mutu da
pemerataan kesempatan pendidikan, sebagai contoh program pendidika
karakter melalui serial televisi AC| (Aku Cinta Indonesia = amir, cici, ito
3. Dalam periode pembangunan selanjutnya, berbagai bentuk penerapa
teknologi pendidikan berkembang pesat. Penerapan berupa pola/ siste
pendidikan yang inovatif, contohnya sebagai berikut :
a. Sistem pendidikan terbuka/ jarak jauh (SLTP Terbuka, Madrasah

Tsanawiyah Terbuka, Universitas Terbuka, Program KEJAR vmxm;

dan B)

b. Proyek pendidikan melalui satelit (Rural Satellite Project) di perguruan
tinggi wilayah Indonesia Timur

¢. Penggunaan siaran radio untuk penataran guru, sitem belajar mandiri
untuk meningkatkan kualitas guru yang diselenggarakan oleh berbagai
lembaga pendidikan dan pelatihan

d. Sistem pelatihan jarak jauh yang pengembangannya dikoordinasikan
oleh Indonesian Learning Work (IDLN) dan SEAMOLEC (SEAMO
Open Learning Center) berkedudukan di Pustekom Diknas

e. Teknik /strategi pembelajaran untuk belajar pemecahan masalah dan
belajar aktif (problem solving and active leaming strategies and
techniques)

Beberapa bentuk penerapan ada yang sudah berhenti dikarenakan
berbagai alasan kebijakan maupun pendanaan. Akan tetapi penerapan
teknologi pendidikan yang telah berlangsung, menunjukkan perkembangan
yang signifikan. Perkembangan itu masih harus ditingkatkan lagi untuk
menjangkau seluruh sektor pendidikan pada semua jenis, jalur dan jenjang
pendidikan termasuk pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia.
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BABII

KERANGKA KONSEPTUAL DAN wm._>m>:,vmxxm=w>zo>z
: TEKNOLOGI PENDIDIKAN

ahuluan . |
- va_ao&ma memasuki Era, pencapaiannya sangat ditentukan oleh

uasaan teknologi karena teknologi adalah mesin nmsmo.max Encq_g:m:
Bﬁ_s industri (Hamengku Buwono, 2007). Oleh sebab _E. tepat jika kita
Hascsmxmz masalah teknologi, yang kita miliki, smscm%axma apa <MM
ingin kita capai dan bagaimana caranya memperoleh teknologi yang

periukan itu, serta mengamati betapa besar dampaknya terhadap budaya

kita (Burhanuddin Abdullah, 2006). Sebagian dari kita EB:%%% ﬁx%“Mm_
adalah barang atau sesuatu yang baru. c&mg_. kalau kita 30388” mmw.m_m
teknologi itu telah berumur sangat nmem:.m. a.ms Boecmxmz sua :mm n_i
kontemporer. Setiap zaman memiliki teknologinya w. Noowv.
Perkembangan teknologi berlangsung m@ma (Imam Sukardi, 5 ,
sejak zaman Romawi Kuno pemikiran dan :.mm__ a_ms.wmaum_.x ke acmmz_m
teknologi. Secara etimologis, akar kata 8:6_0.@_ adalah "techne” yang qME
serangkaian prinsip atau metode yang berkaitan dengan umsc.cmg m.c )
objek, atau kecakapan tertentu, atau pengetahuan tentang E_sm_m-v.::mm
atau metode dan seni. Istilah teknologi sendiri E&_x pertama xm.: a._ﬂ. ms.
oleh Philips pada tahun 1706 dalam sebuah buku berjudul Teknologi: Diskrips

Tentang Seni-Seni.

B. Kemajuan Teknologi . -
Dalam bentuk yang paling sederhana, kemajuan teknologi dihasilkan

%,5 pengembangan cara-cara lama atau penemuan dalam %:Emww_oxmq_
tugas-tugas seperti, membuat baju, atau membangun rumah (Isei, ).
Ada figa dari kemajuan teknologi yaitu: .
1. Kemajuan teknologf yang bersifat (: :msi.sa.sn.vgs.& namawa.
Terjadi bila tingkat pengeluaran (output) lebih tinggi dicapai dengan dan
faktor-faktor pemasukan (input) yang sama. .
2. Kemajuan am”o_oe <m=M tenaga kerja (: labor-saving technological
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progress). Kemajuan teknologi yang terjadi sejak akhir abad kesembilan
belas banyak ditandai oleh meningkatnya secara cepat teknologi yang
hemat tenaga kerja dalam memproduksi sesuatu mulai dari kacang-
kacangan sampai sepeda hingga jembatan.

3. Kemajuan teknologi yang hemat modal (: capital-saving technological
progress). Fenomena yang relatif langka. Hal ini terutama disebabkan
karena hampir semua riset teknologi dan ilmu pengetahuan di dunia
dilakukan di negara-negara maju, yang lebih ditujukan untuk menghemat
tenaga kerja, bukan modal.

Pengalaman di berbagai menunjukan bahwa campur tangan langsung
secara berlebihan, terutama berupa yang terlampau ketat, dalam pasar
teknologi asing justru menghambat asing ke negara-. Di lain pihak suatu
kebijaksanaan "pintu yang lama sekali terbuka' terhadap arus teknologi asing,
terutama dalam bentuk penanaman (PMA), justru menghambat kemandirian
yang lebih besar dalam proses pengembangan kemampuan teknologi negara
berkembang karena ketergantungan yang terlampau besar pada pihak ,
karena merekalah yang melakukan segala upaya teknologi yang sulit dan
rumit.

C. Pengertian Teknologi

Teknologi adalah satu ciri yang mendefinisikan hakikat manusia yaitu
bagian dari sejarahnya meliputi keseluruhan sejarah. Teknologi, menurut
Djoyohadikusumo (1994, 222) berkaitan erat dengan sains (science) dan
perekayasaan (engineering). Dengan kata lain, teknologi mengandung dua
dimensi, yaitu science dan engineering yang saling berkaitan satu sama
lainnya. Sains mengacu pada pemahaman kita tentang dunia nyata sekitar
kita, artinya mengenai ciri-ciri dasar pada dimensi ruang, tentang materi dan
energi dalam interaksinya satu terhadap lainnya.

Definisi mengenai sains menurut Sardar (1987, 161) adalah sarana
pemecahan masalah mendasar dari setiap peradaban. Tanpa sains, lanjut
Sardar (1987, 161) suatu peradaban tidak dapat mempertahankan struktur-
struktur politik dan sosialnya atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar
rakyat dan budayanya. Sebagai perwujudan eksternal suatu epistemologi,
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sains membentuk lingkungan fisik, intelektual dan budaya serta memajukan
cara produksi ekonomis yang dipilih oleh suatu peradaban. Pendeknya,
sains, jelas Sardar (1987, 161) adalah sarana yang pada akhimya mencetak
suatu peradaban, dia merupakan ungkapan fisik dari pandangan dunianya.
Sedangkan rekayasa, menurut Djoyohadikusumo (1994, 222) menyangkut
hal pengetahuan objekif (tentang ruang, materi, energi) yang diterapkan di
bidang perancangan (termasuk mengenai peralatan teknisnya). Dengan kata
lain, teknologi mencakup teknik dan peralatan untuk menyelenggarakan
rancangan yang didasarkan atas hasil sains.

Seringkali diadakan pemisahan, bahkan pertentangan antara sains
dan penelitian imiah yang bersifat mendasar (basic science and fundamental)
di satu pihak dan di pihak lain sains terapan dan penelitian terapan (applied
science and applied research). Namun, satu sama lain sebenarnya harus
dilihat sebagai dua jalur yang bersifat komplementer yang saling melengkapi,
bahkan sebagai bejana berhubungan; dapat dibedakan, akan tetapi tidak
boleh dipisahkan satu dari yang lainnya (Djoyohadikusumo 1994, 223).

Makna Teknologi, menurut Capra (2004, 106) seperti makna ‘sains’,
telah mengalami perubahan sepanjang sejarah. Teknologi, berasal dari
literatur Yunani, yaitu technologia, yang diperoleh dari asal kata techne,
bermakna wacana seni. Ketika istilah itu pertama kali digunakan dalam
bahasa Inggris di abad ketujuh belas, maknanya adalah pembahasan
sistematis atas ‘seni terapan’ atau pertukangan, dan berangsur-angsur artinya
merujuk pada pertukangan itu sendiri. Pada abad ke-20, maknanya diperluas
untuk mencakup tidak hanya alat-alat dan mesin-mesin, tetapi juga metode
dan teknik non-material. Yang berarti suatu aplikasi sistematis pada teknik
maupun metode. Sekarang sebagian besar definisi teknologi, lanjut Capra
(2004, 107) menekankan hubungannya dengan sains. Ahli sosiologi Manuel
Castells seperti dikutip Capra (2004, 107) mendefinisikan teknologi sebagai
kumpulan alat, aturan dan prosedur yang merupakan penerapan pengetahuan
iimiah terhadap suatu mm_aamm: tertentu dalam cara yang memungkinkan
pengulangan. |

Akan tetapi, dijelaskan oleh Capra (2004) teknologi jauh lebih tua
daripada sains. Asal-usulnya pada pembuatan alat berada jauh di awal
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spesies manusia, yaitu ketika bahasa, kesadaran reflektif dan kemampuan
membuat alat berevolusi bersamaan. Sesuai dengannya, spesies manusia
pertama diberi nama Homo habilis (manusia terampil) untuk menunjukkan
kemampuannya membuat alat-alat canggih.

Dari perspekif sejarah, seperti digambarkan oleh Toynbee (2004,

35) teknologi merupakan salah satu ciri khusus kemuliaan manusia bahwa |

dirinya tidak hidup dengan makanan semata. Teknologi merupakan cahaya
yang menerangi sebagian sisi non material kehidupan manusia. Teknologi,
lanjut Toynbee (2004, 34) merupakan syarat yang memungkinkan konstituen-
konstituen non material kehidupan manusia, yaitu perasaan dan pikiran ,
institusi, ide dan idealnya. Teknologi adalah sebuah manifestasi langsung
dari bukti kecerdasan manusia.

Dari pandangan semacam itu, kemudian teknologi berkembang lebih
jauh dari yang dipahami sebagai susunan pengetahuan untuk mencapai
tujuan praktis atau sebagai sesuatu yang dibuat atau diimplementasikan
serta metode untuk membuat atau mengimplementasikannya. Dua pengertian
di atas telah digantikan oleh interpretasi teknologi sebagai pengendali
lingkungan seperti kekuasaan politik di mana kebangkitan teknologi Barat
telah menaklukkan dunia dan sekarang telah digunakan di era dunia baru

yang lebih ganas. Untuk memperjelas statement tersebut, kita coba menelaah

teknologi secara lebih dalam lagi. Melihat substansi teknologi secara lebih

komprehensif, yaitu konsepsi teknologi dari kerangka filsafat.

D. Konsep Teknologi Pendidikan

Pengertian teknologi pendidikan tidak terlepas dari pengertian
teknologi secara umum. Pengertian teknologi yang utama adalah proses
yang meningkatkan nilai tambah. Proses tersebut menggunakan dan atau
menghasilkan suatu produk tertentu. Produk yang digunakan dan atau
dihasilkan tidak terpisah dari produk lain yang telah ada, dan karena itu
menjadi bagian integral dari suatu sistem. Jadi dalam pengertian umum
tentang teknologi, alat, atau sarana baru yang khusus diperlukan tidak

menjadi syarat yang mutlak harus ada, karena alat atau sarana itu telah ada

sebelumnya.

M0

Dalam bidang pendidikan atau pembelajaran, teknologi juga harus
memenuhi ketiga syarat tersebut: proses, produk, dan sistem. Kecuali
membuktikan dirinya sebagai suatu bidang kajian atau disiplin keilmuan yang
berdiri sendiri. Perkembangan sebagai disiplin keilmuan tersebut dilandasi
oleh serangkaian dalil atau dasar yang dijadikan patokan pembenaran.
Secara falsafi, dasar keilmuan itu meliputi ontologi, atau rumusan tentang
gejala pengamatan yang dibatasi pada suatu pokok telaah khusus yang tidak
tergarap oleh bidang telaah lain; epistemologi, yaitu usaha yang ditentukan;
dan aksiologi atau nilai-nilai yang menentukan kegunaan dari pokok telaah
yang ditentukan, yang mempersoalkan nilai moral (etika) dan nilai serta
keindahan atau estetika.

Objek formal teknologi pendidikan adalah belajar pada manusia baik
pribadi maupun yang tergabung dalam organisasi. Belajar itu tidak hanya
berlangsung dalam lingkup persekolahan-ataupun pelatihan. Belajar itu ada
di mana saja dan oleh siapa saja, dengan cara dan sumber apa saja yang
sesuai dengan kondisi dan keperluan. Objek tersebut dapat digambarkan
sebagaimana tertera dalam gambar
berikut:

BELAJAR

PENDIDIKAN .

Adapun gejala yang perlumendapat perhatian, atau yang merupakan landasan

ontologi dari objek tersebut adalah:

1. Adanya sejumlah besar orang yang belum terpenuhi kesempatan
belajarnya, baik yang diperoleh melalui suatu lembaga khusus, maupun
yang dapat diperoleh secara mandiri.

2. Adanya berbagai stmber baik yang telah tersebia maupun yang dapat
direkayasa, tetapi belum dapat dimanfaatkan untuk keperluan belajar.

3. Perlu adanya suatu proses atau usaha khusus yang terarah dan terencana
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untuk menggarap sumber-sumber tersebut agar dapat terpenuhi hasrat
beljaar setiap orang dan organisasi.

4. Perlu adanya keahlian dan pengelolaan atas kegiatan khusus dalam
mengembangkan dan memanfaatkan sumber untuk belajar tersebut
secara efektif, efisien, dan selaras.

Usaha khusus yang terarah dan terencana bukan sekedar menambah
apa yang kurang, menambal apa yang berlubang, dan menjahit apa yang |
sobek. Menurut Banathy, bukan hanya "doing more of the same”, ataupun
"doing it better of the same". melainkan “doing it difeerently” untuk menjamin
hasil yang diharapkan.

Pendekatan yang berbeda itu adalah pendekatan yang memenuhi
empat persyaratan, yaitu:

1. Pendekatan isometrik, yaitu yang menggabungkan hal-hal yang sesuai
dari berbagai kajian/bidang keilmuan (psikologi, komunikasi,ekonomi,
manajemen, rekayasa teknik, dan lain sebagainya) ke dalam suatu
kebulatan tersendiri;

2. Pendekatan sistematik, yaitu dengan cara yang berurutan dan terarah ,
dalam usaha memecahkan persoalan; |

3. Pendekatan sinergestik, yaitu yang menjamin adanya nilai tambah dari
keseluruhan kegiatan dibandingkan dengan bila kegiatan itu dijalankan |
sendiri-sendiri; dan

4. Sistemik, yaitu pengkajian secara menyeluruh (komprehensif).

Usaha khusus dengan pendekatan inilah yang merupakan asas
epistemologi teknologi pendidikan. Semua bentuk teknologi adalah sistem
yang diciptakan oleh manusia untuk sesuatu tujuan tertentu, yang pada -
intinya adalah mempermudah manusia dalam memperingan usahanya,
meningkatkan hasilnya, dan menghemat tenaga serta sumber daya yangada. -
Teknologi itu pada hakikatnya adalah bebas nilai, namun penggunaannyaakan
sarat dengan aturan nilai dan estetika.

Dalam perkembangan terakhir, istilah teknologi pendidikan dipersempit
menjadi teknologi pembelajaran, dengan pertimbangan bahwa istilah terakhir
itu kecuali lebih dapat diterima oleh kalangan yang luas, juga dapat lebih
berfokus pada objek formal yang menjadi garapannya. Secara konseptual
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teknologi pendidikan didefinisikan: teori dan praktik dalam desain,
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, penilaian, dan penelitian proses,
sumber, dan sistem untuk belajar.
Definisi tersebut megandung pengertian adanya empat komponen
dalam teknologi
pembelajaran, yaitu:
1. Teori dan praktik.
2. Desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, penilaian, dan
penelitian.
3. Proses, sumber, dan sistem
Untuk belajar
Untuk lebih jelas definsi tersebut digambarkan pada gambar berikut;

Pemanfaatan
Proses, Sumber
dan sitem belajar

Disadur dari: Yusufhadi Miarso, 2005
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B4

BAB Il
DEFINISI TEKNOLOGI PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan

Teknologi Pembelajaran tumbuh dari praktek pendidikan dan gerakan
komunikasi audio visual. Teknologi Pembelajaran semula dilihat sebagai
teknologi peralatan, yang berkaitan dengan penggunaan peralatan, media
dan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan atau dengan kata lain mengajar
dengan alat bantu audio-visual. Teknologi Pembelajaran merupakan gabungan
dari tiga aliran yang saling berkepentingan, yaitu media dalam pendidikan,
psikologi pembelajaran dan pendekatan sistem dalam pendidikan.

Adalah Edgar Dale dan James Finn merupakan dua tokoh yang
berjasa dalam pengembangan Teknologi Pembelajaran modem. Edgar Dale
mengemukakan tentang Kerucut Pengalaman (Cone of Experience)
sebagaimana tampak dalam gambar 1 berikut ini :

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Dale

Dari gambar tersebut dapat kita lihat rentangan tingkat pengalaman dari
yang bersifat langsung hingga ke pengalaman melalui simbol-simbol
komunikasi, yang merentang dari yang bersifat kongkrit ke abstrak, dan
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tentunya memberikan implikasi tertentu terhadap pemilihan metode da
bahan pembelajaran, khususnya dalam pengembangan Teknolog
Pembelajaran

Pemikiran Edgar Dale tentang Kerucut Pengalaman (Cone of

Experience) ini merupakan upaya awal untuk memberikan alasan atau da

(salah satu tokoh aliran progresivisme) dengan gagasan-gagasan dala
bidang psikologi yang tengah populer pada masa itu.
Sedangkan, James Finn seorang mahasiswa tingkat doktoral da

Edgar Dale berjasa dalam mengusulkan bidang komunikasi audio-visual

menjadi Teknologi Pembelajaran yang kemudian berkembang hingga saa
ini menjadi suatu profesi tersendiri, dengan didukung oleh penelitian, teori
dan teknik tersendiri. Gagasan Finn mengenai terintegrasinya sistem dan
proses mampu mencakup dan memperluas gagasan Edgar Dale tentang
keterkaitan antara bahan dengan proses pembelajaran.

A. Definisi Teknologi Pembelajaran
Rumusan tentang pengertian Teknologi Pembelajaran telah
mengalami beberapa perubahan, sejalan dengan sejarah dan perkembangan

dari teknologi pembelajaran itu sendiri. Di bawah ini dikemukakan beberapa

definisi tentang Teknologi Pembelajaran yang memiliki pengaruh terhadap
perkembangan Teknologi Pembelajaran.

1. Definisi Association for Educational Communications Technology
(AECT) 1963.
yaitu bahwa: Komunikasi audio-visual adalah cabang dari teori dan

praktek pendidikan yang terutama berkepentingan dengan mendesain, dan
menggunakan pesan guna mengendalikan proses belajar, mencakup kegiatan:

(a) mempelajari kelemahan dan kelebihan suatu pesan dalam proses belajar;
(b) penstrukturan dan sistematisasi oleh orang maupun instrumen dalam
lingkungan pendidikan, meliputi: perencanaan, produksi, pemilihan, manajemen
dan pemanfaatan dari komponen maupun keseluruhan sistem pembelajaran.

Tujuan praktisnya adalah pemanfaatan tiap metode dan medium komunikasi
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secara efektif untuk membantu pengembangan potensi pembelajar secara

ksimal. o N
ke Meski masih menggunakan istilah komunikasi audio-visual, definisi

di atas telah menghasilkan kerangka dasar bagi nm:omavmsoms q.mxsoam_
Pembelajaran berikutnya serta dapat 39838 terjadinya peningkatan
pembelajaran. Definisi Commission on Instruction ﬂm%:oa.S\ (CIT) 4.39
yaitu bahwa : “Dalam pengertian yang lebih umum, »m_asjom_ nmacm_m_ma:
diartikan sebagai media yang lahir sebagai magﬁ. a<o_c.m_ komunikasi yang
dapat digunakan untuk keperiuan pembelajaran di mmq.%s@ @ce_ buku teks,
dan papan tulis.....bagian yang membentuk teknologi pembelajaran adalah
televisi, film, OHP, komputer dan bagian perangkat keras maupun lunak
lainnya.” . .

Definisi dapat disimpulkan bahwa Teknologi Pembelajaran smenm»m_.q.
usaha sistematik dalam merancang, melaksanakan, dan szwm,\m\:mz
keseluruhan proses belajar untuk suatu tujuan khusus, serta Qammm%m:
pada penelitian tentang proses belajar dan komunikasi pada szc.@m yang
menggunakan kombinasi sumber manusia dan manusia agar belajar dapat
berlangsung efektif.

Dengan mencantumkan istilah tujuan khusus, tampaknya rumusan
tersebut berusaha mengakomodir pengaruh pemikiran B.F. Skinner Amm_m:
seorang tokoh Psikologi Behaviorisme) dalam teknologi pembelajaran. Begitu
juga, rumusan tersebut memandang pentingnya penelitian tentang metode
dan teknik yang digunakan untuk mencapai tujuan khusus.

2, Definisi Silber 1970

. Menjelaskan bahwa “Teknologi Pembelajaran adalah pengembangan
(riset, desain, produksi, evaluasi, dukungan-pasokan, pemanfaatan) komponen
sistem pembelajaran (pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan latar) serta
pengelolaan usaha pengembangan (organisasi dan personal) mmoma.
sistematik, dengan tujuan untuk memecahkan masalah belajar”. Definisi
yang dikemukakan oleh Kenneth Silber di atas menyebutkan istilah
pengembangan. Pada definisi sebelumnya yang dimaksud am:o.m:
pengembangan lebih diartikan pada pengembangan potensi manusia.
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Dalam definisi Silber, penggunaan istilah pengembangan memuat
dua pengertian, disamping berkaitan dengan pengembangan potensi manusia
juga diartikan pula sebagai pengembangan dari Teknologi Pembelajaran itu
sendiri, yang mencakup : perancangan, produksi, penggunaan dan penilaian
teknologi untuk pembelajaran.

3. Definisi MacKenzie dan Eraut 1971

Menjelaskan bahwa: “Teknologi Pendidikan merupakan studi
sistematik mengenai cara bagaimana tujuan pendidikan dapat dicapai”.
Definisi sebelumnya meliputi istilah, “mesin”, instrumen” atau “media”,
sedangkan dalam definisi MacKenzie dan Eraut ini tidak menyebutkan
perangkat lunak maupun perangkat keras, tetapi lebih berorientasi pada '
proses.

4. Definisi AECT 1972

Berupaya merevisi defisini yang sudah ada (1963, 1970, 1971),
dengan memberikan rumusan sebagai berikut : “Teknologi Pendidikan adalah
suatu bidang yang berkepentingan dengan memfasilitasi belajar pada manusia |
melalui usaha sistematik dalam : identifikasi, pengembangan, pengorganisasian |
dan pemanfaatan berbagai macam sumber belajar serta dengan pengelolaan
atas keseluruhan proses tersebut’. Definisi ini didasari semangat untuk
menetapkan komunikasi audio-visual sebagai suatu bidang studi. Ketentuan
ini mengembangkan gagasan bahwa teknologi pendidikan merupakan suatu V
profesi.

5. Definisi AECT 1977

Dijelaskan bahwa “Teknologi pendidikan adalah proses kompleks
yang terintegrasi meliputi orang, prosedur, gagasan, sarana, dan organisasi
untuk menganalisis masalah, merancang, melaksanakan, menilai dan
mengelola pemecahan masalah dalam segala aspek belajar pada manusia.
Definisi tahun 1977, AECT berusaha mengidentifikasi sebagai suatu teor,
bidang dan profesi. Definisi sebelumnya, kecuali pada tahun 1963, tidak
menekankan teknologi pendidikan sebagai suatu teori.
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6. Definisi AECT 1994

Dijelaskan bahwa “ Teknologi Pembelajaran adalah teori dan praktek
dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi
tentang proses dan sumber untuk belajar.” Meski dirumuskan dalam kalimat
yang lebih sederhana, definisi ini sesungguhnya mengandung makna yang
dalam. Definisi ini berupaya semakin memperkokoh teknologi pembelajaran
sebagai suatu bidang dan profesi, yang tentunya periu didukung oleh landasan
teori dan praktek yang kokoh. Definisi ini juga berusaha menyempurnakan
wilayah atau kawasan bidang kegiatan dari teknologi pembelajaran. Di
samping itu, definisi ini berusaha menekankan pentingnya proses dan produk.

Jika kita amati isi kandungan definisi-definisi teknologi pembelajaran
di atas, tampaknya dari waktu ke waktu teknologi pemebelajaran mengalami
proses “metamorfosa” menuju penyempurnaan. Yang semula hanya
dipandang sebagai alat ke sistem yang lebih luas, dari hanya berorientasi
pada praktek menuju ke teori dan praktek, dari produk menuju ke proses
dan produk, dan akhimya melalui perjalanan evolusionemya saat ini teknologi
pembelajaran telah menjadi sebuah bidang dan profesi.

Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan iimu pengetahuan
dan teknologi yang demikian pesat, khususnya dalam bidang pendidikan,
psikologi dan komunikasi maka tidak mustahil ke depannya teknologi
pembelajaran akan semakin terus berkembang dan memperkokoh diri menjadi
suatu disiplin ilmu dan profesi yang dapat lebih jauh memberikan manfaat
bagi pencapaian efektivitas dan efisiensi pembelajaran.

Kendati demikian, harus diakui bahwa perkembangan bidang dan
profesi teknologi pembelajaran di Indonesia hingga saat ini masih boleh
dikatakan belum optimal, baik dalam hal design, pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan, maupun evaluasinya. Kiranya masih dibutuhkan usaha
perjuangan yang sungguh-sungguh dari semua pihak yang terkait dengan
teknologi pembelajaran, baik dari kalangan akademisi, peneliti maupun
prakisi.

Menurut definisi 1994, komponen Teknologi Pembelajaran, meliput:
a. Teori dan praktek
Teori terdiri dari konsep, bangunan (konstruk), prinsip dan proposisi yang
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memberi sumbangan terhadap khasanah pengetahuan. Sedangkan
praktek merupakan penerapan pengetahuan tersebut dalam memecahkan

permasalahan. Praktek juga dapat memberi konstribusi kepada

pengetahuan melalui informasi yang didapat dari pengalaman.
b. Disain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian
Kawasan disain merupakan sumbangan teoritik terbesar dari teknologi
pembelajaran untuk bidang pendidikan yang lebih luas. Demikian pula
kawasan pengembangan telah menjadi matang dan memberikan

sumbangan terbesar untuk praktek. Sebaliknya, kawasan pemanfaatan

secara teoritis maupun praktis masih belum berkembang dengan baik.

Meskipun berbagai usaha telah dilakukan dalam bidang pemanfaatan |

media keadaanya masih tetap saja kurang mendapatkan perhatian.

Sedangkan kawasan pengelolaan selalu ada dalam bidang karena |
sumber untuk menunjang berlangsungnya tiap fungsi harus diorganisasikan

dan diawasi (dikelola). Kawasan penilaian masih menggantungkan diri

pada penelitian dari bidang lain. Sumbangan utama bidang studi ini adalah |

evaluasi formatif.
¢. Proses dan sumber

Proses adalah serangkaian operasi atau kegiatan yang diarahkan ,,

pada suatu hasil tertentu. Pengertian proses mencakup tata urutan yang

terdiri dari masukan, kegiatan dan keluaran. Sedangkan sumber ialah asal -
yang mendukung terjadinya belajar, termasuk sistim pelayanan, bahan |
pembelajaran dan lingkungan. Sumber belajar tidak terbatas hanya bahan |

dan alat yang digunakan dalam proses pembelajaran, namun juga mencakup

tenaga, biaya dan fasilitas. Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat |

digunakan untuk membantu setiap orang untuk belajar yang menampilkan

kompetensinya.

d. Untuk keperluan belajar
Tujuan teknologi pembelajaran adalah untuk memacu (merangsang) dan
memicu (menumbuhkan) belajar. Dalam definisi disebutkan bahwa belajar
menyangkut adanya perubahan yang relatif permanen pada pengetahuan
atau perilaku seseorang karena pengalaman (Mayer, 1982:1040). Berlo
(1960) menunjukkan bahwa unsur-unsur pada proses belajar dengan
proses komunikasi sejalan. Pada komunikasi, pesan diolah dan disalurkan

yang kemudian diterima dan diberi makna serta disalurkan kembali sebagai
umpan balik (feed back) kepada pengirim pesan. Sedangkan pada proses
belajar, orang menanggapi, manafsirkan dan merespon terhadap
rangsangan dan mengambil pelajaran dari akibat tanggapan tersebut.
Alasan utama dibentuknya defenisi yang baru dalam teknologi
pembelajaran adalah:

1. Teknologi pembelajaran berkembang dari suatu gerakan menjadi suatu
bidang dan profesi sehingga sangat jelas posisi teknologi pembelajaran
di dunia pendidikan.

2. Adanya pendapat bahwa defenisi yang baik harus meliputi bidang kerja
dari ahli teori dan praktisi.

3. Proses maupun produk sangatlah penting dalam bidang karena itu perlu
kejelasan dari suatu proses terhadap hasil yang dimaksud dari satu bidang
tersebut.

4. Istilah-istilah yang terlalu banyak dan membingungkan baik oleh semua
warga teknologi pembelajaran harus dihilangkan dalam defenisi sehingga
maksud dan tujuan dari defenisi lebih jelas dan mengerti.

5. Perkembangan dunia pendidikan membutuhkan segala aspek dalam
kawasan teknologi pembelajaran sehingga periu kesempurnaan dalam
kawasan yang dibidangi oleh teknologi pembelajaran.

7. Definisi AECT 2004
Educational technology is the study and ethical practice of facilitating
learning and improving performance by creating, using, and managing
appropriate technological processes and resources.(Teknologi Pembelajaran
m%s.ma Studi dan etika praktek untuk memfasilitasi pembelajaran dan
meningkatkan kinerja melalui penciptaan, penggunaan, dan pengaturan
Proses dan sumber daya teknologi.)
Definisi ini mengandung beberapa elemen kunci, yaitu:
a. Studi. Pemahaman teoritis, sebagaimana dalam praktek teknologi
pendidikan memerlykan konstruksi dan perbaikan pengetahuan yang

berkelanjutan melalui penelitian dan refleksi prakiek, yang tercakup dalam
istilah studi.




. : Em:.wmnc kepada standard etika praktis sebagaimana
i =S= oleh Komite Etika AECT mengenai apa yang harus dilakukan
oleh praktisi Teknologi Pendidikan. ,

c. Fasilitasi. Pergeseran paradigma kearah kepemilikan dan tanggung
jawab pembelajar yang lebih besar telah merubah peran teknologi dari
pengontrol menjadi pem-fasilitasi.

d. Pembelajaran. Pengertian pembelajaran saat ini sudah berubah dari
beberapa puluh tahun yang lalu. Pembelajaran selain berkenaan dengan
ingatan juga berkenaan dengan pemahaman.

e. Peningkatan. Peningkatan berkenaan dengan perbaikan produk, yang
menyebabkan pembelajaran lebih efektif, perubahan dalam kapabilitas,
yang membawa dampak pada aplikasi dunia nyata.

f. Kinerja. Kinerja berkenaan dengan kesanggupan pembelajar untuk |
menggunakan dan mengaplikasikan kemampuan yang baru didapatkannya.

D. Perbedaan Defenisi Teknologi Pembelajaran Tahun 1977 Dan 1994
Beberapa perbedaan antara defenisi tahun 1977 dengan defenisi

1994 antara lain:

1. Perubahan istilah teknologi pendidkan menjadi teknologi pembelajaran

2. Penekanan orientasi pada defenisi tahun 1977 pada praktik, sedangkan
orientasi pada defenisi tahun 1994 meliputi dua bidang yaitu teori dan
praktik.

3. Pada defenisi tahun 1977 kawasan kerja bidang teknologi pembelajaran
meliputi menganalisis, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi,
dan mengelola. Sedangkan dalam defenisi tahun 1994 meliputi lima
kawasan antara lain perancangan, pengembangan, penggunaan,
pengelolaan, dan pengevaluasian.

E. Berbagai istilah utama di bidang TP

- Anchored Insruction: Teknik menciptakan situasi pembelajaran dalam
berbagai kehidupan nyata (sering secara simulasi) untuk membantu
refleksi, transfer dan pemecahan masalah dalam peringkat yang lebih
tinggi (Cognition and Technology Group at vanderbilt, seperti diringkas
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dalam Richey, 1993a:19). |
Aptitude-Treatment Interaction (Interaksi Perlakuan-Bakat): Interaksi

diferensial antara bakat pebelajar dan perlakuan umscm_&maq.
Audiovisual Aids (Alat Bantu Pandang Dengar) : Materi atau media
pembelajaran yang menekankan panduan pendengaran dan nm:m_mrmg
etapi kadang-kadang digunakan untuk mendiskripsikan semua materi
dan media pembelajaran selain bahan cetak konvensional (Ellington dan
Harris, 1986:17)

Authoring : Penggunaan bahasa atau sistim kepengarangan (dengan
komputer) untuk mendisain dan mengembangkan pembelajaran.
Authoring Language : Bahasa kompueter yang didisain untuk
mengembangkan pembelajaran berbantuan komputer dan yang
menghendaki pemakai untuk memiliki pengetahuan khusus tentang
pemograman komputer (Schwier, 1987:171)

Behavioral Psychology (Psikologi Prilaku) : Aliran psikologi yang
berpegang bahwa semua perilaku organisme dapat dijelaskan dalam
hubungan stimulus-respon (Ellington dan Harris, 1986:21)
Certification (Sertifikasi) : Pengakuan resmi mengenai kompetensi
profesional.

Code of Ethics (Kode Etik) : Prinsip-prinsip yang dimaksud untuk
membantu anggota suatu bidang secara individual atu kolektif dalam
menegakkan perilaku profesional yang tinggi

Cognitive Psychology (Psikologi Kognitif) : Cabang psikologi yang
mempelajari bagaimana individu memperoleh, memproses, dan
menggunakan informasi (Heinich, Molenda dan Russel, 1993:442)
Competency (Kompetensi) : Pengetahuan, keterampilan atau sikap yang

-dapat ditunjukkan pebelajar pada tingkat yang sudah ditentukan terlebih

dahulu.

Computer Based Technology (Teknologi Berbasis Komputer) : Cara
untuk menghasilkan atau menyajikan materi dengan menggunakan sumber
berbasis mikroprosesor

Conceptual models (Model Konseptual) : Model yang mendefinisikan,
menjelaskan, medeskripsikan hubungan antara variabel hasil sintesis
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berdasarkan pada ilmu dan penelitian yanmg terkait. Model dapat memiliki
bentuk yang beragam; dapat berbentuk deskriptif naratif atau taksonomi,
formulasi matematis atau visualisasi (Richey, 1986:24,27)
Conditions of Learning (Eksternal) : Peristiwa khusus dan unik dan
memungkinkan belajar (Gagne dan Driscoll, 1988:83), khusnya peristiwa
yang mengandung stimuli yng ada di luar diri pebelajar seperti penjadwalan,

pengurutan dan organisasi penyajian (Gagne, Brigs, Wage 1992)
Condition of Learning (Internal) : Peristiwa khusus dan unik yang

memungkinkan belajar (Gagne dan Driscoll, 1988:83) khususnya peristiwa
yang sesuai dengan kondisi pikiran pebelajara untuk menangani tugas
belajar, dengan kata lain kondisi itu merupajkan kemampuan individu
pebelajar yang sudah dimiliki sebelumnya (Gagne, Brigs, Wager 1992:9)

Confirmatin Evaluation (Evaluasi Konfirmasi): Proses menentukan |
apakah pebelajar mampu meningkatkan tingkat kompetensinya dan materi

tetap efektif. Evaluasi ini terjadi berkelanjutan setelah periode formatif
dan sumatif.

Constructivsm (konstruktivisme) : Aliran psikologi yang berpegang
bahwa belajar terjadi karena pengatahuan personal yang disusun oleh
pembelajar yang aktif dan independen yang memecahkan masalah dengan
menarik makna dari pengalaman dan konteks terjadinya pengalaman.
Cost Effectiveness (Efektivitas Biaya) : Teknik untuk mempertimbangkan
biaya dan hasil sesuatu yang digunakan sebagai dasar untuk membuat
keputusan.

Criterium-Referenced Measurement (Pengukuran Acuan Patokan) :
Teknik untuk menentukan penguasaan pebelajar mengenai isi yang sudah
ditentukan.

Delivery system (Sistem Penyebaran) : Metode (kombinasi media dan
pendukung) untuk mengorganisasikan pendistribusian bahan pembelajaran,
dan digunakan untk menyajikan informasi pembelajaran kepada pebelajar
(Ellington dan Harris, 1986:47).

Delivery System Management (Manejemen Sistem Penyebaran) :

Meliputi perencanaan, monitoring dan pengendalian atas metode yang
digunakan untuk mengorganisasi pendistribusian bahan. Merupakan

kombinasi medium dan metode penggunaan yang dipakai untuk menyajikan
informasi pembelajaran kepada pebelajar (Ellington dan Harris, 1986:47).
Design (Disain) : Menspesifikasi kondisi belajar, juga merupakan satu
kawasan dalam bidang teknologi pembelajaran.

Development (Pengembangan) : Proses menerjemahkan spesifikasi
disain menjadi bentuk fisik juga merupakan satu kawasan dalam bidang
teknologi pembelajaran.

Development research (Penelitian pengembangan) : Studi sistematis
tentang disain, pengembangan, dan evaluasi program, proses dan produk
yang harus memenuhi kriteria konsistensi internal dan efektifitas.
Difussion of inovations (Difusi Inovasi) : Proses berkomunikasi melalui
strategi yang terencana dengan tujuan untuk diadopsi.
Dissemination (Deseminasi) : Usaha sengaja atau sistematis agar orang
lain menyadari adanya pengembangan dengan jalan menyebarkan
informasi (Ellington dan Harris, 1986:51).

Distance Education (Pendidikan Jarak Jauh) : Situasi pembelajaran
dimana pebelajar secara fisik terpisah jauh dari sumber asal yang ditandai
dengan terbatasnya akses terhadap guru dan rekan belajar lain (Heinich,
Molenda dan Russel, 1993:443).

Distance Learning (sama dengan distance education)
Dynamic Visuals Image (Kesan Visual Dinamik) : Gambaran visual
yang ditanggapi bergerak.

Educational Technology (Teknologi Pendidikan)

Effectiveness (Efektivitas) : Sejauh mana intervensi memenuhi tujuan
atau mencapai hasil yang diinginkan.

Efficiency (Efisiensi) : Pencapaian tujuan secara ekonomis dalam

. pemakaian sumber.

Elaboration (Elaborasi) : Memberikan informasi rinci yang
menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan awal yang relevan.
Elaboarsi dapat menggunakan proses deduktif (ekspositori) atau
induktif/eksperiehsial (Leshin dan Reigeluth, 1992: 206).
Electronic performance support system (EPPS)/Sistem Penunjang
Kinerja Elekronik : Kombinasi komponen perangkat keras dan dan
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perangkat lunak yang memberikan infobase (informasi dasar), expert
system (sistem unggulan), bantuan dan sarana kerja serta unsur-unsur,
lain untuk mendukung pelaksanaan tugas. |
Evaluation (Evaluasi) : Proses penentuan kesesuaian pembelajaran
dan belajar; juga merupakan suatu kawasan dalam bidang Teknologj
Pembelajaran.
Evaluation Research (Penelitian Evaluatif) : Penelitian dengan
mengumpulkan data untuk pengambilan keputusan, dengan maksud
untuk membuktikan, memperbaiki , memperluas atau tidak melanjutkan;
proyek atau program.

Expert System (Sistem Pakar) : Program Komputer, yang disusun ole
suatu tim ahli materi dam pemograman, yang mengajar pebelaja
bagaimana memecahkan tugas yang kompleks melalui penerapa
pengatahuan yang tepat dari bidang kajian (Heinich, Molenda dan Russel,;
1993:443).
Formative Evaluation (Evaluasi Formatif) : Pengumpulan informasi
mengenai kesesuaian produk atau program pembelajaran, dan
menggunakan informasi untuk pengembangan lebih lanjut.]
Formative Experimentation (Eksperimentasi Formatif) : Penelitian:
yang menggunakan pendekatan coba-coba (trial and error) skala kecil
untuk mengkaji satu variabel dalam konteks kehidupan nyata.
Front-end Analysis (Analisis Tahap Awal) : Terselesaikannya tahap
awal proses disain, seperti analisis kebutuhan, tujuan umum, tujuan
khusus dan pengorganisasian satuan pelajaran (Briggs, ‘_muﬁxssm
Functional Job Analysis (Analisis Pekerjaan Fungsional) : Teknik
untuk menentukan kelengkapan tugas yang dilakukan, dengan
pengelompokkan dalam bentuk kata, orang dan benda, dan kemudian
mengindentifikasikan tingkat kesulitan serta jumlah pembelajaran yang
diperiukan.

Functions of the Field (Fungsi Bidang Studi) : Tugas dan peran yang
dilakukan para profesional dalam bidang studi.

Implementation (Implementasi) : Penggunaan materi atau strategi
pembelajaran dalam keadaan nyata (tidak disimulasikan).

inductive Learning (Belajar Induktif) : Strategi pengajaran Acm_m_.m.c
yang berlangsung sebagai berikut: penerjunan dalam %_._mmm Eoc_ma.ﬂam
nyata, pengembangan hipotesis, pengujian hipotesis, nwzomum_m:
kesimpulan (yang utama). Juga dikenal sebagai metode
penemuan/discovery ( Heinich, Molenda dan Russell, 1993:443).
Information Mangement (Manajemen Informasi), meliputi : perencanaa,
monitoring dan pengawasan penyimpanan, transfer atau pemrosesan
informasi dengan maksud untuk menyediakan sumber belajar.
Installation (Instalasi) : Pemakaian materi, strategi atau program
pembelajaran secara tetap atau setengah tetap, biasanya dengan
memasukkannya ke dalam kurikulum.

Institutionalization (Pelembagaan) : Penggunaa inovasi pembelajaran
secara rutin dan terus-menerus dalam struktur dan budaya organisasi.
Instructional Technology (Teknologi- Pembelajaran) : Teori dan praktek
dalam disain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan penilian
proses dan sumber untuk belajar.

Instructional Strategy (Strategi Pembelajaran) : Spesifikasi untuk
menyeleksi dan mengurutkan peristiwa dan aktivitas dalam sebuah
pelajaran.

Instructional System (Sistem Pembelajaran) : Keseluruhan paket
materi, tes, petunjuk pebelajar, petunjuk guru yang diberikan untuk
mencapai tujuan satuan pembelajaran, perkuliahan atau kurikulum,
bersama dengan semua kegiatan pendukung dan proses yang diperiukan
untuk mengoperasikan sistem yang dirancang untuk dilaksanakan (Briggs,
1977 :xxi).

Instructional System Design/ISD (Disain Sistem Pembelajaran) :
Prosedur terorganisir untuk mengembangkan materi atau program
pembelajaran yang mencakup tahap-tahap analisis (pendefenisian apa
yang dipelajari), disain (menspesifikasi bagaimana seharusnya belajar
terjadi), pengembangan (penulisan atau produksi materi), implementasi
(Pemakaian materi atau strategi dalam konteks), dan evaluasi (penentuan
kesesuaian pembelajaran).
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BAB IV

PERGESERAN ISTILAH EDUCATIONAL TECHNOLOGY
KE ARAH INSTRUCTIONAL TECHNOLOGY

A. Pendahuluan

Pada tahun 1960-an teknologi pendidikan menjadi salah satu kajian
yang banyak mendapat perhatian di lingkungan ahli pendidikan. Pada awalnya,
teknologi pendidikan merupakan kelanjutan perkembangan dari kajian-kajian
tentang penggunaan Audiovisual, dan program belajar dalam penyelenggaraan
pendidikan. Kajian tersebut pada hakekatnya merupakan usaha dalam
memecahkan masalah belajar manusia (human leaming). Solusi yang diambil
melalui kajian teknologi pendidikan bahwa pemecahan masalah belajar perlu
menggunakan pendekatan-pendekatan yang tepat dengan banyak
memfungsikan pemanfaatan sumber belajar (learning resources).

Perkembangan kajian teknologi pendidikan menghasilkan berbagai
konsep dan praktek pendidikan yang banyak memanfaatkan media sebagai
sumber belajar. Oleh karena itu, terdapat persepsi bahwa teknologi pendidikan
sama dengan media, padahal kedudukan media berfungsi sebagai sarana
untuk mempermudah dalam penyampaian informasi atau bahan belajar. Dari
segi sistem pendidikan, kedudukan teknologi pendidikan berfungsi untuk
memperkuat pengembangan kurikulum terutama dalam disain dan
pengembangan, serta implementasinya, bahkan terdapat asumsi bahwa
kurikulum berkaitan dengan “‘what’, sedangkan teknologi pendidikan mengkaji
tentang *how”. Dalam kaitannya dengan pembelajaran, teknologi pendidikan
Eo:.sm%c& dalam merekayasa berbagai cara dan teknik dari mulai tahap
disai, Pengembangan, pemanfaatan berbagai sumber belajar, implementasi,
dan penilaian program dan hasil belajar.

Berdasarkan sejarah perkembangannya, istilah teknologi pendidikan
mulai digunakan sejak tahun 1963, dan secara resmi diikrarkan oleh
Association of Educational and Communication Technology (AECT) sejak
tahun 1977, walaupun adakalanya terjadi overlapping penggunaan istilah
tersebyt dengan teknologi pembelajaran. Namun, kedua istilah tersebut

R R TR RS N S P T T N WEVIUTIO T SN ANy )




masih terus digunakan sesuai dengan pertimbangan penggunanya. Fin
(1965) mengungkapkan bahwa di Inggris dan Kanada lebih lazim digunaka
istilah teknologi pendidikan, sedangkan di Amerika Serikat banyak digunaka
istilah teknologi pembelajaran. Tapi adakalanya kedua istilah terseb
digunakan secara serempak dalam kegiatan yang sama. Dan akhir-akhir i
berkembang konsep bahwa teknologi pembelajaran lebih layak digunaka
untuk konteks penyelenggaraan pengajaran.

B. Perkembangan Kerangka Konsep
Istilah teknologi berasal dari kata ‘“textere” (bahasa Latin) yang artin
“to weave or construct”, menenun atau membangun. Menurut Saettler (196
bahwa teknologi tidak selamanya harus menggunakan mesin sebagaimana
terbayangkan dalam pikiran kita selama ini, akan tetapi merujuk pada setia
kegiatan praktis yang menggunakan ilmu atau pengetahuan tertentu. Bahka
disebutkan bahwa teknologi itu merupakan usaha untuk memecahkan
masalah manusia (Salisbury, 2002). Dalam kaitannya dengan hal tersebut,
Romiszowski (1981) menyebutkan bahwa teknologi itu berkaitan dengan
produk dan proses. Sedangkan Rogers (1986) mempunyai pandangan bahwa
teknologi biasanya menyangkut aspek perangkat keras (terdiri dari material
atau objek fisik), dan aspek perangkat lunak (terdiri dari informasi yang yang
terkandung dalam perangkat keras). |
Didasarkan atas pemahaman-pemahaman tersebut secara gamblang ,ﬁ
Salisbury (2002) mengungkapkan bahwa teknologi adalah penerapan ilmu:
atau pengetahuan yang terorganisir secara sistimatis untuk penyelesaian
tugas-tugas secara praktis. !
Penggunaan istilah teknologi dalam pendidikan tidak terlepas dari
kajian Finn (1960) pada seminar tentang peran teknologi dalam masyarakat,
dengan judul makalahnya “Technology and the Instructional Process”. Melalui
makalahnya dikaji hubungan antara teknologi dengan pendidikan. Argumen
utama yang disampaikannya didasarkan atas gejala pemanfaatan teknologi
dalam kehidupan masyarakat yang memiliki kemiripan dengan kondisi yang
terdapat dalam pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan istilah teknologi
yang digandengkan dengan pendidikan merupakan suatu hal yang tepat dan
wajar.
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Lumsdaine (1964) dalam Romiszoswki (1981: 12) 3.m:<mc=~wm:
bahwa penggunaan istilah teknologi pada pendidikan Sos___x._ keterkaitan
dengan konsep produk dan proses. Konsep _.:o%x berkaitan dengan
perangkat keras atau hasil-hasil produksi <m.:@ .Q_Bmammﬁx.ms am_me proses
pengajaran. Pada tahapan yang sederhana jenis teknologi yang digunakan
adalah papan tulis, bagan, objek nyata, dan model-model yang mma.mam:m.

Pada tahapan teknologi menengah digunakannya OHP, slide, film
proyeksi, peralatan elektronik yang sederhana untuk Szom_.ma? am: peralatan
proyeksi (LCD). Sedangkan tahapan teknologi yang a:mm_ c.m;m;m: dengan
penggunaan paket-paket yang kompleks seperti c.m_m_mq. jarak _mcz yang
menggunakan radio, televisi, modul, computer assisted smﬁ.ﬁ._o? serta
pengajaran atau stimulasi yang komplek, dan sistem informasi Q_.m_-mn.ommm
melalui telepon dan lain sebagainya. vm:@m%mmz perangkat keras ini mm_m_ms.
dengan perkembangan produk indutri dan perkembangan masyarakat, seperti
e-leaming yang memanfaatkan jaringan intemet untuk kegiatan pembelajaran.

Konsep proses atau perangkat lunak, dipusatkan pada pengembangan
substansi pengalaman belajar yang disusun dan diorganisir dengan
menerapkan pendekatan ilmu untuk kepentingan penyelenggaraan program
pembelajaran. Pengembangan pengalaman belajar ini diusahakan secara
sistemik dan sistematis dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar.
Konsep proses dan konsep produk pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan
karena keduanya bersama-sama dimanfaatkan untuk kepentingan pemberian
pengalaman belajar yang optimal kepada peserta didik.

Pengembangan program belajar diawali dengan analisis tingkahlaku
(tingkahlaku yang perlu dipelajari dan keadaan tingkahlaku belajar peserta
didik) yang perlu dikuasai peserta didik dalam proses belajar dan pelahiran
tingkah laku setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Tahapan analisis
tingkahlaku tersebut memanfaatkan penggunaan ilmu atau sejumlah
pengetahuan untuk mengungkap kemampuan yang harus dimiliki calon
peserta didik, di samping kemampuan yang harus digunakannya untuk
memperoleh kemampuan hasil belajar. Romiszwoski (1986) memasukkan
kegiatan tersebut ke dalam istilah “behavioral technology’.

Selanjutnya, kemampuan-kemampuan hasil analisis dikembangkan ke dalam
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pengembangan program pembelajaran yang terpilih, atau tahapan “instruction
technology”. Konsep dan prinsip teknologi pembelajaran kemudian diperkay
oleh ahli-ahli bidang Psikologi, seperti Bruner (1966), dan Gagne (1974), ah
Cybernetic seperti Landa (1976), dan Pask (1976), serta praktisi sepe
Gilbert (1969), dan Horn (1969), serta lembaga-lembaga pendidikan yan
memiliki ketertarikan atas pengembangan program pembelajaran. Walaupun
teknologi pembelajaran termasuk masih prematur, akan tetapi usa
pengembangannya terus dilakukan secara kreatif dan teliti sehingga mampuy
memecahkan permasalahan yang muncul dalam pembelajaran, sampa
kepada hal-hal mikro dalam tahapan tingkahlaku belajar peserta didik.

Pembelajaran pada hakekatnya mempersiapkan peserta didik untuk
dapat menampilkan tingkahlaku hasil belajar dalam kondisi yang nyata, atau
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Untuk itu,
pengembang program pembelajaran selalu menggunakan teknik analisis:
kebutuhan belajar untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan yang
diperlukan peserta didik. Bahkan setelah peserta didik menyelesaikan kegiatan:
belajar selalu dilakukan analisis umpan balik untuk melihat kesesuaian hasil
belajar dengan kebutuhan belajar. Harless (1967 menyebutnya dengan “front-
end analysis”, sedangkan Mager dan Pape (1970) menyebutnya “performance
problem analysis”. Dan Romizwoski (1986) mengistilahkan kegitan tersebut
sebagai “performance technology”.

Secara konsep dan praktek, program pembelajaran memerlukan
perhatian semua pihak yang memiliki keterkaitan termasuk kajian disiplin
ilmu, dan tidak bisa hanya dipercayakan sepenuhnya kepada pihak pengajar
saja. Hal ini diakibatkan oleh kompleksnya masalah human learning. Belajar
berkaitan dengan perkembangan psikologis peserta didik, pengalaman yang
perlu diperoleh, kemampuan yang harus dipelajari, cara atau teknik belajar,
lingkungan yang perlu menciptakan kondisi yang kondusif, sarana dan fasilitas
yang mendukung, dan berbagai faktor eksternal lainnya. Untuk itu, Malcolm
Warren (1974) mengungkapkan bahwa diperiukan teknologi untuk mengelola
secara efektif pengorganisasian berbagai sumber manusiawi. Romizowski
(1986) menyebutnya dengan “Human resources management technology’.

Penanganan berbagai pihak yang diperlukan dan memiliki perhatian

terhadap pengembangan program belajar dan penyelenggaraan _Ammmmmmd
pembelajaran memerlukan satu teknik tertentu <m=m dapat am.:@xoo&s_q
dan mengakomodasikannya sesuai dengan potensi dan keahlian masing-
o~ Keterkaitan keseluruhan teknologi yang diperiukan untuk menangani
masalah belajar manusia tersebut digambarkan oleh Romizwoski (1986)
dalam bagan di bawah ini, dimulai dari teknologi yang berkaitan dengan o.m_.m
penguasaan kemampuan oleh peserta didik atau disebut %Bm: “behavioral
technology’”, kemudian teknologi yang diperiukan dalam disain, Sﬁmacmzmm:.
dan pemanfaatan program pembelajaran yang disebut dengan “instructional
technology’, teknologi yang berkaitan dengan mencocokkan kebutuhan

‘belajar dengan penampilan peserta didik dalam konteks tertentu disebut

dengan “performance technology’”, dan keseluruhan teknologi tersebut
dibungkus melalui teknologi untuk mengelola berbagai sumber yang diperlukan
untuk kepentingan disain, pengembangan, dan penyelenggaraan program
belajar yang disebut dengan “human resources management technology’.

C. Sejarah Perkembangan Konsep
1. Pengantar ke arah Terbentuknya Konsep Teknologi Pendidikan

Didasarkan atas pendekatan historik, Januszewski (2001: 2-15)
mengungkapkan bahwa tahap awal sebagai pengantar ke arah pengembangan
konsep dan istilah teknologi pendidikan dilandasi dan dipertajam oleh tiga
faktor berikut: Pertama, engineering (Bern, 1961; Szabo, 1968); Kedua,
science (Finn, 1953; Ely, 1970; Jorgenson, 1981; Saettler, 1990; Shorck,
1990), dan Ketiga, the development of the Audio Visual education movement
(Ely, 1963; Ely, 1970; Jorgerson, 1981; Saettler, 1990; Shrock, 1990). Dari
hasil kajiannya menunjukkan bahwa teknologi pendidikan memiliki keterkaitan
dan saling ketergantungan dengan ketiga faktor tersebut (engineering,
science, dan audiovisual education).

Dalam kaitannya dengan engineering, pengkajian diawali dari makna
engineering yang menggambarkan kegiatan riset dan pengembangan serta
usaha menghasilkan teknologi untuk digunakan secara praktis, yang
kebanyakan terdapat di bidang industri. Saettler (1990) menyatakan bahwa
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Franklin Bobbitt dan W.W. Charters menjadi perintis penggunaan istilah
“educational engineering” pada tahun 1920-an, khususnya pada pendekatan
yang digunakan untuk pengembangan kurikulum.
Penggunaan istilah engineering ini digunakan pula oleh Munrog
(1912) dalam mengikat konsep ilmu managemen dalam setting pendidikan
dan educational engineering. Munroe beralasan bahwa istilah educational
engeering diperlukan dalam mengkaji tentang usaha yang besar untuk
mempersiapkan anak-anak memasuki kehidupannya, mana yang lebih baik,
mana yang harus dihindari, persyaratan apa yang perlu dipersiapkan, dimana
dan mengapa mereka mengalami ketidakberhasilan.
Charters (1941) yang dinyatakan T.J. Hoover dan J.C.L. Fish
mengungkapkan bahwa engineering adalah kegiatan profesional dan sistematik
dalam mengaplikasikan ilmu untuk memanfaatkan sumber alam secara
efisien dalam menghasilkan kesejahteraan. Selanjutnya dari hasil diskusi
antara konsep engineering yang diungkapkan Charters dan konsep teknologi
yang dikembangkan Noble menghasilkan empat kesamaan, yaitu:
a. Keduanya memerlukan usaha yang sistematik.
b. Keduanya menyatakan aplikasi ilmu.
c. Keduanya menekankan pada efisiensi pemanfaatan sumber.
d. Tujuan dari keduanya adalah untuk memproduksi sesuatu.
Dalam penerapannya pada pendidikan, digambarkan bahwa usaha
sistimatik perlu dilakukan setiap teknolog pendidikan dalam setiap
mengembangkan program, dan dalam penyelenggara pembelajaran. Dalam
kaitannya dengan aplikasi iimu, Charters menyatakan bahwa ilmu merupakan
dasar dalam pendidikan, dan setiap usaha dalam pendidikan periu dilandasi
oleh kejelasan ilmu yang digunakan. Untuk hal tersebut, diyakini bahwa
adanya titik yang sama antara educational engineering dengan industrial
engineering, keduanya menggunakan metode riset yang dilandasi oleh dasar
keilmuan. ;
Selanjutnya, penyelenggara pendidikan periu menetapkan efisiensi
dalam setiap usaha yang dilakukannya, pengajar periu menetapkan bagaimana
cara yang efisien supaya peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang maksimal. Dalam kaitannya dengan memproduksi setiap program
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pembelajaran pada hakekatnya ditujukan untuk am.acm%m: cm:mm_mams

belajar kepada peseria didik secara maksimal sehingga masalah belajar
hkan.

- $._w€mhva tiga perbedaan antara Charters dengan John Dewey dalam

memandang iimu dan engineering dalam pendidikan.

Pertama, kalaulah Charters menyatakan bahwa sistimatisasi
pembelajaran dan ilmu yang dipelajari ams_.m& ukuran dalam proses dan
hasil belajar, namun Dewey kurang setuju dengan penggunaan pendekatan
algoritmik ilmu dan engineering dalam pendidikan.

Kedua, dalam metode ilmu dan berpikir reflektif, Charters
mengungkapkan bahwa adanya kesamaan tahapan metode iimu dan berpikir
reflektif dalam metode engineering. Berpikir reflektif merupakan artikulasi
metode engineering, bersifat proses dan prosedur linier dalam menetapkan
kegiatan awal dan akhir.

Sedangkan Dewey kurang setuju dengan ide bahwa berpikir reflekif
merupakan prosedur linier, menurutnya bahwa terdapat proses yang terbuka
sesuai dengan permasalahan dan hipotesis yang akan diuji. Akan tetapi
keduanya sepakat atas lima tahapan dalam berpikir reflektif. Ketiga, bahwa
Dewey kurang setuju dengan model yang terrencana pada pendidikan seperti
yang digunakan pada peran pekerja didalam industri (Munroe, 1912). Dewey
mengharapkan bahwa praktisi pendidikan perlu memanfaatkan pengalaman
dan kemampuan berpikir reflektif dalam menggunakan metode ilmu, dan
menolak penggunaan prosedur yang terstandarisasi.

Penggunaan pendekatan science dalam bidang pendidikan termasuk
teknologi pendidikan merupakan suatu keharusan, karena konsep dan praksis
pendidikan pada hakekatnya mengungkapkan hal-hal yang terjadi secara
empirik di lapangan. Herbert Kliebert (1987) sebagai ahli Sejarah Pendidikan
dan Kurikulum mengidentifikasi adanya tiga peristiwa yang berbeda yang
ditemukan pada awal abad dua puluh dalam memahami penggunaan science
dalam pendidikan.

Pertama, berkaitan dengan perkembangan anak yang didukung
Secara mendasar oleh konsep G Stanley Hall tentang ilmu perkembangan.
Para pendidik mengkaji perkembangan anak sesuai dengan kondisi lingkungan
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mereka, tujuannya untuk mengungkap kurikulum yang paling tepat untuk
mereka. ,
Pandangan kedua, pemanfaatan science dalam pendidikan
menggunakan model umum scientific inquiry dalam berfikir reflektif yang
dikembangkan oleh Dewey. la tertarik untuk mengkaji model mengajar untuk
keterampilan berpikir dengan menggunakan science, dan pola science
dijadikan dasar untuk menetapkan metode pembelajaran dan bahan ajar
yang akan disampaikan.
Pandangan ketiga, mengungkapkan bahwa science menjadi ukuran
yang eksak dan standar yang tepat untuk memelihara dan memprediksi
keteraturan dunia (Kliebard, 1987). Sejalan dengan itu, science dalam
pendidikan menjadi laboratorium dan percobaan untuk memilih dan
menetapkan calon peserta didik, penetapan kurikulum, penetapan metode
pembelajaran, dan menilai hasil belajar peserta didik. Tujuan science dalam
pendidikan memberikan jaminan bahwa peristiwa belajar yang diharapkat
memiliki dampak terhadap efisiensi dan efektifitas pembelajaran, disamping
kemampuan hasil belajar dapat diprediksi dan dikontrol. _
Faktor ketiga yang mempengaruhi lahirnya teknologi pendidikan
adalah adanya gerakan pengembangan audiovisual (alat pandang dengar);
dalam pendidikan. Berdasarkan sejarah perkembangan konsep audiovisual
pada pendidikan tidak memiliki keterkaitan dengan konsep engineering dan
science secara luas. Bahkan secara khusus teknologi pendidikan memandang;
bahwa konsep audiovisual dilandasi oleh pemahaman tentang hardware dan
equipment (Finn, 1960). ‘
Kebanyakan penggunaan peralatan pendidikan di kelas digunakan
setelah Perang Dunia ke Il (Lange, 1969). Oleh karena itu pemahaman yang'
populer menunjukkan bahwa teknologi pendidikan merupakan hasil evolusi
gerakan penggunaan audiovisual pada pendidikan. Hoban yang menyelesaikan
doktor sebelum Dale di OHIO State University telah menulis buku tentang’
"Visualizing the Curriculum tahun” 1937 bersama ayahnya dan Samual
Zisman, secara sistematis mereka mengungkapkan hubungan antara baha
ajar secara kongkrit dengan proses belajar. |
Mereka mulai menggambarkan tentang visual aid atau alat bantu’

mengajar yang berupa gambar, model, objek yang berupa pengalaman
belajar kongkrit kepada peserta didik dengan tujuan untuk 303835;.8_
membangun, memperkaya, atau mengklarifikasi konsep abstrak. Kemudian
Dale mencoba mendiversifikasi pengalaman belajar di dalam _mm_mm. Buku
yang pertama ditulisnya adalah "Audio Visual Methods in Teaching” (1946),
yang menjelaskan "Cone of Experience” atau kerucut pengalaman
sebagaimana populer sampai saat sekarang. Konsepnya sangat
mempengaruhi dan mengilhami pengembangan konsep audiovisual.

2. Fase Permulaan Lahirnya Konsep
Perkembangan selanjutnya adalah termasuk “Fase Permulaan”

 disusunnya konsep teknologi pendidikan secara sistematis, berlangsung

pada tahun 1963 dengan bercirikan pergeseran audiovisual ke arah teknologi
pendidikan. Pada masa ini mulai disusun definisi secara formal teknologi
pendidikan sebagaimana dinyatakan oleh AECT, walaupun perumusan
definisinya masih kental dengan kandungan audiovisual communication.
Formulasi definisi yang disusun dengan berfokus pada pemahaman bahwa
teknologi pendidikan adalah teori dan reorientasi konsep yang membedakannya
dengan konsep audiovisual.
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kandungan definisi teknologi
pendidikan memuat tiga ide utama yaitu:
a) Menggunakan konsep proses dibanding konsep produk.
b) Menggunakan istilah massage dan media instrumentation dibanding istilah
materials dan machine.
¢) Memperkenalkan bagian penting dari belajar dan teori komunikasi (Ely,
1963: 19). .

Dari kandungan definisi tersebut maka sejak tahun 1963 terdapat
pemahaman bahwa teknologi pendidikan memperoleh kontribusi konsep dari
konsep komunikasi, teori belajar, dan teaching machine and programmed
instruction. Teori komunikasi yang dikembangan Harold Lasswell merupakan
awal pijakan dalam amscm_m_.ma konsep komunikasi dalam pendidikan.

Hal ini diperkuat Dale yang menekankan perlunya komunikasi dalam
memulai mengajar dan menulis. Konsep komunikasi yang terpilih pada masa
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itu bergeser dari komunikasi satu arah ke komunikasi dua arah atau interakif
Konsep komunikasi yang diungkapkan Shannon dan Weaver’s sebagai hasj
kajiannya terhadap komunikasi telpon dan teknologi radio menjadi mode
yang khas yang disebut Mathematical Theory of Communication, dengap
komponen-komponennya yang terdiri dari: Information Source, Massagg
Transmitter, Signal, Noise Source, Signal Receiver, Reciever, Massage, daf
Destination, konsep teori komunikasinya tergolong pada komunikasi linigg

Kemudian David Berlo (1960) yang banyak diilhami model Shannor
dan Weaver menghasilkan temuannya Mode! Komunikasi Sender, Massage;
Channel, Receiver (SMCR). Konsepnya banyak memberikan perhatiaf
terhadap adanya Massage (pesan) dan Channel (saluran). Mode! ini menjad
dasar pengembangan dalam komunikasi audiovisual pada pendidikan
Perkembangan ke arah komunikasi interaktif memiliki dampak terhadap
perkembangan konsep teknologi pendidikan yang banyak memperhatikaf
perubahan posisi decoder dan encoder dalam menerima, mengolah, dar
menyampaikan feed back pesan sehingga terjadinya saling memberi informasi

Kajian ahli-ahli psikologi dan sosial psikologi dalam pendidikan

fokus kajian di lingkungan pengajaran militer (Lange, 1969). Hasil kajianny
membawa pengaruh terhadap penyelenggaraan pembelajaran, terutama
dalam menetapkan tujuan pengajaran, memahami peserta didik, pemilihan
metode mengajar, pemilihan sumber belajar, dan penilaian. Kemudian
berkembang beberapa kajian yang berkaitan dengan hubungan antara media
audiovisual dengan pembelajaran yang difokuskan pada persepsi peserta
didik, penyajian pesan, dan pengembangan model pembelajaran J
Studi masa itu kebanyakan diwarnai oleh aliran psikologi behavior,
sebagai contoh operant behavioral conditioning yang ditemukan BF Skinner
(1953). Teori belajar dan psikologi behavior ini mempengaruhi teknolog :
pendidikan pada masa itu dalam figa hal, yaitu:
a) Pengembangan dan penggunaan teaching machine dan progra
pembelajaran.
b) Spesifikasi tujuan pendidikan ke arah behavioral objectives.
¢) Pencocokan konsep operant conditioning dengan konsep model komunikasi’
(Ely, 1963).
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Keterkaitan teori belajar ini terus dikaji oleh para ahli teknologi
pendidikan, sehingga tidak hanya psikologi 83&2 saja yang Bms_._i
kontribusi terhadap teknologi pendidikan akan tetapi bergeser ke arah 8@8_
kognitif sebagaimana dikembangkan oleh Robert M Gagne (The Conditions
of Leaming and theory of instruction , 1916).

Kedudukan teori belajar dijadikan sumber inspirasi di dalam
pengembangan model pembelajaran, terutama di dalam penetapan tingkah
laku yang harus dikuasai peserta didik, karakteristik peserta didik, kondisi-
kondisi pembelajaran yang harus dirancang, beserta berbagai fasilitas belajar
yang dapat memperkuat pengalaman belajar peserta didik.

Kajian teaching machine and programmed instruction dilakukan
melalui studi science in education (Skinner, 1954; Saettler, 1990), gerakan
efisiensi pendidikan (Stolurow, 1961; Dale, 1967), dan kajian kurikulum untuk
pengajaran individual (Stolurow, 1961; Dale, 1967; Saettler, 1990). Walaupun
teaching machine ini sangat populer dan diawali kajiannya oleh Skinner,
akan tetapi E L Thorndike (1912) yang mulai mengembangkan konsep ke
arah pemanfaatan teaching machine dan programmed instruction (Dale,
1967; Ely, 1970; Saettler, 1990).

Dasar-dasar pemahaman teaching machine, programmed instruction
diantaranya pemahaman tentang perbedaan individual, pengorganisasian
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Skinner mengungkapkan bahwa
teaching machine sangat mendasar dalam proses pembelajaran, terutama
dalam memperkuat (reinforcement) pembelajaran. Menurutnya bahwa teaching
machine adalah instrumen yang simpel dan menyatu dengan usaha penguatan
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memperkuat perolehan
pengalaman belajarnya. Konsep reinforcement dalam pengajaran ini banyak
diwarnai oleh hukum operant conditioning yang mengikuti Thorndike's law
effect.

Program pembelajaran pada hakekatnya ditujukan untuk kepentingan
efesiensi pembelajarap, sehingga setiap penyelenggaraan pembelajaran
periu didasarkan atas prinsip-prinsip pengajaran yang tepat. Kalaulah sistem
pembelajaran ity sebagai proses pengajaran dan belajar, serta didalamnya
terkandung proses komunikasi, maka perlu dianalisis komponen-komponen
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apa yang perlu dipersiapkan untuk terjadinya proses pengajaran dan belajar
tersebut.
Pada masa tersebut pemanfaatan media audiovisual khususnya
teaching machine dalam pembelajaran menjadi kajian pokok sehingga
mewarnai perumusan definisi teknologi pendidikan versi tahun 1960-an,
Sumbangan dari komunikasi, teori belajar, dan the man-maching

system terhadap perumusan teknologi pendidikan sebagaimana dirumuskar
oleh National Education Association (NEA) dalam istilah komunikasi audiovisual
diakui AECT sebagai definisi formal yang pertama untuk teknologi pendidikan,
walaupun disebutnya dengan menggunakan istilah komunikasi audiovisual,
Menurut NEA bahwa komunikasi audiovisual adalah cabang amw

teori dan praktek pendidikan yang secara khusus berkaitan dengan desaif
dan pemanfaatan pesan untuk mengendalikan proses belajar. Kegiatanny
meliputi:
a. Mempelajari kelebihan dan kekurangan yang unik maupun yang relati
dari pesan baik yang diungkapkan dalam bentuk gambar, maupun yan
bukan, dan yang digunakan untuk tujuan apapun dalam proses belaje

b. Penyusunan dan penataan pesan oleh manusia dan alat dalam sua {
lingkungan pendidikan. Kegiatan ini meliputi perencanaan, produks
pemilihan, manajemen dan pemanfaatan dari komponen serta seluru
sistem pembelajaran. (Ely, 1963: 18-19).

3. Fase Mempertahankan Identitas
Konsep yang berkembang pada masa permulaan terus dikaji ulan

dan disesuaikan dengan perkembangan pemanfaatan audiovisual dala 1
pendidikan. Hasil kajian tahun 1965 melahirkan adanya beberapa pilihan
yaitu:
a. Dimungkinkan untuk menggunakan kembali label audiovisual
b. Merubah nama audiovisual menjadi educational communicatio
c. Merubah nama audiovisual menjadi learning resources; da
d. Merubah nama audiovisual menjadi instructional technology or educationa
technology. Sejalan dengan perubahan Department of Audiovisu@
Instruction (DAVI) menjadi Association for Educational Communicatiol

and Technology (AECT), maka secara serempak bidang kajian audiovisual
berubah menjadi Instructional technology atau educational technology.

Bahkan mencakup kajian educational communication. Silber (1972),
mengungkapkan bahwa perubahan ini memiliki implikasi terhadap cakupan
pekerjaan educational technology yang akan menghasilkan keanekaragaman
program dan rancangan pembelajaran yang dapat dimanfaatkan peserta
didik untuk memenuhi kebutuhan belajamya.

Terdapat tiga konsep utama yang memberikan kontribusi terhadap
perumusan definisi versi tahun1972 sehingga teknologi pendidikan dijadikan
sebagai bidang kajian, yaitu:

a. Keluasan pemaknaan leaming resources.
b. Kontribusi program individual or personal instruction, dan
¢. Pemanfaatan system approach. .

Ketiga konsep ini digabungkan ke dalam suatu pendekatan untuk
memfasilitasi belajar, menciptakan keunikan, dan memiliki alasan untuk
kepentingan pengembangan dalam bidang teknologi pendidikan. Leamning
resources sebagai konsep yang pertama yang mendukung perumusan definisi
1972, dimaknai sebagai lingkungan belajar yang dapat memberikan,
memperkuat, dan menambah informasi yang disampaikan pengajar. Ely
(1972) mengklasifikasi learning resources ini ke dalam empat katagori, yaitu:
bahan belajar, peralatan dan fasilitas, orang, dan lingkungan. Klasifikasi lain
membaginya ke dalam dua kelompok, yaitu: human resources, dan non-
human resources.

Secara teknis, pengadaan learning resources ini dibagi ke dalam
dua pola, yaitu by design, dan by utilization. Sumber belajar jenis by utilization
_mamsxm_m disebut dengan “real world resources”, karena tidak khusus
“c_.w.ﬁm:@ :&:_A kepentingan suatu pembelajaran tetapi memanfaatkan

r F_m_mq yang tersedia dalam dunia nyata untuk membantu proses
Pembelajaran. Sedangkan maksud sumber belajar jenis by design adalah
Sasu.m_ Sumber belajar yang dirancang dan diproduksi pengadaannya untuk
kepentingan penyelenggaraan pembelajaran.

Melalui sumber belajar macam ini diharapkan dapat mengurangi
kedudukan Quru sebagai “transmitter of information” penyampai informasi,

Konsep Teori dan Strategi Teknologi Pendidikan Dalam Pemecahan Masalah Pernbelajaran | 51



akan tetapi menjadi pengajar yang dapat memberi kemudahan kepac ,,
peserta didik untuk mencari dan memperoleh informasi yang luas dan banyak
sesuai dengan topik yang sedang dipelajarinya. Faktor kedua yang banyaj
memberikan kontribusi terhadap definisi 1972 adalah berkembangnya konsep
dan penggunaan individual or personal instruction dalam penyelenggaraap
pembelajaran.
Hal ini diakibatkan oleh tumbuhnya berbagai kebutuhan belajar yang

tidak dapat dilayani dalam pembelajaran di kelas, belum terakomodasi dalam
kurikulum yang diselenggarakan di sekolah, dan atau adanya keingina
untuk meningkatkan pemahaman mengenai bahan belajar yang dipelajar
di sekolah. Maksud dari individual or personal instruction adalah sejumlah
bahan ajar yang disampaikan melalui teknik yang memungkinkan untuk
dapat belajar secara perorangan.
Empat model program individualized instruction yang sangat populer

yang menjadi kajian bidang teknologi pendidikan, adalah: Mastery Leaming
yang dikembangkan Bloom (1968); Individually Prescribed Instruction (IP])
yang dikembangkan di University of Pittsburg tahun 1964; Personalized
System of Instruction (PSI) yang dikembangkan Keller Plan ( 1968); dan
Individually Guided Education (IGE) yang dikembangkan oleh Wisconsin
Research and Development tahun 1976. | ,,
Kajian Mastery Learning banyak mempengaruhi konsep individualized
instruction pada tahun 1960 an dan 1970 an. Hasil kajiannya menunjukkan
bahwa melalui mastery learning dapat diprediksi bahwa 95 % peserta didik
dapat mencapai tingkat keberhasilan belajar jika mereka disediakan waktu
belajar yang tepat. Melalui pendekatan individual ini peserta dapat belajar
secara cepat dan independen, bahkan pendekatan ini menekankan pada
penyelesaian belajar untuk bagian tertentu secara utuh sebelum melanjutkan
kepada bagian lainnya. |
Bloom (1967) mengidentifikasi adanya lima variabel yang sangat’
penting dalam program mastery learning, yaitu: kualitas pembelajaran,
kecakapan untuk memahami pelajaran, ketekunan, waktu, dan kecerdasan.
Menurut Bloom (1967) didasarkan atas hasil kajiiannya menunjukkan bahwa
peserta didik yang memiliki kecerdasan yang tinggi dapat mengerjakan

tuntas.

secara baik setiap tugas yang diberikannya, bahkan ia dapat terlibat cm_&.&
walaupun unfuk bahan ajar yang sangat komplek, mo%:mxm_d n.mmmam %.*__A

ng menmiliki kecerdasan yang rendah hanya dapat mempelajari bahan ajar
«M& sederhana sesuai dengan kemampuannya. ) N
Sedangkan John Carroll (1963) menjelaskan bahwa jika kondisi
peserta didik memiliki kecerdasan yang berdistribusi :ozsm_ dan mereka
memperoleh kualitas pembelajaran dan ?a_m: s%.: Jm_m_.mq yang sama
maka pengukuran hasil belajar akan menunjukan a_m:a@ normal pula.
Menurutnya, bahwa kecerdasaan dan jumlah waktu cm_m._& s.meumxm:
persyaratan bagi peserta didik untuk dapat memperoleh hasil belajar secara

Disamping mastery learning yang memiliki kontribusi terhadap
perkembangan konsep teknologi pendidikan dalam kaitannya dengan individual
instructin adalah Fred Keller (1969) yang mengembangkan the Personalized
System of Instruction (PSI) sebagai hasil kajiannya di perguruan tinggi.
Konsep ini merupakan gabungan antara mastery learning dengan Eomaa
pembelajaran yang konvensional, dan ditambah dengan motivasi.

Pengajaran tatap muka dirancang sebagai suplemen untuk
memperkaya penguasaan bahan belajar dibanding sebagai sumber informasi
yang pokok untuk ketuntasan pemahaman bahan ajar. Keller menggunakan
pengawas atau pembimbing yang menguasai bahan ajar, dan ditugaskan
untuk-mencatat hasil tes dan memberikan tutorial kepada peserta didik yang
memerlukannya. Melalui pengawas ini diharapkan dapat meningkatkan aspek
sosial pada diri peserta didik dalam proses pendidikan.

Kemudian di Universitas Pittsburgh (1964) dikembangkan pula
Individually Prescribed Instruction (IP1) untuk kepentingan pengajaran di
sekolah dasar. P! ini hampir sama dengan PSI yang menggunakan prinsip
penggabungan teori belajar behavioris dengan mastery learning. Sebelum
peserta didik mempelajari bahan belajar mereka diberikan tes awal untuk
menetapkan xmamag._m: awal peserta didik dan tingkatan bahan belajar
yang akan dipelajarinya. Tes awal ini yang membedakan antara konsep IPI
dengan model yang dikembangkan Keller dan mastery leaming. Dan menurut
hasil kajiannya tes awal ini lebih efektif dalam menetapkan awal peserta didik
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mempelajari bahan ajar dan penguasaan keseluruhan mata pelajarar
Kajian'lain dilakukan oleh Wisconsin Research and Developmg

Center (1976) yang mengembangkan Individually Guided Education (IGE
pada sekitar 3000 sekolah dengan adanya keanekaragaman treatmen
Model ini memiliki pola adanya tes awal, tujuan pengajaran khusus, daj
rancangan program pengajaran. Model ini juga menggunakan adany
pelatihan guru, pengujian model pengajaran yang digunakan, adanya tea
teaching, tidak adanya tingkatan sekolah, dan tutor sebaya serta lintas umuyj
Dengan adanya pengembangan staf untuk menguasai mode! yang diguna
maka memudahkan dalam mencapai keberhasilan model ini dalap
penyelenggaraan pembelajaran.
Kontribusi ketiga terhadap definisi teknologi pendidikan versi tah _\

1972 adalah pendekatan sistem. Hal ini didasarkan atas pemahaman bah N
program pembelajaran adalah sebagai sistem yang memiliki komponen
komponen pembelajaran yang saling keterkaitan satu sama lainnya unt
mencapai tujuan pengajaran. Sesuai dengan konsep sistem yang bersifa
preskriptif, maka rancangan program adalah penetapan berbagai kompone
pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.
Standar yang terkandung dalam tujuan pengajaran digunakan seb

acuan untuk menetapkan karakteristik peserta didik, bahan ajar, sumbej
belajar, fasilitas yang perlu digunakan dan tes untuk mengukur keberhasila
pencapaian tujuan itu sendiri. Hug dan King (1984) mengungkapkan bah ‘,,,
tujuan penggunaan pendekatan sistem ini adalah untuk merancang,
mengimplementasikan, dan menilai keseluruhan program pendidika
Sedangkan penafsiran dari pendekatan sistem itu sendiri didasarkan a s
pendapat Ludwig von Bertalanffy (1975) dalam General System Theory yang
menekankan pada studi terhadap keseluruhan entitas dalam memaha

hubungan yang mendasar keberadaan dari keseluruhan komponen dala
sistem.

alle

Melalui pendekatan sistem maka teknologi pendidikan tidak
menetapkan langkah-langkah secara partial akan tetapi didasarkan atas
keseluruhan komponen-komponen yang terlibat dalam pendidikan itu sendir
baik dalam kaitannya dengan pembelajaran secara mikro maupun

an pendidikan secara makro. Didasarkan atas masukan-
HNHMNQ_WMM% wmamuﬁ maka AECT merumuskan definisi ﬂmx:.o_omm
pendidikan versi 1972 (bukan menggunakan istilah _sacs.mwmm.m mc&.osm.._mc
adalah suatu bidang yang berkepentingan %zmms am.waam.__;mm_ belajar pada
manusia melalui usaha yang sistematik dalam amaaxmm_..Rsmmacmsmm?
um:moamammmm_ dan pemanfaatan berbagai sumber belajar serta dengan
pengelolaan semua proses tersebut (AECT, 1972:36).

4. Masa sistemisasi konsep - |
pPerubahan dari AV (audiovisual) communications ke teknologi

pendidikan yang berlangsung pada tahun 1972 Bm_msm%.m: Qmmamm teknologi
pendidikan versi 1972 yang mengarah pada suatu bidang kajian @m._ma
pendidikan. Konsep yang terkandung dalam memaknai teknologi pendidikan
ini terus dikritisi para ahli pendidikan dan dihasilkan pemahaman bahwa
teknologi pendidikan itu merupakan suatu proses bukan hanya untuk bidang
kajian saja, bahkan termasuk teori dan profesi teknologi pendidikan. Secara
konsep perkembangan kajian ini melahirkan definisi versi 1977 yang didukung
oleh tiga konsep utama yaitu: (a) leaming resources; (b) managemen, dan
(c) pengembangan.

Association of Educational and Communication Technology (AECT)
pada tahun 1977 menerbitkan buku The Definition of Educational Technology
yang mengungkapkan:

a) Hasil analisis yang sistematis dan menyeluruh tentang ide dan konsep
bidang teknologi pendidikan; dan
b) Keterkaitan antara ide dan konsep yang satu dan lainnya.

Buku tersebut mengungkapkan sejarah dari bidang kajian, alasan
perumusan definisi, kerangka teoritis yang melandasi definisi, diskusi mengenai
aplikasi praktis, kode etik profesi organisasi, dan glossary peristilahan yang
memiliki keterkaitan dengan definisi.

Termasuk bahasan yang menjawab kontroversi antara istilah
educational technology dan instructional technology, yang menunjukkan
bahwa instructional technology sebagai bagian "subset” dari educational
technology yang merupakan realitas pengajaran dalam pendidikan.
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Kontribusi terhadap perumusan kembali definisi teknologi pendidikaf
versi 1972 menjadi versi 1977 sejalan dengan perubahan klasifikasi leamin
resources, yang pada awalnya hanya meliputi empat kategori yaitu: bahap
peralatan, orang, dan lingkungan, menjadi enam (6) kategori atau kelompok

yaitu:

a. Keluasan sumber belajar;

b. Media; dan

¢. Pengadaan sumber melalui rancangan dan pemanfaatan.

Keluasan sumber belajar menjadi dasar kemungkinan adanya va
penggunaan model teknologi pendidikan dalam memecahkan masalah belaja
Melalui sumber belajar yang bervariasi maka model pembelajaran dapa
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, sisten
penyampaian, dan pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik. |
Pemanfaatan media ditujukan untuk mentransformasikan informasi, sehinggs
dikembangkan model pembelajaran dengan memanfaatkan media tersebut
seperti contoh media audio visual dimanfaatkan untuk model pembelajaraf
melalui audio visual. Sedangkan pengadaan sumber belajar masih melanjutkar
dari konsep versi 1972, yaitu adanya pengadaan yang dirancang (by Qmm@:ﬁ
dan yang dimanfaatkan (by utilization).

Pengadaan sumber belajar yang dirancang dan yang dimanfaatkan
keduanya ditetapkan melalui analisis sistem untuk menetapkan komponen
pembelajaran yang paling cocok untuk kepentingan belajar peserta didik
dalam mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Perbedaannya terlet
pada proses pengadaan yaitu adanya rancangan dan produk yang sesual
dengan keperluan model pembelajaran, dan di lain pihak adanya sumbel
belajar yang dimanfaatkan berupa dunia nyata sebagai lingkungan belajal
untuk kepentingan pembelajaran. Dalam makna bahwa learning resources
yang sudah ada di sekeliling peserta didik dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan belajar.

Managemen menjadi pendukungan kedua dalam membangun definis
teknologi pendidikan versi 1977, hal ini merupakan pengaruh dar
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perkembangan konsep managemen »mamamn gerakan &mm.mm.:mw vw:aamxmz.
pada awalnya managemen mempengaruhi Am&mamu m.ass_ﬁam_ sekolah,
dan kemudian mempengaruhi kepada vmsco_m_ms: di xm_mm” zmzm@mams
ini dipandang sebagai proses, yang sejak definisi 1963 memiliki xmm.x_mm_ﬁms
gan dengan disain dan pemanfaatan pesan pendidikan.

Pada tahun 1972, konsep managemen terlihat lebih kental dalam -
bidang kajian teknologi pendidikan. Diskusi yang berkembang saat itu sepakat
bahwa managemen memiliki keterkaitan dengan teknologi secara umum,
dan dalam kaitannya dengan teknologi pendidikan terlihat bahwa proses
belajar dan mengajar memerlukan adanya langkah-langkah proses
pembelajaran, pengelolaan sistem pembelajaran, dan pengawasan. Untuk
itu, disarankan bahwa guru peru memiliki pemahaman tentang managemen,
karena mereka sebagai manager di dalam kelas yang memeriukan
kemampuan pengelolaan kelas secara baik.

Heinich (1970) memiliki konsep bahwa managemen telah
dikembangkan bersamaan dengan prinsip-prinsip sistem di dalam merancang
pembelajaran, bahkan konsepnya sejalan dengan pendapat Hoban (1965)
walaupun dalam peristilah yang berbeda. la menyebutnya dengan istilah
"management of instruction”, sedangkan Hoban menggunakan istilah
"management of learning”. Menurutnya bahwa management of instruction
tidak hanya mengembangkan dan menggunakan bahan belajar dan teknik
pembelajaran saja akan tetapi termasuk juga keperluan-keperluan logistik,
pendekatan sosiologis, dan faktor ekonomi.

Bahkan adanya perubahan paradigma pemanfaatan teknologi
pendidikan dalam sistem pendidikan yang pada awalnya kedudukan
Audiovisual dimanfaatkan untuk kepentingan pengajaran di kelas pada saat
guru mengajar, berubah dengan menempatkan teknologi pendidikan berada
dan memberi kontribusi di dalam proses pengembangan kurikulum. Dasar
asumsinya bahwa perancangan kurikulum dan tahap pengembangannya
menjadi sumber penetapan strategi pembelajaran yang mencakup taktik
dalam penyelenggaraap pembelajaran.

Dalam definisi versi 1977 ditetapkan bahwa managemen memiliki
dua tahap, yaitu adanya managemen organisasi dan managemen personal.

den
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Margaret Chisholm dan Donald Ely (1976) mengungkapkan bahwa tugas
kedua managemen tersebut diperlukan adanya keseimbangan. Menurutnyg
didalam program pembelajaran melalui media terdapat enam (6) hal yang
harus menjadi tanggung jawab managemen organisasi, yaitu: penetapan
tujuan, perencanaan program, pendanaan, perencanaan dan pengelolaan
fasilitas, akses organisasi dan sistem penyampaian, dan penilaian. Dar
managemen personal memiliki enam tugas pula, yaitu: penetapan tujuan
rekrutmen, pemanfaatan, pembagian personal, peningkatan kemampuan
staf, penetapan rancangan tugas, penilaian kinerja, dan pelaksanaar
pengawasan.

Penggunaan istilah managemen dalam definisi teknologi pendidikar
ini menjadi diskusi yang hangat diantara para ahli, akan tetapi dari seg|
fungsinya mereka sepakat bahwa fungsi managemen ini menjadi hal yang
penting untuk mengelola berbagai macam hal yang berkaitan dengan
perancangan, pelaksanaan, pengawasan, dan penilaian pendidikan yang
menggunakan pendekatan teknologi pendidikan. Kontribusi ketiga terhadap
perumusan definisi tahun 1977 adalah pengembangan pendidikan. Istilah
pengembangan pendidikan disebut pula dengan istilah teknologi pendidikan
yang secara sistematik menyangkut desain, produksi, penilaian, dan
pemanfaatan sistem pendidikan, hal ini dapat diidentifikasi sebagai fungsi
pengembangan pendidikan. ,

Pengembangan pendidikan menggunakan pendekatan sistem dan
pengembangan sistem instruksional yang diwujudkan dalam tahapan-tahapa
riset dan pengembangan dari mulai identifikasi masalah belajar, disain,
pengembangan, produksi model pembelajaran, uji coba model, pemanfaatan
model pembelajaran, dan penyebarannya. Konsep pengembangan ini sejalan:
dengan konsep inovasi dan difusi yang dikembangkan Everet M Rogers
(1962). |

Terdapat tiga alasan pengembangan model instruksional yang
dilakukan dalam teknologi pendidikan, yaitu: pertama, sebagai alat untuk
dikomunikasikan kepada calon peserta didik dan pihak lainnya; kedua,
sebagai rancangan yang digunakan dalam pengelolaan pembelajaran; dan
ketiga, model yang sederhana memudahkan untuk dikomunikasikan kepada
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calon peserta didik, serta model yang rinci akan memudahkan dalam
engelolaan dan pembuatan keputusan nm:@mcz.mmzim.
. Model instruksional yang generik memudahkan setiap pihak yang
i i ikan dalam berbagai macam sefting.
adopsinya untuk mengimplementasi .

M”Mmm_m diklasifikasi model-model yang berkembang dapat digolongkan ke
dalam dua bentuk, yaitu model mikro yang diantaranya dikembangkan oleh
Banathy (1968), dan model makro yang dikembangkan the National Special
Media Instritute (1971) yang disebut dengan the Instructional Development

Institute (ID1). N
Mode! Bela H Banathy memiliki pendekatan terhadap peserta didik
sebagai pusat sistem pembelajaran, dan modelnya ditujukan untuk kepentingan

.m::._ dalam mengelola kegiatan belajar. Model ini diadopsi dalam

pengembangan sistem pembelajaran di Indonesia, dan disebut dengan
Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI). Sedangkan model
IDI bertujuan untuk membantu sekolah yang memiliki keterbatasan resources,
adanya sejumiah guru yang memiliki dedikasi yang kuat dan ingin membantu
peserta didik, dan mengharapkan untuk menemukan inovasi sebagai solusi
yang efektif untuk memecahkan masalah belajar dan pembelajaran.

Model IDI ini divalidasi oleh konsorsium empat perguruan tinggi:
Michigan State University, Syracuse University, the United States International
University, dan the University of Southern California. Model ID! ini memiliki
keberhasilan yang sangat optimal dalam memecahkan pembelajaran peserta
didik, dan para ahli mengakui bahwa model pembelajaran ini sebagai hasil
rekayasa pembelajaran yang sangat matang.

Masukan konsep dari ketiga faktor: learning resources, managemen,
dan pengembangan tersebut menghasilkan rumusan definisi teknologi
pendidikan versi 1977. Didasarkan atas masukan tersebut AECT (1977)
merumuskan definisi teknologi pendidikan sebagai proses yang komplek dan
terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan oraganisasi
untuk menganalisis masalah, mencari jalan pemecahan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengelola pemecahan yang menyangkut semua aspek
belajar manusia,

Kawasan teknologi pendidikan tersebut menggambarkan bahwa

Konsep Teori dan Strategi Teknologi Pendidikan Dalam Pemecahan Masaiah Pembelajaran _ 59




semua usaha dalam teknologi pendidikan ditujukan untuk memfasilitasi dap
memecahkan masalah belajar peserta didik. Usaha-usaha tersebut terdig
dari pengelolaan, pengembangan sistem pembelajaran dengan memanfaatka
sumber belajar.

5. Fase Penyempurnaan Konsep
Pengakuan bahwa teknologi pembelajaran menjadi bagian dat
teknologi pendidikan sebagaimana diungkapkan dalam definisi 1977 menjag
kajian yang serius di lingkungan ahli-ahli pendidikan, sehingga melahirka
dua kelompok yang memiliki argumentasi masing-masing. Kelompok yang
menggunakan istilah teknologi pembelajaran mendasarkan atas dua alasa
yaitu: pertama, kata pembelajaran lebih sesuai dengan fungsi teknologi
kedua, kata pendidikan lebih sesuai untuk hal-hal yang berhubungan %8.,“,
sekolah atau lingkungan pendidikan.
Kelompok ini beranggapan bahwa kata pendidikan digunakan untul

setting sekolah, sedangkan pembelajaran memiliki cakupan yang luas
termasuk situasi pelatihan. Para ahli yang lebih setuju dengan istilah teknolog
pendidikan tetap bersikukuh bahwa kata pembelajaran (instruction) dia J
sebagai bagian dari pendidikan, sehingga sebaiknya digunakan peristilahal
yang lebih luas (AECT, 1977). Kedua kelompok kelihatannya bersikuku
dengan pendapatnya, namun ada juga kelompok yang menggunakan kedug
istilah tersebut digunakan secara bergantian, hal ini didasarkan atas alasan
alasan: ,
a. Dewasa ini istilah teknologi pembelajaran lazim digunakan di Amerike
Serikat, sedangan teknologi pendidikan digunakan di Inggris dan Kanada

b. Mencakup banyaknya pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dan
pengajaran.

c. Perlu menggambarkan fungsi teknologi dalam pendidikan secara lebil
tepat; dan |

d. Dalam satu batasan dapat merujuk baik pada pendidikan maupu
pembelajaran. ,
Didasarkan atas penggunaan kedua istilah tersebut, maka istilaf
“teknologi pembelajaran” digunakan dalam definisi 1994 (Seels and Richey,
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1994:5). Barbara B. Seels dari University of _uﬁmgq.m .am: Rita C ma.:@ dari
Wayna State University keduanya dari _A.oa_m_ termonologi AECT
mengembangkan definisi teknologi pembelajaran cmmwnm kawasannya.
Menurutnya bahwa teknologi pembelajaran adalah teori %m: .va_%x dalam
disain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian proses dan
sumber untuk belajar. Definisi tersebut memiliki komponen-komponen: 1)
feori dan praktek; 2) desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan
penilaian; 3) proses dan sumber; dan 4) untuk kepentingan belajar.

Komponen teori dan praktek menunjukkan bahwa teknologi
pembelajaran memiliki landasan pengetahuan yang didasarkan atas hasil
kajian melalui riset dan pengalaman. Teori ditunjukkan oleh adanya konsep,

*konstruk, prinsip, dan proposisi yang memberi sumbangan terhadap keluasan

pengetahuan. Sedangkan praktek merypakan penerapan pengetahuan
tersebut dalam setting pembelajaran tertentu, terutama dalam memecahkan
masalah belajar.

Dalam pembelajaran kita memahami bahwa teori-teori yang digunakan
pada hakekatnya menurunkan dari teori-teori yang dikembangkan oleh ilmu
murni, seperti psikologi yang diturunkan ke dalam teori belajar, adanya
komunikasi pembelajaran, dan pengelolaan pembelajaran serta ilmu-ilmu
lainnya. Sedangkan dalam praktek pembelajaran ditunjukkan oleh penurunan
konsep-konsep pengetahuan sesuai dengan kondisi serta karakteristiknya,
sebagai contoh kondisi dan karakteristik peserta didik, bahan belajar, sarana
dan fasilitas.

Komponen disain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan
penilaian merupakan komponen sistem pengelolaan dalam pembelajaran.
Setiap komponen memiliki teori dan praktek yang khusus dan memiliki
keterkaitan secara sistimatis dengan bagian-bagian lainnya, baik sebagai
masukan maupun umpan balik dan penilaian. Tahapan-tahapan tersebut
merupakan tahapan pengelolaan pembelajaran yang di dalamnya memiliki
aktifitas kegiatan masing-masing.

Komponen proses dan sumber dimaksudkan dengan serangkaian
kegiatan yang memanfaatkan sumber belajar untuk mencapai hasil belajar.
Proses dan sumber memiliki keterkaitan dengan komponen pengelolaan
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pembelajaran di atas. Melalui komponen proses ini maka dianilisis dan
ditetapkan kegiatan-kegiatan yang tepat dan sistematis melalui pemanfaatan’
sumber belajar yang telah diputuskan untuk mencapai tujuan pengajaran
yang telah ditetapkan.

Komponen belajar dimaksudkan bahwa program pembelajaran yang
dirancang pada hakekatnya ditujukan untuk terjadinya belajar pada dirj
peserta didik, sehingga masalah belajar yang dimilikinya dapat terpecahkan,
Oleh karena itu, kejelasan kebutuhan belajar yang akan dipecahkan oleh
suatu program pembelajaran perlu diidentifikasi secara definitif terlebih:
dahulu, yang pada akhimya hal tersebut menjadi salah satu kriteria dari
keberhasilan program pembelajaran yang dikembangkan. Definisi teknologi
pembelajaran di atas kemudian dipetakan ke dalam kawasan teknologi
pembelajaran sebagai digambarkan Seels dan Richey berikut ini;

6. Rancangan Definisi 2004
Konsep definisi teknologi pendidikan mendapatkan kajian secara
terus menerus dan selalu dikritisi para ahli terutama yang tergabung dalam
AECT, hal ini sesuai dengan perkembangan pendidikan termasuk pembelajaran
dan yang lebih khusus kondisi dan karakteristik peserta didik serta komponen
pembelajaran lainnya. AECT merumuskan definisi teknologi pendidikan versi
bulan juni 2004 yang termasuk masih prematur dan dilemparkan kepada
seluruh masyarakat yang terkait dengan pendidikan melalui media intemnet.
Pemyataan yang disampaikan bahwa definisi ini merupakan pre-publication
dari bab awal buku yang akan dipublikasikan AECT. Isi informasinya hanya
untuk mahasiswa, studi dan reviu, dan tidak diperkenankan untuk diproduksi
terlebih dahulu. ,
Konsep definisi versi 2004 adalah sebagai berikut: Teknologi
pendidikan adalah studi dan praktek yang etis dalam memberi kemudahan
belajar dan perbaikan kinerja melalui kreasi, penggunaan, dan pengelolaan
proses dan sumber teknologi yang tepat. Kalau dianalisis, di dalam definisi
tersebut terkandung beberapa elemen berikut: 1) studi; 2) prakiek yang etis;
3) kemudahan belajar; 4) perbaikan kinerja; 5) perbaikan kinerja; 6) kreasi,
penggunaan, dan pengelolaan; 7) teknologi yang tepat; dan proses dan
sumber.
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Istilah studi yang digunakan dalam definisi aaocs. merujuk .umam
pemaknaan studi sebagai usaha :2%. Bmzmcsvc_x.m.: informasi dan
menganalisisnya melebihi pelaksanaan riset yang ﬂqma_m_gm_,..am:omxcv
kajian-kajian kualitatif dan kuantitatif untuk mendalami @:. _s__.ms a.mm_ﬂmﬁ_
pengkajian historik, pengembangan projek, kesalahan analisis, analisa sistem,
dan penilaian. Studi dalam teknologi pendidikan telah S;macmsm aammsm
dalam kaitannya dengan pengembangan model Raam_m_ma:” efektifitas
kedudukan media dan teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran, dam
penerapan teknologi dalam perbaikan belajar. -

Kajian mutakhir banyak difokuskan pada penempatan posisi aoj
belajar, managemen informasi, dan perkembangan pemanfaatan teknologi
untuk memecahkan masalah belajar yang dihadapi peserta didik. Istilah studi
dalam definisi tersebut pada hakekatnya ditujukan untuk memberi kemudahan
belajar dan perbaikan kinerja belajar peserta didik melalui kegiatan belajar
yang memanfaatkan sumber belajar yang tepat. Definisi tersebut mengarahkan
bahwa teknologi pendidikan memiliki praktek yang etis dalam memberikan
kemudahan belajar dan perbaikan kinerja belajar peserta didik. Maksud dari
praktek yang etis tersebut adalah adanya standar atau norma dalam
mengkreasi atau merancang, menggunakan, dan mengelola proses
pembelajaran dan pemanfaatan sumber belajar untuk kepentingan belajarnya
peserta didik.

- Dari definisi 2004 ini tergambar bahwa adanya pergeseran gerakan
teknologi pendidikan dari definisi sebelumnya yaitu bahwa teknologi pendidikan
atau teknologi pembelajaran sebagai teori dan praktek, bahkan bidang kajian,
menjadi studi dan praktek yang etis. Hal ini mengarahkan perlu adanya
kajian-kajian yang mendalam dan lebih tepat sehingga diperoleh konsep-
kensep dan prakiek belajar sesuai dengan kepentingan belajar setiap individu.
Namun demikian, perubahan gerakan tersebut tidak menyurutkan tujuan dari
teknologi pendidikan yaitu memfasilitasi belajar dan perbaikan penampilan
belajar peserta didik dengan menggunakan berbagai macam sumber belajar.
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BABV
KAWASAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN

Definisi 1994, dirumuskan berlandaskan lima bidang garapan dari
Teknologi Pembelajaran, yaitu : Desain, Pengembangan, Pemanfaatan,
Pengelolaan dan Penilaian. Kelima hal ini merupakan kawasan (domain)
dari bidang Teknologi Pembelajaran. Di bawah ini akan diuraikan kelima
kawasan tersebut, dengan sub kategori dan konsep yang terkait:

A. Kawasan Desain
Yang dimaksud dengan desain disini adalah proses untuk menentukan

kondisi belajar dengan tujuan untuk menciptakan strategi dan produk.
Kawasan desain bermula dari gerakan psikologi pembelajaran, terutama
diilhami dari pemikiran B.F. Skinner (1954) tentang teori pembelajaran
berprogram (programmed instructions). Selanjutnya, pada tahun 1969 dari
pemikiran Herbert Simon yang membahas tentang preskriptif tentang desain
turut memicu kajian tentang desain. Pendirian pusat-pusat desain bahan
pembelajaran dan terprogram, seperti “Learning Resource and Development
Center” pada tahun 1960 semakin memperkuat kajian tentang desain. Dalam
kurun waktu tahun 1960-an dan 1970-an, Robert Glaser, selaku Direktur dari
Learning Resource and Development Center tersebut menulis dan berbicara
tentang desain pembelajaran sebagai inti dari Teknologi Pendidikan.
Aplikasi teori sistem dalam pembelajaran melengkapi dasar psikologi
pembelajaran tersebut. Melalui James Finn dan Leonard Silvern, pendekatan
sistem pembelajaran secara bertahap mulai berkembang menjadi suatu
metodologi dan mulai memasukkan gagasan dari psikologi pembelajaran.
Perhatian terhadap desain pesan pun berkembang selama akhir
._c.mc.m: dan pada awal 1970-an. Kolaborasi Robert Gagne dengan Leslie
Briggs telah menggabungkan keahlian psikologi pembelajaran dengan bakat
dalam desain sistem yang membuat konsep desain pembelajaran menjadi
Semakin hidup. :
. Kawasan Desain paling tidak meliputi empat cakupan utama dari
teori dan praktek, yaitu : (1) Desain Sistem Pembelajaran; (2) Desain Pesan;
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(3) Strategi Pembelajaran; (4) Karakteristik Pembelajar. Desain Sistemy
Pembelajaran; yaitu prosedur yang terorganisasi, meliputi : langkah-langkah;
(a) penganalisaan (proses perumusan apa yang akan dipelajari); (b)
perancangan (proses penjabaran bagaimana cara mempelajarinya); (c)
pengembangan (proses penulisan dan pembuatan atau produksi baha
bahan pelajaran); (d) pelaksanaan/aplikasi (pemanfaatan bahan dan strategi)
dan (e) penilaian (proses penentuan ketepatan nmacm_m_.maa._

Desain Sistem Pembelajaran biasanya merupakan prosedur linier
dan interaktif yang menuntut kecermatan dan kemantapan. Agar dapat
berfungsi sebagai alat untuk saling mengontrol, semua langkah-langkah
tersebut harus tuntas. Dalam Desain Sistem Pembelajaran, proses sama
pentingnya dengan produk, sebab kepercayaan atas produk berlandaskan
pada proses.

Desain Pesan; yaitu perencanaan unfuk merekayasa bentuk fisik:
dari pesan agar terjadi komunikasi antara pengirim dan penerima, dengan
memperhatikan prinsip-prinsip perhatian, persepsi,dan daya tangkap. ,,
Fleming dan Levie membatasi pesan pada pola-pola isyarat, atau simbol:
yang dapat memodifikasi perilaku kognitif, afektif dan psikomotor. Desain
pesan berkaitan dengan hal-hal mikro, seperti: bahan visual, urutan, halaman’
dan layar secara terpisah. Desain harus bersifat spesifik, baik tentang media’
maupun tugas belajarnya. Hal ini mengandung makna bahwa prinsip-prinsip’
desain pesan akan berbeda, bergantung pada jenis medianya, apakah’
bersifat statis, dinamis atau kombinasi keduanya (misalnya, suatu potret, _
film, atau grafik komputer). Juga apakah tugas belajamya tentang pembentukan ,_
konsep, pengembangan sikap, pengembangan keterampilan, strategi belajar _,
atau hafalan. ,

Strategi Pembelajaran; yaitu spesifikasi untuk menyeleksi serta
mengurutkan peristiwa belajar atau kegiatan belajar dalam suatu pelajaran.
Teori tentang strategi pembelajaran meliputi situasi belajar dan komponen |
belajar/mengajar. Seorang desainer menggunakan teori atau komponen
strategi pembelajaran sebagai prinsip teknologi pembelajaran. Dalam |
mengaplikasikan suatu strategi pembelajaran bergantung pada situasi belajar, -
sifat materi dan jenis belajar yang dikehendaki.
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Karakteristik Pembelajar, yaitu segi-segi latar belakang vm:nm_mam:
pembelajar yang mempengaruhi terhadap mﬂm_aémm._uamm.m wo_m_ms.ﬁ.
Karaketeristik pembelajar mencakup keadaan mo%.nm__a.ﬁm__m 838_&.2.
Secara psikologis, yang perlu mendapat perhatian dari _A.ma_%q.ﬁ_x 83?@2
yaitu berkaitan dengan dengan kemampuannya (ability), baik <m=o.8ﬂqm~
potensial maupun kecakapan nyata, dan kepribadiannya, seperti, sikap,
emosi, motivasi serta aspek-aspek kepribadian lainnya.

B. Kawasan Pengembangan |
Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke

dalam berituk fisik, di dalamnya meliputi: (1) teknologi cetak; (2) teknologi

" audio-visual; (3) teknologi berbasis komputer; dan (4) teknologi terpadu.

Kawasan pengembangan berakar pada produksi media. Melalui
proses yang bertahun-tahun perubahan dalam kemampuan media ini berakibat
pada perubahan kawasan. Walaupun perkembangan buku teks dan alat
bantu pembelajaran yang lain (teknologi cetak) mendahului film, namun
pemunculan film merupakan tonggak sejarah dari gerakan audio-visual ke
era Teknologi Pembelajaran sekarang ini. Pada 1930-an film mulai digunakan
untuk kegiatan pembelajaran (teknologi audio-visual).

Selama Perang Dunia Il, banyak jenis bahan yang diproduksi terutama
film untuk pelatihan militer. Setelah perang, televisi sebagai media baru
digunakan untuk kepentingan pendidikan (teknologi audio-visual). Selama
akhir tahun 1950- an dan awal tahun 1960-an bahan pembelajaran
berprograma mulai digunakan untuk pembelajaran. Sekitar tahun 1970-an
komputer mulai digunakan untuk pembelajaran, dan permainan simulasi
menjadi mode di sekolah. Selama tahun 1098-an teori dan praktek di bidang
pembelajaran yang berlandaskan komputer berkembang seperti jamur dan
sekitar tahun 1990-an multimedia terpadu yang berlandaskan komputer
Merupakan dari kawasan ini.

Di dalam kawasan pengembangan terdapat keterkaitan yang
kompleks antara teknologi dan teori yang mendorong terhadap desain pesan
Maupun strategi pembelajarannya . Pada dasamya kawasan pengembangan
terjadi karena; (1) pesan yang didorong oleh isi; (2) strategi pembelajaran
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yang didorong oleh teori; dan (3) manifestasi fisik dari teknologi-perangkat
keras, perangkat lunak, dan bahan pembelajaran

a. Teknologi Cetak.

Adalah cara untuk memproduksi atau menyampaikan bahan, seperti:
buku-buku, bahan-bahan visual yang statis, terutama melalui pencetakan
mekanis atau photografis. Teknologi ini menjadi dasar untuk pengembangan

dan pemanfaatan dari kebanyakan bahan pembelajaran lain. Hasil teknologi

ini berupa cetakan. Teks dalam penampilan komputer adalah suatu contoh

penggunaan teknologi komputer untuk produksi. Apabila teks tersebut dicetak

dalam bentuk “cetakan” guna keperluan pembelajaran merupakan contoh
penyampaian dalam bentuk teknologi cetak.

Dua komponen teknologi ini adalah bahan teks verbal dan visual. -

Pengembangan kedua jenis bahan pembelajaran tersebut sangat bergantung

pada teori persepsi visual, teori membaca, pengolahan informasi oleh manusia -

dan teori belajar.

Secara khusus, teknologi cetak atau visual mempunyai karakteristik -
sebagai berikut: (1) teks dibaca secara linier, sedangkan visual direkam

menurut ruang; (2) keduanya biasanya memberikan komunikasi satu arah
yang pasif; (3) keduanya berbentuk visual yang statis; (4) pengembangannya
sangat bergantung kepada prinsip-prinsip linguistik dan persepsi visual; (5)
keduanya berpusat pada pembelajar; dan (6) informasi dapat di organisasikan
dan distrukturkan kembali oleh pemakai.

b. Teknologi Audio-Visual.

Merupakan cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan
menggunakan peralatan dan elektronis untuk menyajikan pesan-pesan audio
dan visual. Pembelajaran audio-visual dapat dikenal dengan mudah karena

menggunakan perangkat keras di dalam proses pengajaran. Peralatan audio-

visual memungkinkan pemroyeksian gambar hidup, pemutaran kembali
suara, dan penayangan visual yang beukuran besar. Pembelajaran audio-
visual didefinisikan sebagai produksi dan pemanfaatan bahan yang berkaitan
dengan pembelajaran melalui penglihatan dan pendengaran yang secara

eksklusif tidak selalu harus bergantung kepada pemahaman kata-kata dan
simbol-simbol sejenis.

Secara khusus, teknologi audio-visual cenderung mempunyai
karakieristik sebagai berikut: (1) bersifat linier; (2) menampilkan visual yang
dinamis; (3) secara khas digunakan menurut cara yang sebelumnya telah
ditentukan oleh desainer/pengembang; (3) cenderung merupakan bentuk
representasi fisik dari gagasan yang riil dan abstrak: (4) dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip psikologi tingkah laku dan kognitif; (5) sering
berpusat pada guru, kurang memperhatikan interaktivitas belajar si pembelajar.

c. Teknologi Berbasis Komputer.

Merupakan cara-cara memproduksi dan menyampaikan bahan
dengan menggunakan perangkat yang bersumber pada mikroprosesor. Pada
dasarnya, teknologi berbasis komputer menampilkan informasi kepada
pembelajar melalui tayangan di layar monitor. Berbagai aplikasi komputer
biasanya disebut “computer-based intruction (CBI)", “computer assisted

| instruction” (CAl), atau “computer-managed instruction” (CMI).

Aplikasi-aplikasi ini hampir seluruhnya dikembangkan berdasarkan
teori perilaku dan pembelajaran terprogram, akan tetapi sekarang lebih
banyak berlandaskan pada teori kognitif. Aplikasi-aplikasi tersebut dapat
bersifat: (1) tutorial, pembelajaran utama diberikan, (2) latihan dan pengulangan
untuk membantu pembelajar mengembangkan kefasihan dalam bahan yang
telah dipelajari sebelumnya, (3) permainan dan simulasi untuk memberi
kesempatan menggunakan pengetahuan yang baru dipelajari; dan (5) dan
Sumber data yang memungkinkan pembelajar untuk mengakses sendiri
Susunan data melalui tata cara pengakasesan (protocol) data yang ditentukan
Secara eksternal.

Teknologi komputer, baik yang berupa perangkat keras maupun
Perangkat lunak biasanya memiliki karakteristik sebagai berikut :
M. Dapat digunakan secara secara acak, disamping secara linier

- Dapat digunakan sesuai dengan keinginan Pembelajar, disamping menurut
Cara seperti yang dirancang oleh pengembangnya.



3. Gagasan-gagasan biasanya diungkapkan secara abstrak dengan

menggunakan kata, simbol maupun grafis. |
4. Prinsip-prinsip ilmu kognitif diterapkan selama pengembangan
5. Belajar dapat berpusat pada pembelajar dengan tingkat interaktivitas

tinggi.

a. Teknologi Terpadu.

Merupakan cara untuk memproduksi dan menyampaikan bahan
dengan memadukan beberapa jenis media yang dikendalikan komputer.
Keistimewaan yang ditampilkan oleh teknologi ini,— khususnya dengan
menggunakan komputer dengan spesifikasi tinggi, yakni adanya interaktivitas
pembelajar yang tinggi dengan berbagai macam sumber belajar.
1. Pembelajaran dengan teknologi terpadu ini mempunyai karakteristik

sebagai berikut :

2. Dapat digunakan secara acak, disamping secara. linier

Dapat digunakan sesuai dengan keinginan Pembelajar, disamping menu

cara seperti yang dirancang oleh pengembangnya.

4. Gagasan-gagasan sering disajikan secara realistik dalam konteks
pengalaman Pembelajar, relevan dengan kondisi pembelajar, dan d
bawah kendali pembelajar.

5. Prinsip-prinsip ilmu kognitif dan konstruktivisme diterapkan dalam
pengembangan dan pemanfaatan bahan pembelajaran

6. Belajar dipusatkan dan diorganisasikan menurut pengetahuan kogniti
sehingga pengetahuan terbentuk pada saat digunakan.

7. Bahan belajar menunjukkan interaktivitas pembelajar yang tingg

8. Sifat bahan yang mengintegrasikan kata-kata dan contoh dari banya
sumber media.

w

C. Kawasan Pemanfaatan

Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumbef
untuk belajar. Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicaraka
kaitan antara pembelajar dengan bahan atau sistem pembelajaran. Mereka
yang terlibat dalam pemanfaatan mempunyai tanggung jawab untuk

mencocokkan pembelajar dengan bahan dan aktivitas yang spesifik,
menyiapkan pembelajar agar dapat berinteraksi dengan bahan dan aktivitas
yang dipilib, memberikan bimbingan selama kegiatan, memberikan penilaian
atas hasil yang dicapai pembelajar, serta memasukannya ke dalam prosedur
oragnisasi yang berkelanjutan.

Kawasan pemanfaatan mungkin merupakan kawasan Teknologi
Pembelajaran, mendahului kawasan desain dan produksi media pembelajaran
yang sistematis. Kawasan ini berasal dari gerakan pendidikan visual pada
dekade pertama abad ke 20, dengan didirikannya museum-museum. Pada
tahun-tahun awal abad ke-20, guru mulai berupaya untuk menggunakan film

 teatrikal dan film singkat mengenai pokok-pokok pembelajaran di kelas.

Di antara penelitian formal yang paling tua mengenai aplikasi media
dalam pendidikan ialah studi yang dilakukan oleh Lashley dan Watson
mengenai penggunaan film-film pelatihan militer Perang Dunia | (tentang
pencegahan penyakit kelamin). Setelah Perang Dunia Il, gerakan pembelajaran
audio-visuial mengorganisasikan dan mempromosikan bahan-bahan audio
visual, sehingga menjadikan persediaan bahan pembelajaran semakin
berkembang dan mendorong cara-cara baru membantu guru. Selama tahun
1960-an banyak sekolah dan perguruan tinggi mulai banyak mendirikan
pusat-pusat media pembelajaran.

Karya Dale pada 1946 yang berjudul Audiovisual Materials in
Teaching, yang di dalamnya mencoba memberikan rasional umum tentang
pemilihan bahan dan aktivitas belajar yang tepat. Pada tahun, 1982 diterbitkan
diterbitkan buku Instructional Materials and New Technologies of Instruction
oleh Heinich, Molenda dan Russel. Dalam buku ini mengemukakan model
ASSURE, yang dijadikan acuan prosedur untuk merancang pemanfaatan
media dalam mengajar. Langkah-langkah tersebut meliputi :
1) Analyze Leamer (menganalisis pembelajar).

2) State Objective (merumuskan tujuan).

9) Select Media and Materials (memilih media dan bahan).

4) Utiize Media and Materials (menggunakan media dan bahan).
9) Require Leamer Participation (melibatkan siswa).

6) Evaluate ang Revise (penilaian dan revisi).



a. Pemanfaatan Media.

yaitu penggunaan yang sistematis dari sumber belajar. Prosg
pemanfaatan media merupakan proses pengambilan keputusan berdasarka
pada spesifikasi desain pembelajaran. Misalnya bagaimana suatu fil
diperkenalkan atau ditindaklanjuti dan dipolakan sesuai dengan bentuk belaj
yang diinginkan. Prinsip-prinsip pemanfaatan juga dikaitkan denga
karakteristik pembelajar. Seseorang yang belajar mungkin memerluka
bantuan keterampilan visual atau verbal agar dapat menarik _acacém:, da
praktek atau sumber belajar,

b. Difusi Inovasi

~ adalah proses berkomunikasi malalui strategi yang terrencana dengs
tujuan untuk diadopsi. Tujuan akhir yang ingin dicapai ialah untuk terjadiny
perubahan. Selama bertahun-tahun, kawasan pemanfaatan dipusatkan pag
aktivitas guru dan ahli media yang membantu guru. Model dan te
pemanfaatan dalam kawasan pemanfaatan cenderung terpusat pada perpek
pengguna. Akan tetapi, dengan diperkenalkannya konsep difusi inovasi pat
akhir tahun 1960-an yang mengacu pada proses komunikasi dan melibat :
pengguna dalam mempermudah proses adopsi gagasan, perhatian kemud
berpaling ke perspektif penyelenggara. Rogers (1983) melakukan stu
tentang difusi inovasi, yang mencakup berbagai disiplin ilmu. Hasil studinj
telah memperkuat pandangan tentang pentahapan, proses, serta variab
yang dapat mempengaruhi difusi. Dari hasil studi ini dapat disimpulkan ba
pemanfaatan bergantung pada upaya membangkitkan kesadaran, keinginé
mencoba dan mengadopsi inovasi. Dalam hal ini, penting dilakukan prose
desiminasi, yaitu yang sengaja dan sistematis untuk membuat orang la
sadar adanya suatu perkembangan dengan cara menyebarkan info
Desiminasi ini merupakan tujuan awal dari difusi inovasi. Langkah-langka

difusi menurut Rogers (1983) adalah : (1) pengetahuan; (2) persuasi atal

bujukan; (3) keputusan; (4) implementasi; (5) dan konfirmas!

¢. Implementasi dan Institusionalisasi

yaitu penggunaan bahan dan strategi pembelajaran dalam keadaally

yang sesungguhnya (bukan tersimulasikan). Sedangkan institusionalisasi
penggunaan yang rutin dan pelestarian dari inovasi pembelajaran dalam
suatu struktur atau budaya organisasi. Begitu produk inovasi telah diadopsi,
proses implementasi dan pemanfaatan dimulai. Untuk menilai pemanfaatan
harus ada implementasi. Bidang implementasi dan institusionalisasi
(pelembagaan) yang didasarkan pada R:Q&m:. belum berkembang sebaik-
bidang-bidang yang lain. Tujuan dari implementasi dan institusionalisasi
adalah menjamin penggunaan yang benar oleh individu dalam organisasi.
Sedangkan tujuan dari institusionalisasi adalah untuk mengintegrasikan
inovasi dalam struktur kehidupan organisasi. Keduanya tergantung pada
perubahan individu maupun organisasi.

d. Kebijakan dan Regulasi. . _
adalah aturan dan tindakan yang mempengaruhi difusi dan
pemanfaatan teknologi pembelajaran. Kebijakan dan peraturan pemerintah
mempengaruhi pemanfaatan teknologi. Kebijakan dan regulasi biasanya
dihambat oleh permasalahan etika dan ekonomi. Misalnya, hukum hak cipta

- yang dikenakan pada pengguna teknologi, baik untuk teknologi cetak, teknologi

audio-visual, teknologi berbasis komputer, maupun terknologi terpadu.

D. Kawasan Pengelolaan

Pengelolaan meliputi pengendalian Teknologi Pembelajaran melalui:
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan supervisi. Kawasan
pengelolaan bermula dari administrasi pusat media, program media dan
pelayanan media. Pembauran perpustakaan dengan program media
membuahkan pusat dan ahli media sekolah. Program-program media sekolah
ini menggabungkan bahan cetak dan non cetak sehingga timbul peningkatan
Penggunaan sumber-sumber teknologikal dalam kurikulum.

_wmém: semakin rumitnya praktek pengelolaan dalam bidang teknologi
Xa.vm_m_ma: ini, teori pengelolaan umum mulai diterapkan dan diadaptasi.
Teori pengelolaan Proyek mulai digunakan, khususnya dalam proyek desain
Pembelajaran, Teknik atau cara pengelolaan proyek-proyek terus




dikembangkan, dengan meminjam dari bidang lain. Tiap perkembangan ba
memerlukan caraa pengelolaan baru pula.

Keberhasilan sistem pembelajaran jarak jauh bergantung pada
pengelolaannya, karena lokasi yang menyebar. Dengan lahirnya teknologit

baru, dimungkinkan tersedianya cara baru untuk mendapatkan informasi.

Akibatnya pengetahuan tentang pengelolaan informasi menjadi sangat|
potensial. Dasar teoritis pengelolaan informasi bersal dari disiplin ilmu}
informasi. Pengelolaan informasi membuka banyak kemungkinan untuk
desain pembelajaran, khususnya dalam pengembangan dan implementas
kurikulum dan pembelajaran yang dirancang sendiri.

Pengelolaan Proyek; meliputi : perencanaan, monitoring, da
pengendalian proyek desain dan pengembangan. Pengelolaan proyek
berbeda dengan pengelolaan tradisional (line and staff management) karena
: (a) staf proyek mungkin baru, yaitu anggota tim untuk jangka pendek; (b).
pengelola proyek biasanya tidak memiliki wewenang jangka panjang atas
orang karena sifat tugas mereka yang sementara, dan (c) pengelola proye
memiliki kendali dan fleksibilitas yang lebis luas dari yang biasa terdapal
pada organisasi garis dan staf. ;

Para pengelola proyek bertanggung jawab atas perencanaan,
penjadwalan, dan pengendalian fungsi desain pembelajaran atau jenis-jenis
proyek yang lain. Peran pengelola proyek biasanya berhubungan dengan
cara mengatasi ancaman proyek dan memberi saran perubahan internal:

a. Pengelolaan Sumber; :

mencakup perencanaan, pemantauan dan pengendalian sisteft
pendukung dan pelayanan sumber. Pengelolaan sumber memliki arti penting
karena mengatur pengendalian akses. Pengertian sumber dapat mencakup.
personil keuangan, bahan baku, waktu, fasilitas dan sumber pembelajaran
Sumber pembelajaran mencakup semua teknologi yang telah dijelaskaf
pada kawasan pengembangan. Efektivitas biaya dan justifikasi belajar yang
efektif merupakan dua karakteristik penting dari pengelolaan sumbe
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b. Pengelolaan sistem penyampaian.

Meliputi perencanaan, pemantauan pengendalian “cara bagaimana
distribusi bahan pembelajaran diorganisasikan”. Hal tersebut merupakan
suatu gabungan antara medium dan cara penggunaan yang dipakai dalam
menyajikan informasi pembelajaran kepada pembelajar. Pengelolaan sistem
penyampaian memberikan perhatian pada permasalahan produk seperti
persyaratan perangkat keras atau lunak dan dukungan teknis terhadap
pengguna maupun operator. Pengelolaan ini juga memperhatikan permasalaan
proses seperti pedoman bagi desainer dan instruktur dan pelatih. Keputusan
pengelolaan penyampaian sering bergantung pada sistem pengelolaan
sumber.

c. Pengelolaan informasi.

meliputi perencanaan, pemantauan, dan pengendalian cara
penyimpanan, pengiriman/pemindahan atau pemrosesan informasi dalam
rangka tersedianya sumber untuk kegiatan belajar. Pentingnya pengelolaan
informasi terletak pada potensinya untuk mengadakan revolusi kurikulum
dan aplikasi desain pembelajaran.

E. Kawasan Penilaian

Penilaian merupakan proses penentuan memadai tidaknya
pembelajaran dan belajar, mencakup : (1) analisis masalah; (2) pengukuran
acuan patokan; (3) penilaian formatif; dan (4) penilaian sumatif

Dalam kawasan penilaian dibedakan pengertian antara penilaian
Program, proyek , produk. Penilaian program - evaluasi yang menaksir
kegiatan pendidikan yang memberikan pelayanan secara berkesinambungan
dan sering terlibat dalam penyusunan kurikulum. Sebagai contoh misalnya
Penilaian untuk program membaca dalam suatu wilayah persekolahan,
Program pendidikan khusus dari pemerintah daerah, atau suatu program
Pendidikan berkelanjutan dari suatu universitas.

2. Penilaian proyek - evaluasi.
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menaksir kegiatan yang dibiayai



secara khusus guna melakukan suatu tugas tertentu dalam suatu
waktu. Contoh, suatu-lokakarya 3 hari mengenai tujuan perilaku. Kuyf
perbedaan antara program dan proyek ialah bahwa program diharapk
berlangsung dalam <m=m tidak terbatas, mmnm:a_a.: proyek biasan
diharapkan berjangka pendek. Proyek yang dilembagakan dalam kenyataans
menjadi program. - _

b. Penilaian bahan (produk pembelajaran) - evaluasi.
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menaksir kebaikan atau ma

isi yang menyangkut benda-benda fisik, termasuk buku, pedoman Kurikul
film, pita rekaman, dan produk pembelajaran lainnya. |

¢. Analisis Masalah. o
. Analisis masalah mencakup cara penentuan sifat dan paramel
masalah dengan menggunakan strategi pengumpulan informasi d:
pengambilan keputusan. Telah lama para evaluator yang piaw
berargurnentasi bahwa penilaian yang seksama mulai saat program terset
dirumuskan dan direncanakan. Bagaimanapun baiknya anjuran oraf
program yang diarahkan pada tujuan yang tidak/kurang dapat diterima ak
dinilai gagal memenuhi kebutuhan. | |
Jadi, kegiatan penilaian ini meliputi identifikasi kebutuhan, penentu

sejauh mana masalahnya dapat diklasifikasikan sebagai pembelajarg
identifikasi hambatan, sumber dan karakteristik pembelajar, serta penen U
tujuan dan prioritas (Seels and Glasgow, 1990). Kebutuhan telah dirumus
sebagai ‘jurang antara “apa yang ada’dan “apa yang seharusnya ada” dalé
pengertian hasil (Kaufman,1972). Analisis kebutuhan diadakan unt
kepentingan perencanaan program yang lebih memadé
~ Pengukuran Acuan Patokan; pengukuran acuan patokan melip
teknik-teknik untuk menentukan kemampuan pembelajaran menguasai mat
yang telah ditentukan sebelumnya. Penilaian acuan patokan memberik
informasi tentang penguasaan seseorang mengenai pengetahuan, sika
atau keterampilan yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran. Keberhasik
dalam tes acuan patokan berarti dapat melaksanakan ketentuan tertent

76

*_dalam hal pemanfaatan.

%

4 biasanya ditentukan dan mereka yang dapat mencapai atau melampaui skor
minimaltersebut dinyatakan lulus. Pengukuran acuan patokan memberitahkan
pada para siswa seberapa jauh mereka dapat mencapai standar yang

- m_ma_mmm:.moqsma dan Sumatif; berkaitan dengan vmécsu:_m:
informasi tentang kecukupan dan penggunaan informasi ini sebagai dasar
pengembangan selanjutnya. Dengan peniaian sumatif berkaitan dengan

.885%:_»: informasi tentang kecukupan untuk pengambilan keputusan

_ Penilaian formatif dilaksanakan pada waktu
pengembangan atau perbaikan program atau produk (atau orang dsb).

 Penilaian ini dilaksanakan untuk keperluan staf dalam lembaga program dan
biasanya tetap bersifat intern; akan tetapi penilaian ini dapat dilaksanakan

 oleh evaluator dalam atau luar atau (lebih baik lagi) kombinasi.

" Perbedaan antara formatif dan sumatif telah dirangkum dengan baik
dalam sebuah kiasan dari Bob Stake * Apabila juru masak mencicipi sup,
hal tersebut formatif, apabila para tamu mencicipi sup tersebut, hal tersebut
sumatif. Penilaian sumatif dilaksanakan setelah selesai dan bagi kepentingan
pihak luar atau para pengambil keputusan, sebagai contoh : lembaga
penyandang dana, atau calon pengguna, walaupun hal tersebut dapat
dilaksanakan baik oleh evaluator dalam atau dalam untuk gabungan. Untuk
alasan kredibiltas, lebih baik evaluator luar dilibatkan daripada sekedar
merupakan penilaian formatif. .

Hendaknya jangan dikacaukan dengan penilaian hasil (outcome)
yang sekedar menilai hasil, biukannya prose — hal tersebut dapat berupa
baik formatif maupun sumatif. Metoda yang digunakan dalam penilaian
formatif berbeda dengan penilaian sumatif. Penilaian formatif mengandalkan
pada kajian teknis dan tutorial, uji coba dalam kelompok kecil atau kelompok
besar. Metoda pengumpulan data sering bersifat informal, seperti observasi,
Wawancara, dan tes ringkas. Sebaliknya, penilaian sumatif memerlukan
prosedur dan metoda pengumpulan data yang lebih formal. Penilaian sumatif

umaéam:%c:mxmsmeg xm_oavox_Aosnmﬂmaam_ms%mms_emmm
eksperimental, ,
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F. Hubungan Antara Kawasan

Dengan adanya kawasan sebagaimana dikemukakan di atas
teknologi pembelajaran sampai dengan masa definisi 1994 telah memilj
kepastian tentang ruang lingkup wilayah garapannya. Meski ke depanny
jumlah kawasan beserta kategorinya akan semakin berkembang, sejalé
dengan perkembangan dalam bidang teknologi dan pendidikan, serta disipl
ilmu lainnya yang relevan, sebagai penopangnya. Setiap kawasan tida
berjalan sendiri-sendiri, tetapi memiliki hubungan yang sinergif

BAB Vi

PERAN TEKNOLOG PEMBELAJARAN DAN
PEMECAHAN MASALAH PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan

Teknologi pembelajaran sesungguhnya sudah ada sebelum tahun
1920 dan perkembangannya ditinjau kembali dalam kurun waktu 10 tahun,
yaitu tahun 1920-an, 1930-an, 1940-an, 1950-an 1960-an, 1970-an dan
1980-an (Shrock, 1991). Perkembangan tersebut menunjukkan adanya
perubahan dari waktu ke waktu. Hal sepertiitu terjadi pada Teknologi
Pembelajaran (TEP) dan bidang garapan lain dalam disiplin limu Pendidikan.
Perubahan mendasar terjadi pada TEP dari tahun 1972 sampai tahun 1994
yang ditunjukkan dengan perubahan paradigma.

Perubahan paradigma tersebut memberi isyarat bahwa TEP selalu
mengalami check and recheck terhadap apa yang seharusnya menjadi fungsi
dan peranan TEP dan tentang sebagaimana luas dan dalamnya bidang
garapan dan bidang kajian TEP itu (Dedy, 1999). Ini berarti bahwa keberadaan
dan keajegan TEP dapat dianggap masih mencari bentuk, karena tidak
agv kemungkinan akan ada paradigma baru TEP di masa datang yang
hadir dengan definisinya yang baru dengan sekaligus membawa polemik
baru pula. Sampai saat ini belum terjelaskan secara tegas mengenai yang
Mana seharusnya menjadi garapan bidang studi lain dan yang mana
Hﬂaﬁ menjadi garapan bidang studi TEP dalam disiplin lmu Pendidikan.
bidang g _.“_3 mam:.ﬁ _a_m_.m,mm: yang tegas ms.c batas-batas yang jelas
B mﬂ‘mms ﬁ.mw.gg antara mmavmz cam:.o studi lain dan TEP,
diindar, o swmzo tindih (overlapping) atau saling terobos tidak bisa
aoaimq._ i M_.m alam %aaamsxms masalah pembelajaran. Dengan
__sam_mm_ ; 0g pembelajaran perlu melakukan pemahaman yang
. 83@». terus menerus tentang perannya dalam memecahkan

ajaran. :
Pendekatan apa pun (teacher centered, student centered, atau yang

Nka ada) yang digunakan dalam memecahkan masalah pembelajaran,



masing-masing bidang studi dalam disiplin limu Pendidikan tersebut, tet;
sama-sama berkepentingan dalam memecahkan masalah pembelajarg
Atas dasar itu, kerja sama di antara ahli-ahli yang terkait sangat diperluk
dalam memecahkan masalah pembelajaran.

B. Permasalahan Teknologi Pendidikan ,

Pada bagian berikut ini, disajikan definsi teknologi, teknolg
pendidikan, dan teknologi pembelajaran dan permasalahannya, agar defin
definisi dan permasalahan tersebut dapat dicermati lebih lanjut. Menur
Galbraith (1967), teknologi adalah aplikasi sistemik dan sistematik terhadk
pengetahuan ilmiah atau pengetahuan lain yang terorganisasi ke dala
tugas-tugas praktis. Aplikasi sistemik (systemic application) dimasukk
karena peristiwa-peristiwa dapat terjadi secara bersamaan dan dals
pemahaman terhadap sistem, semua hal memiliki dampak (impact) d:
dipengaruhi oleh hal-hal lain di dalam lingkungan.

Konsekuensi dari interaksi perlu dipertimbangkan dalz
mengkonstruksi setiap sistem, jika hal itu seharusnya efektif, efisien, .M.,
relevan dengan tujuannya. Aplikasi sistematik (systematic applicati .
dimasukkan karena sering terjadi bahwa banyak variabel yang signifik
dihilangkan secara tidak terkontrol dalam sebuah sistem yang komplel
seperti dalam pembelajaran. Aplikasi (application) adalah implementa
pengetahuan iimiah atau pengetahuan lain yang terorganisasi ke dala
sebuah sistem strategi dan teknik yang dirancang untuk memecahkan sua
masalah. Strategi-strategi (rancangan-rancangan untuk melakukan tindaka
dan teknik-teknik (alat-alat yang praktis untuk menyelesaikan sesuatu) menja
unit-unit utama teknologi. Dengan kata lain, strategi-strategi yang dip
untuk memecahkan masalah disesuaikan dengan rancangan-rancangg
tindakan, sedangkan taktik disesuaikan dengan strategi agar strategi dapk
berjalan ekuivalen dengan teknik.

Menurut Reigeluth (2000), peran teknologi dalam pendidikan adalé
bahwa teknologi merupakan cara manusia untuk berinteraksi antara lingkungi
alami (natural) dan lingkungan artifisial (artificial). Banyak referensi membah
tentang technological inventions yang mempengaruhi pendidikan, sal8
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satunya dari Sears dan Hersh (2000). Sears & Hersh (2000) memandang
bahwa teknologi sangat terkait dengan pendidikan. Mereka mengatakan

jika kita memandang ekologi pendidikan sebagai jaringan hubungan antara

siswa, guru, dan lingkungan, maka jelaslah bahwa hubungan-hubungan ini
secara luas terdefinisikan melalui keberadaan teknologi pembelajaran.
Menurut Association for Educational Communication and Technology
(AECT, 1977), teknologi pendidikan adalah suatu proses yang kompleks dan
terpadu melibatkan orang, prosedur, ide, alat, dan organisasi untuk
menganalisis masalah-masalah, merancang, mengimplementasikan,
mengelola, dan mengevaluasi pemecahan-pemecahan terhadap masalah-
masalah tersebut yang melibatkan semua aspek dalam human learning.
Lebih lanjut Seels dan Richey (1994) mengatakan bahwa teknologi
pembelajaran adalah teori dan praktik dalam merancang, mengembangkan,
menggunakan, mengelola, dan mengevaluasi proses dan sumber belajar.
Berdasarkan definisi-definisi di atas jelaslah bahwa teknologi
pendidikan memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan teknologi
pembelajaran. Dengan kata lain, teknologi pembelajaran merupakan bagian
(subset) dari teknologi pendidikan. Untuk lebih jelasnya, pandangan Anglin
(1991) disajikan pada bagian berikut ini. (1) teknologi pembelajaran dapat
dibagi menjadi teknologi-teknologi yang lebih sempit, misalnya rancangan
pesan, penyampaian pesan, dan evaluasi akibat dari pesan sebagai subsets
dari teknologi pembelajaran. Untuk berkomunikasi secara efektif, seseorang
harus secara jelas memberikan rujukan teknologi apakah rujukan teknologi
itu secara sempit atau secara luas; (2) teknologi pembelajaran dapat
dipandang sebagai sebuah subset dari teknologi pendidikan. Teknologi
pendidikan merupakan kombinasi dari teknologi pembelajaran, pengembangan,
dan teknologi manajerial. Teknologi pendidikan dapat dikombinasikan dengan
teknologi-teknologi lain untuk membentuk teknologi yang lebih luas lagi; (3)
banyak strategi dan teknik dari satu teknologi relevan dengan teknologi-
teknologi lain; dan (4) teknolog pendidikan harus menginternalisasi ide bahwa
seleksi teknologi tergantung pada tujuan dan nilai. ,
Bagaimana teknolog pembelajaran menghubungkan teori ke datam
Praklek seperti yang dikemukakan oleh Seels dan Richey di atas? Bednar,
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v . Duffy, dan Perry (1992) mendapatkan jawabannya 8ammm%J,
pendapat Dewey. The field of Instructional Systems Technology (IST) prides
itself on being an eclectic field, Dewey's proverbial “linking science” between
theories of the behavioral and cognitive sciences and instructional practice
(Bednar et al., 1992: 17). Dalam pembelajaran, hubungan teori dengan
paraktek adalah seperti diuraikan oleh Bednar et al. (1992). Mereka
mengatakan bahwa:

That is, the primary strategy for providing this ‘“link” between theo
and

practice has been to collect concepts and strategies suggested by
the theories i

and make them available to the practitioner. The concepts and
strategies are 3

abstracted out of their theoretical framework, placed withi
practitioner’s

framework, and grouped based on their relevance to a particul
instructional

design task (i.e. positioned in some form of a general systems
model). In the

case of instructional concepts and strategies, these are grouped
based on their

relevance to the particular leaming goal, category of learning,
performance

objective (Bednar et al.,1992: 17).

Apabila definisi TEP yang dikemukakan oleh Seels dan Richey
tersebut dicermati, maka TEP dengan pastinya menyatakan bahwa seluruhi
permasalahan belajar adalah bidang garapan para teknolog pembelajara
Berdasarkan pernyataan tersebut, pertanyaan akan muncul, pada ruang
lingkup yang mana dan yang bagaimana TEP berperan dalam menga
permasalahan belajar? Dengan kata lain, tidakkah TEP menerobos ke wila
pendidikan lain (misalnya ke wilayah psikologi, bimbingan konseling, dan
evaluasi pendidikan) atau sebaliknya dalam mengatasi masalah pembelajaran?

Masalah pembelajaran tersebut secara nyata bersifat kompleks:
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Masalah pembelajaran yang kompleks tersebut seringkali memunculkan
polemik tentang yang mana yang seharusnya menjadi bidang garapan TEP
dan yang mana masuk garapan bidang studi lain dalam disiplin llmu
pendidikan. Permasalahan semacam ini perlu dicermati, dikaji, dan dicarikan
pemecahannya, agar bidang garapan masing-masing dapat dijelaskan. Jika
tidak, maka yang akan terjadi adalah overiapping atau semacam perebutan
kekuasaan antara bidang garapan TEP dan bidang garapan lain dalam
disiplin limu Pendidikan.

Kenyataannya, bidang-bidang studi dalam limu Pendidikan selain
TEP telah sama-sama berkepentingan dalam menggarap masalah
pembelajaran. Dalam hal ini polemik tidak bisa dihindari. Polemik tingkat
tinggi dan berkepanjangan yang telah terjadi dianalogikan oleh Dedy (1999)
pada bagian berikut ini. TEP diibaratkan sebagai seorang pemburu yang
sedang memanggul bedil yang siap ditembakkan, tetapi sasaran yang dituju
ternyata telah juga diincar oleh pemburu-pemburu lain dan kawasan/wilayah
tembaknya juga diakui sebagai kawasan pemburu lain itu pula. Yang
dikhawatirkan adalah jangan-jangan penandaan sasaran dan wilayah
kekuasaan itu akan mengakibatkan saling témbak dan saling baku hantam
di antara para pemburu jagoan tersebut. Sementara itu sasarannya sendiri
lolos, melenggang tanpa dihiraukan lagi.

Yang akan diungkap dalam artikel ini bukan masalah perangnya,
melainkan masalah apa yang seharusnya digarap oleh teknolog pembelajaran
atau calon teknolog pembelajaran agar tidak terjadi overlapping dengan
bidang garapan lain dalam disiplin limu Pendidikan. Diasumsikan bahwa
para ahli di bidang TEP dan para ahli di bidang lain dalam disiplin limu
Pendidikan dapat bekerja sama dalam mengkaji dan mengatasi masalah
Pembelajaran, untuk sama-sama tumbuh menjadi besar. Dalam hal ini
aroganisme itu seharusnya dikikis habis melalui refleksi diri (dibuktikan
dalam perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari) yang mencakup tiga
_n.vsvo:mz. yaitu (1) open-mindedness- bersedia secara ikhlas melakukan
diskusi dan mengakui kesalahan, jika benar-benar salah, (2) responsibility-
Menyadari secara mendalam bahwa setiap perbuatan pasti ada akibatnya,
Gan (3) wholeheartedness - bersedia secara ikhlas beriaku adil kepada sefiap
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orang. Jika aroganisme, kesombongan, atau merasa ahli dalam segala

bidang muncul, maka kerja sama yang xoam,_,céanom% tidak akan terjadi.
Yang kemungkinan besar terjadi adalah bukannya sama-sama tumbuh
menjadi besar, melainkan sama-sama tumbuh menjadi kecil/kerdil,

Namun demikian, polemik yang terjadi di atas menggambarkan suatu

keadaan bahwa itulah dinamika kehidupan akademik yang selalu skeptis}!

dan selalu ingin menunjukkan sifat yang konstruktivistik (mudah-mudahan),

Semoga ada era refleksi diri dengan selamat tinggal behavioristik dan
selamat datang konstruktivistik.

Atas dasar itu, ada baiknya kembali dilihat asumsi-asumsi yang?
melandasi pengembangan konsep pemberdayaan belajar anak, yang pada)
gilirannya juga menjadi landasan praktik pendidikan di era demokrasi. Menurut
Degeng (2000: 4), asumsi-asumsi tersebut adalah sebagai berikut. (1) Anak}
adalah makhluk yang bebas membentuk dirinya sendiri; (2) Anak adalah¥}

makhluk yang bermartabat; (3) Anak mampu mengontrol dirinya sendiri (4
Anak adalah makhluk dengan karakteristiknya yang khas
Pendidikan sering dimaksudkan untuk menanamkan nilai yang diangga D
baik dalam diri anak dan juga dalam pendidikan, dikembangkan suatu konsep!
bahwa anak harus diberdayakan untuk belajar. Konsep ini, menurut Dege g
(2000), perlu ditinjau kembali dan dikatakan tidak cocok di era demokratisasi
belajar. Alasannya adalah anak bukanlah ladang yang subur tempat gu
menanamkan pikirannya. Hubungan guru- anak tidak dapat dilakukan seper
halnya hubungan seorang petani dengan ladangnya.
Anak memerlukan kebebasan dalam membentuk dirinya sendiri dan
anak tersebut mampu mengontrol dirinya sendiri. Banyak fenomena pendidikan
yang cenderung menghambat atau mempersulit kebebasan anak untuk
bertindak kreatif-produktif. Perilaku anak dikontrol oleh kondisi atau siste
yang berada di luar dirinya, sehingga yang nantinya terbentuk adalah anal
yang patuh terhadap lingkungan, tidak anak yang kreatif dan produkiif
Banyak anak yang memiliki potensi belajar tinggi fidak menunjukkaft
keunggulannya, karena lingkungannya secara sistemik dan sistematik
menghambat pertumbuhan belajarnya. Oleh karena itu, pemberdayaaf
belajar anak seharusnya ditata secara demokratis agar anak bebas menikmat

dunia belajar yang sesungguhnya. Dengan kata lain, anak merasa nyaman
dalam belajar.

Hal ini memang mudah diucapkan, tetapi sulit dilaksanakan di era
sekarang ini. Untuk mencapai rasa nyaman dalam belajar tersebut diperiukan
adanya perubahan persepsi dalam menata lingkungan belajar anak. Perubahan
persepsi tersebut diarahkan pada bagaimana guru menata lingkungan belajar
agar belajar itu merupakan kegiatan yang tidak membosankan, tidak
menyakitkan, tetapi kegiatan yang menggairahkan dan menyenangkan. Di
samping itu, dalam artikel ini, perlu ditambahkan terbentuknya pemikiran
rasional yang disertai bukti, disiplin, dan kerja keras pada diri anak untuk
dapat survive secara bermartabat di masa depan.

Dalam artikel ini, permasalahan yang diajukan adalah: “Apa peran
teknolog pembelajaran dalam memandang pemecahan masalah
pembelajaran?”.

C. Paparan dan Pemecahan Masalah

Salah satu fokus permasalahan adalah pandangan yang berbeda
terhadap satu objek kajian, misalnya terhadap karakteristik pebelajar. Salah
satu bidang studi dalam Desiplin ilmu pendidikan, misalnya psikologi
memandang bahwa karakteristik pebelajar tersebut bersifat fluid, sedangkan
TEP memandangnya bersifat given. TEP memandang bahwa hal-hal yang
berkaitan dengan karakteristik pebelajar tersebut adalah hak-hal yang bersifat
Potensial, tidak bisa diintervensi, sudah demikian adanya, dan sifatnya given
(Reigeluth, 1983). Ini berarti bahwa TEP dalam memandang hal-hal yang
Menyangkut masalah karakteristik pebelajar (apapun keadaannya) hanya
Uapat berupaya untuk memberikan fasilitas melalui penerapan teknik, metode,

aau strategi pembelajaran (mediated instruction) dan dengan mengupayakan

Penyediaan sumber belajar (mediated resources learning) yang sesuai.
Tujuannya adalah untuk mengembangkan segenap potensi pebelajar secara
Optimal. Dalam pengertian tersebut, TEP berperan menyediakan suatu
fancangan dan pengembangan perangkat lunak pembelajaran yang sesuai
Gengan kemampuan pebelajar. .

Berdasarkan uraian di atas, masalah karakteristik pebelajar adalah



concepts without being directly given the information they need. The more
the problem-solving learning situation represents the real world, the more
likely it is that the student will transfer the skills to other problem-solving
situations (Dick, 1992:91-92),

Atas dasar itu, teknolog pembelajaran seharusnya secara terus
memperiuas wawasannya dalam memenuhi tuntutan yang terkait dengan
pemecahan masalah pembelajaran di era demokrasi ini yang mengacu pada
asumsi-asumsi di depan.

Menurut Raka Joni, (1998), ahli TEP dan ahii psikologi pendidikan
perlu juga bekerja sama dengan ahli bidang studi sehingga yang terealisasikan
adalah full technology bukan empty technology. Tampaknya bentuk kerja
sama seperti itu akan memberikan suatu bahan pemikiran, mungkin periu
ditindaklanjuti dalam tindakan penelitian. Jika bentuk kerja sama seperti itu
terjadi, maka ahli TEP dan ahli Psikologi Pendidikan serta ahii bidang studi
lain dalam disiplin limu Pendidikan akan semakin kaya inspirasi, luas wawasan,
pandangan dan kemampuan mereka. Yang nyata adalah kemampuan dasar
ahli TEP dan kedalamannya terhadap muatan isi pembelajaran jauh dari
yang diharapkan, tidak seperti ahli pendidikan atau ahli bidang studi yang
sebenarnya, dan sebaliknya ahli pendidikan dan ahli bidang studi yang
sebenarnya tidak mendalami seperti apa yang didalami oleh ahli TEP.,

bidang garapan Psikologi Pendidikan. Yang perlu dilakukan tekng
pembelajaran adalah mempertimbangkan berapa usia anak yang menj
sasaran rancangan pembelajarannya, bagaimana minat dan kemampy
pebelajar, bagaimana kemampuan dasar pebelajar, apa jenis kelamin
dan sebagainya. Semua itu adalah sejumiah komponen dari karakterig
pebelajar yang perlu dipertimbangkan oleh teknolog pembelajaran dalg
memecahkan masalah pembelajaran. Semua itu diperoleh melalui g
Psikologi Pendidikan.
Contoh lain adalah yang memutuskan adanya perbedaan min
dan kemampuan pebelajar adalah ahli Psikologi Pendidikan seperti tel
digambarkan dalam tindakan jagoan di depan, kawasan inilah va
termanfaatkan oleh TEP untuk ditindaklanjuti dalam upaya mengata
masalah pembelajaran. Seharusnya ahli Psikologi Pendidikan menjadi ng
sumber dalam bidang kajian karakteristik pebelajar dan teknolog pembelajan
memanfaatkan hasil kajian tersebut  untuk mengatasi masalah pembelaja
Ini berarti bahwa kerja sama yang konstruktif perlu diwujudkan antara a
TEP dan ahli Psikologi Pendidikan dalam disiplin llmu Pendidikan. Apak
cukup sampai disitu? Temnyata memang belum cukup, sebab permasala |
masih terdapat pada muatan isi pembelajaran. Menurut Dedy (1 999), seoral
teknolog pembelajaran perlu juga mempertimbangkan materi pelajaran yz
akan disajikan, bagaimana prasyarat kemampuan penguasaan bahi
sebelumnya, apa yang selanjutnya akan dicapai, dan sebagainya, ma
seorang teknolog pembelajaran periu juga berkonsultasi pada ahli bida
studi lain. Tanpa itu semua, keahlian teknolog pembelajaran tersebut ak
timpang, di awang-awang, tidak terarah Secara kontekstual, dan kemungki
gagal akan semakin besar. _
Teknolog pembelajaran seharusnya kreatif dan inovatif da
menyikapi dan menindaklanjuti perkembangan konstruktivisme. Dick (1992:9
dalam “technology meets constructivism “ menyatakan: :
The classroom of the future wil Support the constructivist belief th
leaming must be at least BIG,if not WIG. Students must construct concep
and apply them by going *beyond the information given”. Some would prel
that they operate more “without the information given”, that is, by discove

D. Pengertian Profesi Teknologi Pendidikan
" Miarso (2004: 96) mengartikan tenaga profesi teknologi pendidikan
Sebagai tenaga ahli dan atau mahir dalam membelajarkan peserta didik
dengan memadukan secara sistemik komponen sarana belajar meliputi
Orang, isi ajaran, media atau bahan ajaran, peralatan, teknik, dan lingkungan.
Apa yang dikemukakan Miarso tersebut apabila dihubungkan dengan definisi
E_So_omm pendidikan yang dikemukakan oleh AECT 1994 sangat relevan.
Dalam AECT 1994 telah dirumuskan definisi teknologi pendidikan
Seperti telah disebutkan dalam Latar Belakang di atas bahwa: *Teknologi
Peémbelajaran adalah teori dan praktek dalam desain, pengembangan,
Pemantaatan, pengelolaan serta penilaian proses dan sumber untuk belajar’.
ari kedua definisi ity maka pengertian profesi teknologi penddidikan adalah
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Lebih lanjut Miarso mengemukakan bahwa ciri utama dalam pro
teknologi pendidikan adalah adanya kode etik, pendidikan dan pelatih
yang memadai, serta pengabdian yang terus menerus. Kode etik prof
peserta didik; melindungi kepentingan masyarakat, bangsa dan negaf

melindungi dan membina diri serta sejawat profesi; dan mengembangk
kawasan dan bidang kajian teknologi pendidikan (Kusuma, 2008;

Pendidikan dan pelatihan dimaksudkan untuk memberi ¢
pembelajaran mengenai teknologi pendidikan kepada mahasiswa atau mei
yang telah menyelesaikan studi mereka di Program Studi Pendidikan. Deng

Cara ini mereka akan dapat bekerja lebih profesional. Sedangkan pengabdi

yang terus menerus merupakan bentyk karya nyata dari seorang f‘;

berprofesi teknologi pendidikan dalam membelajarkan peserta didik mela a

layanannya seperti fasilitas dan sumber belajar.

Finn (1953) dalam Kusuma (2008:2) mengemukakan karakterig
profesi adalah

a. Suatu teknik intelektual

b. Aplikasi teknik tersebut yang terkait dengan urusan prekfis man

C. Pelatihan dengan priode wakiu yang lama i

d. Suatu perkumpulan anggota profesi yang tergabung dalam sebuah bak

dengan suatu komunikasi bermutu tinggi agar anggota - anggotany

&. Satu rangkaian pernyataan kode etik dan standar yang disepaki

f. vmzomsvmsmm: teori intelektyal dengan penelitian yang terorganisal
T i Dari cim:..smmm: di atas maka dapat disimpulkan bahwa teknold
e .auvonemo_o:mxm:.wmom@mm sebuah profesi. Karakteristik di af
s S ! pendidikan

E. Posisi Profesi Teknologi Pendidikan

Posisi profesi teknologi pendidikan tidak jauh dari pendidikan itu
sendiri. Apabila kita kaitkan definisi teknologi pendidikan menurut >m0a.d§
dengan UU No. 20 Tahun 2003, maka tampak suatu hubungan yang jelas.
palam AECT 1994 disebutkan bahwa: . .
“Teknologi pembelajaran adalah teori dan Emam_m ﬁ\ma desain,
pengembangan, pemanfaalan, pengelolaan serta penilaian proses dan

ntuk belajar’,
-+ M% cmcmm%m kata dalam definisi di atas terdapat juga di dalam F._c
No. 20 Tahun 2003 atau yang mempunyai makna yang sama, EE
pengelolaan, pengembangan dan pelayanan teknis dan semuanya itu
sebagai tenaga kependidikan.
aao_ozwmammmmx%maw&xmz yang juga sebagai profesi 3_50_@ Ea.am_s:
berada dalam lingkungan kependidikan. Posisi profesi teknologi 8&@_8:
berdampingan dengan profesi-profesi lainnya dalam bidang nm:a.a__ﬁs.
Terlihat juga pendidik dikelilingi oleh profesi-profesi lainnya.

F. Fungsi Profesi Teknologi Pendidikan

Untuk mengetahui fungsi profesi teknologi pendidikan maka nm%
kembali ke definisi teknologi pendidikan. Berdasarkan definisi tersebut r.scm_
profesi teknologi pendidikan sebagai suatu profesi yang mencarikan jalan
keluar masalah belajar baik individu atau kelompok. Jalan keluar yang
diberikan adalah berupa rancangan, pengembangan, vamamm.:m.:”
pengelolaaan, penilaian dan penelitian terhadap belajar. ,_.maumw A.u_.ms_
adanya kegiatan memfasilitasi belajar. Selain itu profesi teknologi pendidikan
juga sebagai pengembang sumber daya manusia.
_Sm _NM“, _“Mmmu%& maz,m dapat disimpulkan bahwa fungsi profesi teknologi
Pendidikan memfasilitasi kegiatan belajar manusia melalui pendekatan-
Pendekatan atau cara-cara tertentu. Dengan demikian profesi ﬁ_c_o_n.é
Pendidikan dapat menjadikan orang bertambah dalam kegiatan belajar
Sekaligus menjadikan orang bertambah cerdas baik dari jumiah orang yang
Gerdas maupun mutu dari kecerdasan itu sendiri. Dengan kecerdasan ini
berarti akan meningkatkan nilai tambah seseorang sebagai sumber daya
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anfaatan, teknolog pembelajaran dapat berperean dalam memilih,
E ntukan dan menerapkan media pembelajaran yang .amm.é: untuk
_Mﬂﬂc:mz pembelajaran tertentu. Begitu pula halnya dari sisi kawasan
elolaan dan evaluasi. .
Ramawmﬁﬂ,%m”m_og pendidikan, sebagaimana halnya mmacm.oaﬁmmm
ng baru, menghadapi tantangan. Salah satu ﬁ.mam:mmz yang a_sm%a
ﬂm_ms pengakuan atas profesi teknologi pendidikan. _um.zcm_em:. ua@_
Ma%s selalu dikaitkan dengan jabatan E:mm@.&_ sebagai Rﬁsm_ :mmw:x
Padahal pendidikan keahlian teknologi pendidikan pada prinsipnya ti cma w
mendidik calon pegawai negeri, melainkan :.,m_.m_.am yang amsch. _mmsmmam
dan berkarya untuk mengatasi ammm_m:. belajar Q_amz.m saja. Jadi . a ;
‘mengikuti pengakuan profesi sebagai jabatan fungsional pegawai negeri.

manusia, mengatasi masalah belajar baik individuy ataupun kelompok, g
juga akan meningkatkan kinerja. :

G. Peran Profesi Teknologi Pendidikan

Teknologi Pendidikan sebagai peran profesi adalah Suatu kelomp
Pelaksana yang diorganisasikan, memenuhi kriteria tertentu, memiliki ty ,,
tertentu, dan bergabung untuk membentuk bagian tertentu dari biday
tersebut. |

Setiap profesi harus terpenuhi Syarat-syarat teoritik dan bigay
garapan untuk bisa menjadi profesi, dan memiliki karakteristik lainnya, yaj
pendidikan dan pelatihan yang memadai, adanya komitmen terhadap 9z
profesionalnya, adanya usaha untuk senantiasg mengembangkan diri sesy
dengan kondisi lingkungan dan tuntutan Zaman.

Mereka yang berprofesi atau bergerak dalam bidang teknolo
pendidikan atay singkatnya disebut Teknolog Pendidikan, harus mempuny:
komitmen dalam melaksanakan tugas profesionalnya yaitu terselenggara ,

Sementara siswa menjadi penonton utama (datang, duduk, catat
Ujian, lulus/tidak). Nah, teknolog pembelajaran memiliki posisi d :
disini dalam meningkatkan efektifitas, efisiensi dan kemenarikan pembelajara

Di sekolah, peran teknolog pembelajaran menjadi change
untuk hal ini. Ketika berperan sebagai desainer pembelajaran, teknolo
pembelajaran berperan dalam menyusun KTSp yang baik, menyusun silabi
dan RPP yang baik, Mmenyusun strateg; pe j |
menyiapkan lingkungan belajar yang kondusif. tentu saja bekerjasamg
stakeholders terkait, khususnya gury yang lain. Begitu pula dari sig; ka
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BAB VI

KOLABORASI SISTEM PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN
DENGAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

Pengembangan sistem pendidikan terkini, seharusnya merupakan

perubahan yang mendasar dan menyeluruh, atau lazim disebut dengan
reformasi pendidikan. Namun harus diakui bahwa reformasi pendidikan itu
masih banyak merupakan wacana ketimbang tindakan konkrit. Usaha reformasi
belum didukung oleh konsep yang tepat dan jelas serta belum ada kebijakan
yang mantap. Reformasi padaha kekatnya adalah perubahan menyeluruh
dan mendasar dalam segala aspek kehidupan. Perubahan menyeluruh dan
mendasar ini disebut pula sebagai perubahan paradigma atau perubahan
sistemik.Perubahan ini tidak sekedar menambah apa yang sudah ada seperti
misalnya menambah guru dan gedung sekolah (doing more of the same
thing).

Perubahan semacam ini baru merupakan awal atau gelombang
pertama reformasi. Gelombang perubahan kedua menambah yang sudah
ada dengan yang lebih baik atau melaksanakan yang sudah pemah dilakukan
dengan cara yang lebih baik. Contoh gelombang kedua ini misalnya menambah
guru yang bergelar sarjana, meningkatkan syarat dosen yang bergelar Doktor,
membangun gedung sekolah dilengkapi dengan penyejuk udara, atau
meningkatkan efisiensi dalam kegiatan penambahan (doing more of the
Same but doing it better).

Pada gelombang ketiga perubahan dilakukan dengan meningkatkan
Sfekdvitas sistem yang sudah ada dengan membenahi komponen-komponen
{ertentu seperfi misalnya mengembangkan kurikulum baru atay menggantikan

- EBTANAS dengan sistem evaluasi baru (increasing the effectivenessof the
the present System by rearranginng its components) (Banathy,1991;
. Smao;owmm“ Reigeluth & Garfinkle,1992).Reformasi atau perubahan
Paradigma dalam pendidikan pada dasarny aadalah melakukan tindakan
Yang berbeda berdasarkan pola pikir yang sesuai dengan perkembangan
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lingkungan. Masalah yang kita hadapi sekarang tidak mungkin kita selesaika
dengan cara lama yang telah menimbulkan masalah yang kita hadapj
Perkembangan lingkungan tersebut diantaranya adalah tuntutan atas HAM|
desentralisasi pengelolaan, dan demokrasi partisipatif. Dalam makalah |
reformasi pendidikan akan dibahas dengan perspeki teknologi pendidikan
Teknologi pendidikan sendiri merupakan disiplin (pengetahuan terapan) ya ‘
baru berkembangdi Indonesia pada awal tahun 1970an.

B. Reformasi Pendidikan
Reformasi pendidikan menuntut adanya cara berpikir dan berting:
Eéom.a&m dari apa yang telah ada, dengan mengadakan diagnosis se ca
menyeluruhatau perubahan paradigma dengan pendekatan yang sistem
Paradigma yangsistemik kecuali bersifat menyeluruh, harus p
memperhatikan bahwa perubahanmendasar pada salah satu aspe
uw.aam_a:_ akan mempengaruhi perubahanmendasar pada aspek-asp
lain. Perubahan ity dapat dibedakan dalam empat lapis sistem yang salit
berkaitan (nested systems). Pada lapis pertama adalah perubahan pad ﬁ
pengalaman belajar ; lapis kedua pada sistem belajar-pembelajaran ya
a.mscsn_%_sz terlaksananya pengalaman belajar yang diinginkan sepe &
3_&_3& dalam sekolah. Lapis ketiga adalah perubahan pada pengelolaz _
sistem di wilayah, yang mendukung terselenggaranya sistem pembelajarai
dan lapis keempat adalah perubahan pada sistem perundangan yan|
mengatur dan menjamin berlangsungnya keseluruhan sistem pendidike
Seécara nasional. (Banathy,1991: Reigeluth & Garfinkle, 1992
Berdasarkan hakekat reformasi sebagai pemberdayaan warga, mak
sudah seharusnya perhatian utama diberikan pada perubahan pada lap
pertama, yaitu pengalaman belajar, dengan konsekuensi dan implikasi pad
perubahan pada lapis kedua sampai keempat. Pendekatan mulai lag
pertama disebut pula sebagai pendekatan dari bawah ke atas (bottom-&
approach). Selama ini apa yang terjadi adalah pendekatan dari atas k
bawah (top-down approach), dimana Pemerintah pusat menentuks
Eaﬁmammz dan serangkaian peraturan pelaksanaan yang harusdi patu
oleh jajaran di bawah, sampai di ruang kelas atau lingkungan belajar tempi

peserta didik atau warga belajar memperoleh dan mengembangkan
pengalaman belajarnya.

Sistem pendidikan nasional kita yang lalu pada dasarnya adalah
bertujuan untuk membudayakan peserta didik/warga belajar. Kebijakan
ditentukan sangat sentralistis (etatisme), sehingga tidak memberi peluang
bagi wilayah apalagi sekolah dan guru untuk mengembangkan prakarsa
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kondisi lingkungan. Pada
hakekatnya anak didik di indoktrinasi untukmenelan pelajaran yang diberikan.
Gurupun “diprogram” untuk melaksanakan kegiatan pembelajarannya secara
baku sesuai dengan pedoman tertentu.

Kenyataan ini pada dasarnya mengingkari hak seseorang, atau
kurang memanusiakan para peserta didik belajar. Dengan pendekatan dari
bawah ke atas maka perhatian utama diberikan kepada peserta didik belajar
agar mereka menguasai tugas belajar dan mampu mengatasi persoalan
belajar. Semua satuan penyelenggara pendidikan, termasuk sekolah, pusat
kegiatan belajar masyarakat, perguruan tinggi dsb., wajib mengelolasumber
daya yang diperlukan dan mengatur penggunaannya. Pada Gambar 1 dapat
dilihat pendekatan paradigma lama dan reformatif.

PENDEKATAN PARADIGMA LAMA PARADIGMAREFORMATIF
(Top-down approach) (Bottom-up approach)
LAPIS
Nasional an | Menjamin tersedianya atu
(Sistem Pendidikan) pokok dan sumber daya

y ar ! k | diperlukan >
Menyediakan infor

Menerbitkan Peraturan dan

Wilayah (Sistem

Penglolaan) - Provinsi, | Petunjuk Operasional dari | bantuan, menj
Kabupaten & Kota perundangan yang ada serta mar

sumber ¢

%

Melaksanakan petunjuk dan |

Sekolah (Sistem Belajar-
mengawasi kegiatan i

Pembelajaran)

Peserta didik m

Pengalaman Belajar
pelajaran yand

i

| Fokus kebijakan
Gambar 1 : Perd®

Konsep Teori 9" .



Perubahan paradigma ini (dari pembudayaan ke pemberdayaan pesertadidik
belajar) mempengaruhi semua aspek pendidikan lain, bahkan memicu
tumbuhnya serangkaian paradigma lain. Perubahan paradigma ini
memunculkan konsep-konsep baru; empat konsep baru yang saya anggap
terpenting adalah : pembelajaran; belajar berbasis aneka sumber (resource-
based leaming); pengelolaan berbasis sekolah (school-based management); -
dan pola pembelajaran atau pendidikan alternatif.

Pembelajaran adalah merupakan upaya sengaja dan bertujuan
yang berfokus kepada kepentingan, karakteristik dan kondisi orang lain agar
mereka dapat belajar dengan efekif dan efisien. Istilah ini merupakan
paradigma baru yang menekankanpada prinsip keragaman peserta didik
atau pemelajar (learner), dan menggantikan istilah “pengajaran” atau
‘mengajar” yang menekankan pada prinsip keseragaman.lstilah pengajaran
lebih banyak berarti sebagai upaya penyampaian informasi kepada pihak
lain. Latar belakang teoritiknya didasarkan pada teori psikologi behavioristik
dan teori komunikasi searah. Sedangkan konsep pembelajaran didasarkan
pada teori psikologi konstruktivistik dan teori komunikasi konvergensi. Konsep
pembelajaran ini merupakan merupakan inti pada lapis pengalaman belajar,
yaitu dimana peserta didik membangun diri sendiri berdasarkan pengetahuan
dan peng-alaman yang diperolehnya melalui interaksi dengan lingkungannya.

Belajar berbasis aneka sumber (BEBAS) adalah satu paradigma
baru pada lapis kedua dalam pendekatan dari bawah, yaitu sistem belajar
dan pembelajaran.Sistem belajar-pembelajaran kebanyakan masih sangat
memusat pada peran guru (teacher-centered learning), tanpa guru tidak -
terjadi belajar. Beberapa konsep baru cara belajar seperti CBSA (cara belajar
siswa aktif) dan belajar keterampilan proses telah diperkenalkan dan
dilaksanakan (di atas kertas). Namun ke dua konsep tersebut masih mengacu
pada paradigma lama yaitu memusatnya pada peran guru. Reformasi -
paradigma dengan BEBAS memberikan kesempatan kepada setiap -
pesertadidik belajar untuk memilih dan menentukan sendiri sumber yang -
digunakannya untuk belajar. Tugas utama guru dan dosen serta setiap tenaga
kependidikan adalah menumbuh-kembangkan sikap (termasuk sikap iimiah)
dan membangkitkan motivasi belajar dengan memberikan keteladanan. Di
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dalam kelas, guru merupakan pengelola kegiatan belajar yang lebih banyak
berupa memberikan bantuan interaktif dalam pemilihan dan penggunaan
sumber belajar. Peserta didik lebih banyak dituntut untuk mampu belajar
mandiri serta belajar secara kooperatif dengan teman sejawat dan orang
lain dalam lingkungannya.

Pengelolaan berbasis sekolah pada dasamya adalah perubahan
pada lapis ketiga (sistem pengelolaan), dan merupakan konsekuensi langsung
dari perubahan paradigma pengalaman belajar pada lapis pertama dan
BEBAS pada lapis kedua. Arti pengelolaan berbasis sekolah ini adalah:
pelimpahan wewenang pada lapis sekolah untuk mengambil keputusan
‘mengenai alokasi dan pemanfaatan sumber-sumber berdasarkan aturan
akuntabilitas yang berkaitan dengan sumber tersebut. Tujuan pengelolaan
berbasis sekolah adalah agar sekolah dapat:

1. Meningkatkan efisensi dalam penggunaan sumber

2. Meningkatkan efektivitas sekolah melalui perbaikan mutu belajar-
pembelajaran

Lebih responsif terhadap kebutuhan dan kondisi kustomer
Menambah kesempatan bagi siapa saja untuk mengikuti pendidikan
Memberikan kesempatan kepada masyarakat termasuk keluarga untuk
Berpartisipasi dalam menyelenggaraan pendidikan.

Meskipun sekolah diberikan otonomi dalam menyelenggarakan
pendidikan, namun sekolah tidak boleh berbuat semaunya sendiri. Ada
beberapa rambu-rambu konseptual maupun legal yang harus diikuti. Salah
safu rambu-rambu konseptual tersebut adalah visi, missi dan tujuan pendidikan
yang ditetapkan oleh pemerintah daerah bersama DPRD.

Pola pendidikan alternatif sebenamya bukan merupakan hal yang
baru samasekali. Bahkan pada awal diselenggarakannya pendidikan ribuan
fahun yang lalu, pendidikan berlangsung dengan berbagai pola: ada yang
diselenggarkan dirumah oleh orangtua sendiri, di tempat ibadah, di tempat
kerja, dan di masyaraka. Kemajuan zaman kemudian justru menyeragamkan
Pola-pola yang berbeda itu kedalam suatu struktur dan lembaga yang disebut
Sekolah. Paradigma pendidikan baruyang intinya memberdayakan masyarakat
(termasuk peserta didik belajar dan orangtua/keluarga mereka) menuntut
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adanya kebebasan kepada warga masyarakat untuk belajar apa saja yang
diminati dan dibutuhkan, asal tidak bertentangan dengan kaidah moral dan
falsafah bangsa. Demikian pula dalam melaksanakan prinsip belajar sepanjang
hayat, seharusnya diberikan kesempatan dan kebebasan kepada warga
masyarakat tanpa melihat usianya untuk memperoleh pendidikan apa saja,
dari siapa saja, di mana saja, pada jalur dan jenjang mana saja dan kapan
saja, yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pribadi, serta selaras
dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan.

Pengertian “pendidikan alternatif’ meliputi sejumlah besar cara
pemberdayaan peserta didik belajar yang dilakukan berbeda dengan cara’ |
yang konvensional. Meskipun caranya berbeda, namun semua pola pendidikan
alternatif mempunyai tiga kesamaan yaitu: 1) pendekatannya yang lebih
bersifat individual; 2) memberikan perhatian lebih besar kepada peserta
didikiwarga belajar, orangtua/keluarga mereka ,dan para pendidik; dan 8, |
dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan kondisi lingkungan. Pertimbangan
ontologis pendidikan alternatif meliputi sejumalh postulat sebagai berikut .
1) manusia dilahirkan dalam keadaan berbeda; 2) manusia mempunyai
kemampuan untuk belajar dan mengembangkan diri; 3) manusia berkembang
sesuai dengan potensi genetika dan lingkungan yang mempengaruhinya; 4)
manusia mempunyai keluwesan dan kemampuan untuk mengubah dan
membentuk kepribadiannya. Dengan serangkaian postulat ini maka hakekat
pendidikan alternatif adalah memberikan kemungkinan pendidikan yang
sesuai dengan perbedaan kemampuan dan kondisi manusia yang
bersangkutan. (Miarso, 1998b). |

Berbagai bentuk pendidikan altematif adalah-Pendidikan di Esm:_
(home schooling) yang diselenggarakan oleh orangtua.

1. Pendidikan di tempat ibadah, termasuk pendidikan ummmaqm:.,

2. Pendidikan bagi peserta didik belajar yang bermasalah (mereka yang
menjadi korban kemiskinan, kriminalitas, pertikaian dsb.) seperti pendidikan
bagi anak jalanan.

3. Pendidikan terprogram yang direkayasa melalui berbagai bentuk sarana
seperti teks terprogram, pembelajaran berbasis komputer (comput
based instruction).
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4. Pendidikan berbasis masyarakat (community-based education), termasuk
berbagai macam kursus dan kegiatan belajar tidak terstruktur.

5. Pendidikan terbuka yang memberikan kesempatan kepada siapa saja,
untuk belajar apa saja yang diperiukan, kapan saja, dan dimana saja.

6. Pendidikan berjaringan yang menekankan terjadinya interaksi beragam
dengan semua pihak yang dapat memberikan kontribusi dalam
pembentukan kompetensi yang diinginkan oleh masing-masing peserta
didik/pembelajar.

Berbagai bentuk pendidikan alternatif ini yang merupakan bagian
integral dalam reformasi paradigma pendidikan pada lapis keempat yaity
sistem pendidikan. Perubahan tersebut merupakan unsur imperatif dalam

-masyarakat madani, dan karena itu perlu terus &xgcm:cxm: dan dibina

dengan dukungan kebijakan dan pendanaan. Mengingat bahwa pendidikan
itu merupakan investasi sumberdaya manusia jangka panjang dan berlangsung
seumur hidup, maka reformasi menyeluruh tidak mungkin dilaksanakan
dalam jangka wakty yang pendek. Pembaharuan itu perlu dilakukan secara
bertahap dan menyeluruh — yaitu meliputi seluruh komponen dalam sistem
pendidikan. .

Tuntutan akan pembaharuan sistem pendidikan dan pembelajaran
telah mendorong tumbuh dan berkembangnya disiplin keilmuan yang disebut
teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan berusaha menjawab bagaimana
konsep-konsep pembaharuan pendidikan dan pembelajaran dapat
dilaksanakan.

C. Konsep dan Kontribusi Teknologi Pendidikan

Semua bentuk teknologi adalah sistem yang diciptakan oleh manusia
Untuk sesuatu tujuan tertentu, yang pada intinya adalah mempermudah .
Mmanusia dalam memperingan usahanya, meningkatkan hasilnya, ama :
Menghemat tenaga serta sumber daya yang ada. Teknologi itu pada -
hakekatnya adalah bebas nilai, namun penggunaannya akan s
aturan nilai dan estetlka. Teknologi merupakan s :
terpisahkan dengan ilmu pengetahuan, wmvoa e
teknologi kesehatan, teknologi komu




pendidikan. Setiap teknologi, tak terkecuali teknologi pendiidikan, merupakg
proses untuk menghasilkan nilai tambah, sebagai produk atau piranti u
dapat digunakan dalam aneka keperluan, dan sebagai sistem yang ferg
atas berbagai komponen yang saling berkaitan untuk suatu tuju
tertentu. Teknologi pendidikan sebagai disiplin keilmuan berpegangan pa
serangkaian postulat sebagai berikut : ]
1. Lingkungan kita senantiasa berubah. Perubahan itu ada yang direkaya;
ada yang dapat diperkirakan, namun sebagian besar tidak dapat k
ketahui sebelumnya.

2. Jumlah penduduk semakin bertambah, meskipun dengan prosenta
yang mengecil. Mereka semua periu belajar, dan belajar itu berlangs
seumur hidup, di mana saja, dan dari siapa saja.

3. Sumber-sumber fradisional semakin terbatas, karena itu harus dimanfs atk
sebaik mungkin dan seoptimal mungkin. Kecuali itu harus pula diciptak
sumber baru, dan didayagunakan sumber yang masih belum te pal
idle). .

4, .A»%_vm: hak setiap pribadi untuk dapat berkembang semaksimal mungh
selaras dengan perkembangan masyarakat dan lingkung

5. Masyarakat berbudaya teknologi, yaitu bahwa teknologi merupakan bag
yang tertanam (imbedded) dan tumbuh dalam setiap masyarakat, de
kadar yang berbeda.
Berdasarkan postulat itu kita ketahui bahwa ada serangkaian g ‘“_,,,,
belajar yang belum tergarap secara baik. Gejala itu adalal
1. Adanya sejumlah besar orang yang belum terpenuhi xmmoa.,.._
belajarmnya, baik yang diperoleh melalui suatu lembaga khusus, mat
yang dapat diperoleh secara mandiri

2. Adanya berbagai sumber baik yang telah tersedia maupun yang da
direkayasa, tetapi belum dapat dimanfaatkan untuk keperiuan beld
Perlu adanya suaty usaha khusus yang terarah dan terencana uf

.wg&qucagqﬁamcam@mamvmnﬁmamzcz:mmaﬁ:_«,

gelolaal mﬁmwﬁwﬂaxrﬁcwam_manmémag g
e untuk belajar tersebut secara efektif, efi

, gy o -
ini merup N,__.ts_.r&sumas._i

-

_____.ﬁmaomac memecahkan masalah 8_32. N K

pendidikan,yang antara lain berfungsi untuk memberikan kesempatan um_&m.,
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan, termasuk menjangkau vmmw;m didik
di tempat yang jauh dan terasing dan melayani sejumlah besar dari Bmz.w_s
yang belum memperoleh kesempatan pendidikan, meningkatkan efektivitas
dan daya tarik belajar, mendayagunakan berbagai sumber untuk x.%m:cm:.
belajar, serta untuk memperoleh akses terhadap berbagai informasi sebagai
bagian dari funtutan belajar.

Teknologi pendidikan didefinisikan sebagai teori dan praktek dalam

- merancang, mengembangkan, mendayagunakan, memengelola, menilai,

dan meneliti proses, sumber dan sistem belajar pada manusia. Teknologi
pendidikan berpegangan pada enam pendekatan dalam menjalankan

fungsinya, yaitu:

1. Pendekatan isomeristik berupa penggabungan berbagai kajian/bidang

- keilmuan (teori sistem, psikologi, komunikasi, informatika, ekonomi,
manajemen, rekayasa teknik) ke dalam suatu kebulatan tersendiri;

2. Pendekatan bersistem dan mensistem, dengan memandang sesuatu
secara menyeluruh serta berurutan dan terarah dalam usaha memecahkan
persoalan A

3. Pendekatan sinergistik yang menjamin adanya nilai tambah dari
keseluruhan kegiatan dibandingkan dengan bila kegiatan itu dijalankan
sendiri-sendiri. ‘ ;

4. Pendekatan efektivitas dan efisiensi dengan jalan mendayagunaka
sumber yang sengaja dikembangkan dan sumber yang tersedia.

3. Pendekatan produktivitas dengan memberikan masukan tambahan atau
masukan baru menggantikan yang lama dengan hasil yang meningiat

8. Pendekatan inovatif dengan mengkaji permasalahan secara hoiSt

.« kemudian mencari jawaban baru yang 3..!.: adagl

P Berdasarkan pendekatan itu maka teknologi pei




tetapi dalam seluruh konteks masyarakat, maka teknologi
beroperasi dimana belajar itu diperiukan, baik oleh perorangan
maupun organisasi. '
Kontribusi teknologi pendidikan dalam pembahary saming). . .
pendidikan dan pembelajaran dapat dibedakan dalam lima kateg wateaori keempat terkait erat dengan pola _an_mm..smscz lebih
1. Penyediaan tenaga profesi yang kompeten untuk memecahjar &% faktor eksternal, yaitu tersedianya berbagai mma.:m yang
belajar. 4 masyarakat, terutama teknologi informasi dan komunikasi. Bentuk
2. Pengintegrasian konsep, prinsip dan prosedur dalam sistem E 2 meliputi serial program siaran a_mﬁ ACl $§.n_=a _aozmm.s.
3. Pengembangan sistem belajar-pembelajaran yang 985), penataran guru melalui siaran radio dan televisi, pakst cm._m_mq
4. Penggunaan teknologi komunikasi dan informasi dalam py .v E 2, pembelajaran berbantuan komputer 8.>_.u computer m.mmﬁmq
dan pembelajaran. { jon), dan pengembangan sistem belajar cmam,..sm.mz Am.\mms\.:m dan
5. Peningkatan kinerja organisasi dan sumber daya manusia . arning), untuk semua jalur, jenis dan _.mem:m pendidikan.
produktf. i | Kategori kelima terutama ditujukan untuk peningkatan kemampuan
Kelima kategori ini dapat dibedakan tetapi tidak terpisahkar ka yang berkarya dalam masyarakat atau dalam dunia dan lapangan
saling berkaitan dan menunjang. A 2. Kemampuan itu sendiri dapat dibedakan ke dalam tiga kelompok,
Kategori pertama meliputi pendidikan dan pelatihan tenag;
bidang teknologi pendidikan. Pendidikan keahlian pada jenjang Sarjal
dimulai pada tahun 1976, dan Pascasarjana pada tahun 1978. ,
pelatihan tenaga telah dimulai tahun 1972 meliputi tenaga terampi
memperoduksi media pembelajaran, hingga tenaga tera pil
melaksanakan proses pembelajaran pada semua jenis, jalur dar
pendidikan.. ,
Kategori kedua meliputi konsep pembelajaran yang meng
pengajaran, konsep sumber belajar, konsep belajar berbasis anekas
prinsip pengenbangan potensi peserta didik yang beragam, prinsip
dari bawah (bottom-up approach), serta prosedur proses pembelajar
penilaian. Semua konsep, prinsip, dan prosedur ini telah sm:_m&
integral dalam sistem pendidikan nasional, dan tertuang dalam UU Sist
No. 20 Tahun 2003 serta berbagai peraturan turunannya, seperti 8!
proses pembelajaran, standar sarana dan prasarana dan standar pen
Kategori ketiga meliputi pengembangan berbagai pola pembe
altematif karena adanya dorongan intemal kebutuhan akan pendidikan
itu meliputi SMPTerbuka, belajar di rumah (homeschooling), pemk

i paket atau sumber belajar

4 ONG), pembuatan berbagai pa 2 . be
ﬁ.»,h dan C, modul untuk belajar mandiri, media audiovisual
_ ’ _ satan lingkungan untuk belajar (community and environment-

emampuan memperoleh informasi yang diperukan .
emampuan untuk mengolah dan menggunakan informasi hingga menjadi
ngetahuan yang mendasari kebijakan (wisdom). N

emampuan untuk membentuk sikap positif terhadap .9: ama
ngkungannya. Jelaslah bahwa peran penyampaian misi dan _%E_mm.
endidika hanya merupakan sebagian dari peran teknologi pendidikan.

nplikasi Bagi Pembelajaran y

~ Konsep dan prinsip yang dikembangkan dalam teknologi pendidikan
itahun 1974, sekarang ini telah tertampung dalam ketentuan perundangan
Sisdiknas No.20 Tahun 2003). Salah satu konsep tersebut adalah
lajaran (Pasal 1 butir 20 Jdan salah satu prinsip adalah penyelenggaraan
didikan secara sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna (Pasal
fat2). Ke dua hal tersebut mempunyai implikasi yang banyak, jauh dan
Weluruh dalam penyelenggaraan pendidikan. Dalam kesempatan ini
@dibahas salah satu implikasi yang sekarang sedang banyak mendapat
~<h Yaitu belajar berjaringan. Belajar berjaringan (online learning)
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Hﬂ merupakan suatu konsep yang berkembang dari konsep sebe un
di sekolah dengan tatap muka secara teratur antara pe didik

didik, dapat dimaknai sebagai belajar tradisional, atay terarah (g
terikat (bounded). Tradisional karena telah berlangsung sejak raf
yang lalu, dimana selalu dituntut adanya gedung dengan ruane
dilengkapi dengan bangku dan papan tulis, guru yang bertugas
dan siswa yang dikelompokkan dalam tiap kelas dan duduk beriai
rapi. Terarah karena segala sesuatu yang diajarkan atay di
ditentukan arahnya, termasuk tujuannya, isinya, jadwalnya bah
seragamnya. Terikat karena adanya aturan tertenty yang harus diik
lama wakiu belajar, peryaratan kenaikan kelas, dan tempat duduk
* Mengingat makin banyaknya kebutuhan belajar, dan sem
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan tradisional tidak |
melayani berbagai kebutuhan tersebut, baik jumiah yang memeriuk:

L kal perlu disesuaikan dengan perspekti nasional dan
o0 WMw%m_me S —— x_wg_mwmmﬁm_%
n perkembangan socil budaya maupun dalam kema
edu, adich behwa belajar i pada hakekatnya merupakan bagian
: &: proses sosial. Belajar merupakan kegiatan ima_a._ yangter
1 jam lingkungan sosial; perkembangan kemampuan sefiap orang
,... j aspek kognitif, afektif dan psikomotor, berlangsung melalui
si dalam fingkungan sosial; kegiatan belajar yang bermakna adalah
iakui oleh lingkungan sosial; perkembangan lingkungan — "mémmcx
hangan teknologi informasi dan komunikasi - telah memungkinkan
e meluas dan beragam.
ﬁ_ﬁﬁaim: kegiatan belajar itu interaksi mama uwacm_m_.mq
ser) dengan dengan sesama warga uw_m_.m: _.386_6_. mo.smm:
ragam jenis kebutuhan yang dinginkan, maka berkembangiah sistem ldosenvinstruktur, interaksi dengan kelompok, _ﬁ._sa_a_ dengan isi ajaran,
yang dikenal dengan berbaga isebutan seperti belajar sendiri (aufo eraksi dengan berbagai sumber belajar lain termasuk narasumber
bebas bebas (independent leaming), kursus ekstensi (extension ¢ |
studi korespondensi, dan belajar jarak jauh (distance leaming). B
sendiri dan bebas, memungkinkan seseorang untuk berkembang
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan yang dirasakan. Belum fer
yang mereka kuasai melalu belajar sendiri dan bebas tersebut _
pengakuan atau penghargaan dari masyarakat. Sementara belajar n
kursus ekstensi, korespondensi dan jarak jauh selalu mengartikana
pendidik (guru, instruktur, dosen) yang mengendalikan kegiatan b
secara fisik terpisah dari peserta didik. Pendidik itu menentukan bahan
harus dipelajari, serta berbagai persyaratan lain seperii ujian, praki
Latarbelakang perkembangan konsep belajar berjaringan
Pertama, konsep globalisasi, dimana dituntut agar kita menyadari bs
lingkungan kita sebagai lingkungan global seperti misalnya pelestarian:
hak azasi manusia dIl.. Dalam lingkungan global itu diperlukan at
interkoneksi yang semakin luas, terutama karena ditunjang dengan kem:
teknologi informasi dan komunikaksi yang telah bersinergi. Interke
tersebut berarti makin banyak dan luasnya cakupan kegiatan kita : apa

ngkan latar belakang ketiga, adalah pengakuan wmqsw .zmv
 harus memperoleh kesempatan untuk membangun potensi a.::«m.
aksimal mungkin. Ditinjau dari perspektif psikologis, pengakuan ini
upakan pendekatan psikologi konstruktivistik, dimana tiap oq.msm akan
mbangun pengetahuan, sikap dan keterampilan sendiri setelah
icernakkan apa yang diperoleh dan dialami. Tentu saja pembangunan
ensi tersebut harus bertolak dari kondisi dan karakteristik masing-masing
ga belajar, serta berpegangan pada nilai-nilai yang berlaku a.m_ms
ayarakat, bangsa dan Negara. Berbeda dengan belajar sendiri dan
88, dalam sistem belajar. berjaringan ada perancah (scaffold) yang
\gun oleh pengelola kegiatan belajar berjaringan. Perancah ini dibangun
Basarkan identifikesi karakteristik pemelajar yang dijadikan sasaran atau
identifikasi kebutuhan, kondisi lingkungan dan sifat ajaran.
Pengertian perancah ini berbeda dengan rambu-rambu, karena
*fancah merupakan bantuan pembelajaran secara interaktif, yaitu
“SMbang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. Makin tinggi tujuan
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__neroleh semua informasi yang diperlukan. Sementara itu tugas wmam%a:
B merumuskan dan menetapkan kebijakan dan aturan yang diperiukaan,
%m dunia usaha dan industri untuk mengembangkan Emmmazm.dx.
u Pemerintah telah menyadari perlunya smamam&xm: potensi TIK
' nfuk pembangunan. Pada tahun 1996 telah dibentuk tim Nusantara 21,
.nq bertugas untuk mencermati perkembangan TIK, serta merumuskan
k _ kan untuk mengambil manfaatnya yang optimal guna vwacmzmcsmz
am berbagai sektor, dan mengkaji pengurang dampak _..mmma yang 4%_.&
wobulkan. Pada tahun 1997 diganti menjadi tim telematika. Dan akhirnya
tahun 2006 dibentuk Dewan TIK Nasional(DeTIKNas - Keppres No.
006) yang dipimpin langsung oleh Presiden RI %:._A”maw E_mxmmﬁ
annya Menteri Komunikaksi dan Informasi. DeTIKNas ini berugas :.:E_A. |
4. Merumuskan kebijakan umum dan arahan strategis pembangunan nasional,
lui pendayagunaan TIK. ’ .
2 ﬂ__w_exﬂ Swa_s_.mmz dalam menetapkanl angkah-langkah penyelesaian
* permasalahan strategis yang timbul dalam rangka pengembangan TIK.
3. Melakukan koordinasi nasional dengan instansi pemerintahpusat/daerah,
* BUMN/D dunia usaha,lembaga profesional, dan komuntas TIK,
sertamasyarakat pada umumnya dalam rangka pengembangan TIK.
Memberikan masukan atas pelaksanaan program TIK yang bersifat lintas
~ departemen agar efekifdan efisien. Salah satu prioritas kebijakan (flagship)
 yang dikembangkan adalah e-pendidikan, atau pengembangan TIK untuk
‘keperluan pendidikan.

belajar yang perlu dikuasai, makin tinggi perancah belajar yang dipey
Proses sefanjutnya didelegasikan atau menjadi tanggungjawab dari pen
sendiri dengan dukungan dan pengawasan dari unitlembaga ya ¢
daerah domisili pemelajar. Inti dari belajar berjaringan adalah te
interaksi antara pendidik dan peserta didik, sesama peserta didik, px
didik dengan berbagai sumber belajar lain, dan peserta didik g
lingkungannya. Pelaksananya belajar berjaringan adalah bila peserg
menguasai berbagai kemampuan tertentu, dan menjalin kerjasama kol
dengan kelompok kecil, kelompok besar dan bahkan kelompo T
Persyaratan peserta didik adalah : mampu mengarahkan dir, dj
mandiri, bertanggung jawab, proakif, mahir berkomunikasi secara fe
menguasai penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang ads
terbuka untuk menghargai pendapat orang lain dan bersedia me ga
perubahan pada diri maupun lingkungannya. Dengan demikian b
berjaringan dapat juga teriaksana disekolah, namun memerlukan pe
peran guru. Belajar berjaringan memang sangat memeriukan duki
teknologi informasidan komunkasi (TIK/ CIT). Teknologi komunika:
informasi sebagai suatu produkdan proses telah berkembang seder
fupa sehingga mempengaruhi segenap kehidupan kita dalam berbagail
aplikasi. Alvin Toffler (1980) menggambarkan perkembangan itu
revolusi yang berlangsung dalam tiga gelombang. Gelombang perta
dalam bentuk teknologi pertanian; gelombang kedua ditandai dengana
teknologi industri; dan gelombang ketiga merupakan revolusi tek
elektronik dan informatik. Teknologi terakhir ini mend
tumbuhnya‘telecommunity”. Berdasarkan pengkajian Komisi PBB'
Pembangunan Pengetahuan dan Teknologi (United Nations Commissi
Science and Technology for Development/UNCSTD) pada tahun
integrasi antara teknologi informasi dan komunikasi secara
mempengaruhi pembangunan di semua sektor. Oleh karena ity disa r
agar semua negara angota PBB memantaatkan potensi TIK secara pr
agar menuju tercapainya masyarakat berpengetahuan (knowledge so
Masyarakat berpengetahuan sendiri dirumuskan sebagai mas:
dimana semua anggotanya berpartisipasi aklif dalam proses pembang
dengan terlebih dahulu memiliki eterampilan dasar yang diperiuka
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BAB Vlil

LANDASAN PENGGUNAAN TEKNOLOGI
DALAM PENDIDIKAN

ydahuluan

?%388% teknologi yang begitu cepat telah membawa dampak
arbagai aspek kehidupan manusia, baik dampak yang bersifat positif
ﬁa negatif. Dampak positif dapat dilihat dari segi kemudahan dan
,_” gan yang diperoleh manusia, sedang dampak negatif dilihat dari
ya kerugian dan kesusahan yang diterima oleh manusia. Terlepas dari
uom_a dan negatif ini, ternyata manusia tidak bisa menghindari dari
antungannya pada teknologi.

~ Jadi, tidaklah berlebihan apa yang dikemukakan oleh Thurow yang
oE_ Ninok L. (2007) bahwa technology is making skills and knowledge
only sourcesof sustainable strategic advantage. (teknologi membuat
rampilan dan pengetahuan sebagai satu-satunya sumber keunggulan
berkelanjutan). Kebanyakan manusia memandang teknologi sebagai
i hasil cipta karya manusia yang ditujukan untuk mempermudah dan
ngatasi berbagai persoalan hidup dan kehidupan.

Teknologi sering dipandang sebagai cara pemanfaatan ilmu
Wetahuan untuk mencapai tujuan tertentu. Teknologi adalah cara melakukan
iatu untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan bantuan alat dan akal
hgga seakan-akan memperpanjang, memperkuat atau membuat lebih
pun anggota tubuh, panca indera, dan otak manusia (Iskandar Alisyahbana,

- Teknologi adalah penerapan berbagai prosedur hasil penelitian iimiah
i Pengalaman praktis untuk mengatasi berbagai problem dalam aktivitas
WdUpan sehari-hari (Stolovitch & Keeps, 1992). Dalam Dictionary of
i and Technical Terms, Fifth Edition disebutkan bahwa technology
Stematic knowledge of and its application to industrial processes, closely
%60 {o engineering and science. Dengan teknologi, dapat membuat

menjadi lebih mudah, membuat sesuatu menjadi lebih unggul
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(advanced), dan menemukan sesuatu yang baru ( &Heath, 19
teknologi, suatu kegiatan atau aktivitas dapat terlaksana febjs
efisien (Noe, dkk.,1997). }
Berdasarkan batasan-batasan di atas dapat dikatakan bap
adalah keseluruhan cara yang secara rasional mengarah pada sa
bercirikan efekiif dan efisien dalam sefiap kegiatan manusia, De 0al
teknologi dapat dilihat dari tiga aspek yaitu teknologi sebagai dis
teknologi sebagai sistem, dan teknologi sebagai produk yang
manusia (Dyrenfurth, 1984). 9
Pada bagian lain, Slamet (2001) mengemukakan bahwa
memiliki empat komponen yaitu manusia, alat sumber daya
Manusia adalah subjek yang membuat, mengembangkan dan
teknologi. Alat adalah komponen penunjang pokok yang digunakan
demi kemajuan teknologi. Sumber daya adalah material yang di
untuk teknologi yang mencakup bahan, energi, uang, waktu, dan jn
Proses merupakan keadaan yang menyebabkan berubahnya sesuafy

sesuatu yang lain. Manusia adalah komponen utama dalam

. Proses pertumbuhan dan perkembangan manusia dapat ter
karena pengaruh teknologi. Teknologi tertentu menyebabkan adany
tertentu sehingga menimbulkan adanya tipe khusus dari suatu ko
masyarakat itu yang membedakannya dengan masyarakat lain (A
2000). Manusia yang selalu responsif dan antisipatif terhadap pe
teknologi dapat diartikan manusia yang melek teknologi. Melek
adalah respons psikologis seseorang terhadap segala sesuatu yang D
dengan teknologi.

Terdapat beberapa ciri dari manusia melek teknologi,sepe :

dikemukakan oleh Feirer & Lindbeck (1986) dan Dyrenfuth (1984

Understanding of essential relationship among key principles
oftechnology.

Comfort with basic technological hardware.

Ability to copceptualize how an unfamiliar technolo
machinesoperates.

10

|

Awarness of key processes and their governing pring

gical proce

ion to apply existing technology to new problems or situations.
.Raoww ﬁ%m&oe\m effects on indiviuals and society.
b Micuﬁm a technological process or product in terms of personal
amﬂ“ﬂﬂomsgm technological alternatives in daily life.
Bansm relationship between careers and nm%:&oma& :@.a.
,_ Mm protect alternatives futures based on technological capacities
’ “. ,.. .x om M&:&&a& information accessing smso.% mz.u SOurces.
. hal yang periu digaris bawahi dari amcosm psikologis tersebut
a manusia yang melek teknologi Bmimam._: akan ._aﬁam»mmm:
(sense ofpersonal limits) meskipun ﬁm_so._oc_ yang a.:mmm_xma dan
angat canggih dan mutakhir. Berbagai macam pekerjaan dan
mpilan mengalami perubahan seiring %scws u.o%m.z.,g:oma .%:
iuan teknologi (Werther & Davis, 1996). Menyikapihal ini,. “.xw_aa_xm:
tut untuk merencanakan dan melaksanakan vmam@m_ Eooqm-.s
glajaran dengan memanfaatkan kemajuan .ﬁmxso.om_”
Dalam kaitan ini, teknologi dilihat dari tiga aspek, yaitu .sxso_oom
ai ilmu, teknologi sebagai sebuah sistem, dan teknologi sebagai

S5

ERAPAN TEKNOLOGI DALAM PENDIDIKAN

Aplikasi teknologi pada pendidikan secara langsung mx.m:
pengaruhi keputusankeputusantentang proses pendidikan yang spesifik.
ama: aplikasi itu mempunyaidampak penting terhadap isi (content) <m=@
F%...s:. tingkat standarisasi danpemilihan isi, jumlah dan kualitas
r-sumber yang tersedia. .
" Masalah-masalah pokok yang dihadapi pendidikan di Indonesia yang
#hiingadalah mengenai: peningkatan mutu, pemerataan xmmmacmﬂ.mz
idikan, dan refevandipendidikan dengan pembangunan nasional. Demikian
92N jauhnya jangkauan yanghendak dicapai oleh program pembangunan
Midikan kia, padahal di lain pihak sumbersumberyang fersedia bertambah
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terbatas dan _mzmxm.xm:<m$m=-xm=<mam= yang dikemy
menunjukkan bahwa pemecahanmasalah-masalap ¢ ol
membutuhkan alteratif-attemnatif lain disamping caracarapenye

konvensional yang dikenal selama ini. Berbagai potensj vz :
teknologi dalam pendidikan lantas memungkinkannya aw_z
Suatualternatif untuk memecahkan masalah-masalah tadj, g
aplikasi teknologi dalampendidikan akan mampu: ‘
1. menyebarkan informasi secara meluas, seragam ¢
2. membantu, melengkapi dan (dalam hal tertentu) menggang
guru. okl
3. dipakai untuk melakukan kegiatan instruksional baik se cara
maupun sebagai produk sampingan.

4. menunjang kegiatan belajar masyarakat serta mengundang
masyarakat.
- menambah keanekaragaman sumber maupun kesempatag
menambah daya tarik untuk belajar. .
- membantu mengubah sikap pemakai, 4
Mmempengaruhi pandangan pemakai terhadap bahan am.«_v
mempunyai keuntungan rasio efektivitas biaya, bila dibandingkan
System tradisional. (Miarso, 1981) ,.
Jika semula teknologi pendidikan (dalam arti yang sangat
dipandang hanyaberperan pada taraf pelaksanaan kurikulum ¢
konsepsi bary menghendaki teknologipendidikan sebagai masuka
bahkan sejak tahap perencanaan kurikulum. Dengandemikian suda
perencanaan kurikulum harus pula dikaji dan ditentukan bentukf
pendidikan yang akan diterapkan.Pemilihan teknologi dalam pendidiks
membuka kemungkinan untuk lahimyaberbaga altematif bentuk kele
baru yang menyediakan fasilitas belajar, disampingdapat melayz
bentuk lembaga pendidikan yang telah ada Misalnya kemungkinanbat
bentuk sekolah terbuka yang fasilitas dan tatg belajarnya berbeda
dengansekolah konvensional, tetapi dengan hasil (output) yang
Serangkaian kriteria pemanfaatan teknologi dalam pendidi an,
lain: harusdijaga kesesuaiannya (kompatibilitas) dengan sarana dan ek

. timulasikan perkembangan teknologi dan ilmu
,,,ﬁm.qmmhwﬁm ”_mamcc._mmrm peningkatan mutu vmaamx.ma itu
M%:. adanya penerapan suatu teknologi dalam vﬂ.aa_x.m:
k gkin terjadi perubahan besar-besaran dalam 5.53_6_ belajar
.ntara sumbersumberbelajar dengan pelaku belajar.Salah mmE.
. WEEE: tersebut adalah penerapan dan Savmsm:ﬁxz.o_oo_
&_ma pendidikan melalui penyelenggaraan belajar jarak jauh.

ot

N N INFORMASI DAN REVOLUS! TEKNOLOGI _zmowz_.»w._.

,_..,,.f,d satu esensi dari proses pendidikan tidak lain ma&mz .Eaﬁ_s:
‘ Dalam menyajikan informasi, haruslah _Awacewma. o.m_ms
;H_ pada umumnya, demikian pula dalam umaa__@_. informasi yang
,‘,,‘;.._s= adalah informasi yang dibutuhkan, yakni yang bermakna

ekonomis menguntungkan.
sara teknis memungkinkan dapat dilaksanakan. N
ara sosial-psikologis dapat diterima sesuai dengan norma dan nilai-

jiyang ada.
suai atau sejalan dengan kebijaksanaan atau tuntutan perkembangan

ig ada. Konsep “bermakna” ini penting bagi keberhasilan penyebariuasan
lormasi yang dapat diserap dan dilaksanakan sasaran atau peserta

© N w;

" Karena i, Wiliams (1984) menyebutkan bahwa komunikasi adalah

Periukaran simbol-simbol yang bermakna.Williams menekankan bahwa:

atidak dapat saling bertukar makna.

i hanyas ecara fisik bertukar simbol.

Omunikasi fidak akan terjadi, kecuali kita berbagi makna untuk simbol-
mbol tertenty.

~ Dalam memberikan atau menyampaikan informasi kepada orang
(misa Inya kepada peserta didik), maka informasi tersebut haruslah
a5 yang bermakna bagi orang yang bersangkutan.. Untuk dapat
88tahui dan memahami informasi yang benar-benar dibutuhkan, bahkan
i3S informas; yang dibutuhkan perlu kita pahami, komunikator perlu
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sebagal pengama nde | i kat dan individu.
4 an bagi semua bangsa, masyara
bertindak sebagai penga t dan pendengar yang cmmx.._m&,w yakan Bsﬁsmx i L = P :

yang kita ketahui yang disampaikan, tetapi yang kita sam; i lembaga pendidikan akan mulai bergeser. Sekolah
informasi yang benar-benar bermakna dan dibutyhk, ﬁ:__mmhwmwmme.mmesﬁ pusat pembelajaran karena aktivitas
2 : . me juaa i kan
ooy R o1 oy s o 3k
perubahan, dan yang bermanfaat untuk mendorong terjadi 3 saltsatunya sumber belajar _Mmﬂﬂmwm._wﬂmmcqmzo untuk belajar.
tersebut. Untuk itulah maka, pemilihan informasi harus be, x,, , lormasi yang Mamp' ﬂma m:max:o_om_ mempunyai gagasan
dengan mempertimbangkan jenis teknologi W Wen (2003) seorang usanawd abila anak
% pertimbangkan jenis te nologi mana yang tepat dip Y : cistem pendidikan masa depan. §m=c§:<m.. Mu_,.a e

medianya. < : iri, mencipta, dan menjalani kehidupan

: .. ' _ mampu belajar sendiri, me i,
o, ek e s el e e don oo s ookt
4 Tu. Revolusi teknolog . - nkan un

: _ b kolah tidak hanya menel :

menjanjikan struktur interaksi kemanusiaan yang lebih baik, leby al) serta R_M”“_A.M_w maka akan jauh lebih baik dapat menghasilkan
lebih efisien. Revolusi informasi global adalah keberhasilannya m i ujan Ea”m pan . .

kemampuan komputasi, televisi, radio dan telefoni menjadi tering ientasi pendidikan yang terlupakan adalah bagaimana agar lulusa

i Bmz.s.mxm: :mmm_ amﬁ:me xoscmzmmm aé_:mm a_.. vﬁma x.;_. : ekolah dapat cukup pengetahuannya dan kompeten dalam bidangnya,
transmisi data, lebar pita (bandwitdh), teknologi penyimpanan d i

. kolah
: hat kepribadiannya. Bahkan konsep aams.m se
storage) dan penyampaian data (dataaccess), integrasi multir , gﬁmﬂmﬂm& Smmcaaﬁ akan berubah secara drastis. Secara
jaringan komputer. Konvergensi dari revolusi teknologi terse e _m. i menyediakan sumber-sumber daya yang secara
tukan berbagai media, yaitu suara (voice, audio), video, citia ! ik pru g meny’ banyak dan perangkat
“MMNm%: teks Ammmwoso Amwwv ~ . " anal berisi bangunan bangunanbesar, tenaga yang banyal

Akibat adanya revolusi teknologi informasi telah, sedang d
merubah kehidupan umat manusia dengan menjanjikan cara kefja
hidup yang lebih efextif, lebih bermanfaat, dan lebih kreatif.
dua sisi, baik dan buruk, dari suatu teknologi, teknologi informasi jugal
hal yang demikian. Kemana seharusnya teknologi ini diarahk
ditempatkan dan dimanfaatkan dengan sebenar-benarnya
diperhitungkan, karena apabila kefiru, suaty bangsa akan mengalamiak
secara fatal. :

Dalam dunia pendidikan, revolusi informasi akan mem w
jenis pilihan teknologi dalam pendidikan, bahkan, revolusi ini secaf
akan merasuki semua aspek kehidupan, (termasuk pendidikan), sega
usaha, kesehatan, entertainment, pemerintahan, pola kerja, perdagé
pola produksi, bahkan pola relasi antar masyarakatdan antar individu:

ke

;,‘.

1 Sekolah harus bekerja sama secara komplementer dengan mcaomq
. lain terutama fasilitas internet yang telah menjadi “sekolah maya’.
imanapun kemajuan teknologi informasi di masa yang .m_@,_ datang,
fadaan sekolah tetap akan diperlukan oleh masyarakat. Kita ﬁamx amvmm
jhapus sekolah, karena dengan alasan telah ada teknologi _aoémm_
maju. Ada sisi-sisi tertentu dari fungsi dan peranan sekolah yang ﬁam_m
it tergantikan, misalnya hubungan guru-murid am_ma fungsi
Jembangkan kepribadian atau membina hubungan sosial, rasa
*fSamaan, kohesi sosial, dan lain-lain. |

Teknologi hanya mungkin menjadi pengganti fungsi penyebaran
asi dan sumber belajar atau sumber bahan ajar. wmamz ajar i:n.
Uia disampaikan di sekolah secara klasikal, lalu dapat diubah menjadi

'y
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wersitas terkemuka di pulau Jawa. Mahasiswa dimanapun di
” oat mengakses pakar atau dosen yang terbaik di Indonesia dan
dunia. Batasan geografis bukan menjadi masalah lagi.
harring information juga sangat dibutuhkan dalam bidang penelitian
n tidak berulang (reinvent the wheel). Hasil-hasil penelitian di
finggi dan lembaga penelitian dapat digunakan cmamsm-mma.m
2 mempercepat proses pengembangan ilmu dan teknologi.
\pistance leaming dan virtual university merupakan sebuah aplikasi
ai Internet. Bahkan tak kurang pakar ekonomi Peter Drucker
akan bahwa “Triggered by the Internet, continuing adult education
I become our greatest growth industry”. (Lihat artikel majalah Forbes
12000.) Virtual university memiliki karakteristik yang scalable, yaitu
} enyediakan pendidikan yang diakses oleh orang banyak. Jika
dikan hanya dilakukan dalam kelas biasa, berapa jumlah orang yang
ikut serta dalam satu kelas? Jumlah peserta mungkin hanya dapat
) orang. Virtual university dapat diakses oleh siapa saja, darimana

Pembelajaran yang di individualisasikan melalui jaringan intar
diakses oleh siapapun dari manapun secara individu, Dupig ,_

:.aaﬁmuxm: seluruh unsur dalam sistim pendidikan mmmq et
ditinggalkan oleh perkembangan tersebyt N

Implikasi dj bidang Pendidikan
Sejarah IT dan Intemet tidak dapat dilepaskan dari bids

Internet di Amerika mulai tumbuh dari lingkungan akademie
seperti diceritakan dalam buku “Nerds 2.0.1 ". Demikian
_a.o:mm_.m mulai tumbuh dilingkungan akademis (di Ul dan "
o&.@ yang seru justru muncul dj bidang bisnis. Mungkin vma:,m
cerita tentang manfaat Internet bagi bidang pendidikan, ]
. Adanya Internet membuka sumber informasi yang fac
diakses. Akses terhadap sumber informasi bukan menjadi mal
Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi yang ma| ,_..
(Berapa banyak perpustakaan di Indonesia, dan bagaimana . ,
Adanya Internet memungkinkan Seseorang di Indonesia untuk o
u.m_.ncﬁmxmm: di Amerika Serikat. Mekanisme akses perpustaka
dilakukan dengan menggunakan Program khusus (biasanya meng

~ Bagi Indonesia, manfaat-manfaat yang disebutkan di atas sudah
fmenjadi alasan yang kuat untuk menjadikan Intemet sebagai infrastruktur

standar Z39.50, seperti WAIS), aplikasi telnet (seperti pada aplikas| ng pendidikan. Untuk merangkumkan manfaat Internet bagi bidang

atau melalui web browser (Netscape dan Infemet Explorer). Suda ddikan di Indonesia:

cerita tentang pertolongan Internet datam penelitian, tugas akhi 585 ke perpustakaan;

menukar informasi atau tanya jawab dengan pakar dapat dilakukan kses ke pakar;

Intemet. Tanpa adanya Intemnet banyak tugas akhir dan thesis yang | ediakan fasiltas kerjasama.
membutuhkan wakty yang lebih banyak untuk diseles Inisiaif-inisiatif penggunaan IT dan Internet di bidang pendidikan di

Kerjasama antar pakar dan juga dengan mahasiswa yang | ones ia sudah mulai bermunculan. Salah satu inisiatif yang sekarang
Petiuhan secara fisk dapat diakukan dengan lebih mudah, Dahul S 819 giatkai lakukan adalah program “Sekolah 2000, dimana ditargetkan
harus berkelana atay berjalan jauh untyk menemui seorang pa fiah sekolah (khususnya SMU dan SMK) terhubung ke Internet pada
mendiskusikan sebuah masalah. Saat ini hal ini dapat ditz i 12000 ini. (Informasi mengenai program Sekolah 2000 ini dapat diperoleh

. " apat dilakukan dari , ngenai prog VRN dap
Qmﬁ@ms mengirimkan email. Makalah dan penelitian dapat dilakukand SiUs Sekolah 2000 di szmu\?ss.wmxo_msmo%..opé Inisiatif seperti ini
saling tukar menukar data melalyi Internet, via email, ataupun d *Mendapat dukungan dari kita semua. Ingat, ini masa depan anak cucu

328.:8_6: mekanisme file Sharring. Bayangkan apabila s "
mahasiswa dij Irian dapat berdiskusi masalah kedokteran dengan s
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BAB IX

POTENSI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
(TIK) DALAM PEMBELAJARAN

huluan

e Encm:mm: di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
angat pesat dan berpengaruh sangat signifikan terhadap pribadi
omunitas, segala aktivitas, kehidupan, cara kerja, metode belajar,
p maupun cara berpikir. Oleh karena itu, pemanfaatan TIK harus
valkan kepada siswa agar mereka mempunyai bekal pengetahuan
aalaman yang memadai untuk bisa menerapkan dan menggunakannya
legiatan belajar, bekerja serta berbagai aspek kehidupan sehari-hari,
| ._zmm juga dikembangkan menjadi kegiatan wira usaha.

:»:8& secara berkelanjutan membutuhkan pemahaman dan
an agar bisa memanfaatkan TIK secara optimal dalam menghadapi
jgan perkembangan zaman dan menyadari implikasinya bagi pribadi
masyarakat. Siswa yang telah mengikuti dan memahami serta
raktekkan TIK akan memiliki kapasitas dan kepercayaan diri untuk
hami berbagai TIK dan menggunakannya secara efektif. Selain dampak
f, siswa mampu memahami dampak negatif, dan keterbatasan TIK,
nampu memanfaatkan TIK untuk mendukung proses pembelajaran
iémanfatkannya dalam kehidupan sehari-hari.

- Dengan semakin banyaknya situs pertemanan seperti facebook,
i, friendster, dan myspace membuat komunikasi dan saling bertukar
Si semakin mudah. Belum lagi semakin menjamurnya tempat membuat
fatis di internet seperti wordpress, blogspot, livejumal, dan multiply.

J, at kita dituntut bukan hanya mampu mencari dan memanfaatkan
35i saja, tetapi juga mampu menciptakan informasi di internet melalui
¥ang kita kelola dan terupdate dengan baik. Di sanalah muncul kreativitas
Ulis yang membuaf orang lain mendapatkan manfaat dari tulisan yang
; Namun sayangnya, kebiasaan menulis dan membaca belum
Rdi budaya masyarakat Indonesia, termasuk guru dan siswa di sekolah.
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Para guru TIK dituntut agar para peserta didiknya mampy me
TIK untuk mengembangkan kreativitas menulis. |
Pendidikan sebagai pondasi pembangunan suatu banae:

¥
o]

iva murah seperti fasilitas email yang dapat x:m %a%m_a:
4ah di internet.
Melalui TIK, sarana Kerjasama antara pribadi atay,, KeiorPF Vo

pembahuruan-pembaharuan sesuai dengan tuntutan Zaman, K qan pribadi atau kelompok yang lainnya sudah tidg lagi _%am_%”
dalam pendidikan selalu berhubungan erat dengan kemajuan sy rak dan waklu, N89ars, ras, kelas ekonomi, am.o_,amm o
yang berdampak meningkatnya kesejahteraan kehidupan masua vang dapat menghambat bertukar pikiran ANtyp goei™ kita

era teknologi tinggi (high technology) perkembangan dan re S

pangan TIK memicu SUaty cara baru dalam kehidupy, - hidupe
berjalan begitu cepat. Akibatnya, sistem pendidikan konvensig

sampai dengan berakhir kehidupan seperti ini &_Am:m* de A" e-life

mampu lagi mengikuti perkembangan ilmu dan teknolog, Pg kehidupan ini sudah dipengaryhi oleh berbagai Kebygyhd" mmgaw
pendekatan modern dalam proses pengajaran fidak akan banyal pik. Alangkah wajar bila Sekarang ini sedang semarak dengal perbage
unfuk mengejar perkembangan ilmu dan teknologi jika sistem py

,,‘&ac_mam:mmsmsm_mzmmmvmam.ooBEmam‘ m/oo%aama. w
fion, e-learning, e-library, o_ioumal, e-medicine fory, ¢
sitiy, dan lainnya yang berbagis K.
Dari semua e itu da Yang perly endapatican um:..mzms o yaitu
gation, dimana kita meMpunyai kewajiban untuk MeNge " TK

masih dilakukan secara konvensional. 1
Keperluan akan penguasaan TIK telah diantisipasi oleh p

dalam hal ini oleh Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)

dimasukkannya kurikulum TIK dalam kurikulum 2004 dan sekarang K

’ m/\mc%

Tingkat Satuant: Pendidikan (KTSP) mulai dari pendidikan dasar iproses pembelajaran Yang tigak hanya mengajak PRserts g ::.e_ﬂ
perguruan tinggi. Diharapkan dengan diimplementasikannya kurik afi informasi, etapi juga menciptakan informasij_ Mam? saling
ini akan meningkatkan kualitas proses pengajaran, kualitas penilaian | munikasi dengan Menggunakan berbagai aplikasi Tik varg gembuel
siswa, dan kualitas administrasi sekolah. , imampu saling berbagi tentang apa yang disukainy, dan 978 V28

ginya. Membuat mereka mampy memanfaatan T gond?” baik.
B. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi |

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digu : -
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, n - Menghadapi abad ke-21, UNESCO melalui The 5&%@%
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan info ._”,_“ ! 0 m%n%o.z for the Twenty First Century” :..awmxoa%%m__s:
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat wakt wan yang berkelanjutan (Seumur hidup) yang diiaksangy. o1

asi dan Potensi TIK dalam Pembelajaran di mmra_m:

digunakan untuk keperiuan pribadi, bisnis, dan pemerintahan juga mer : w._mq proses pembelajaran, yaity: Learning to knq,, (beld” untuk
informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. Teknol - nmémﬁchma hmms..am to do (belajar Untyy amacm%_
menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data, sistem Mpilan .v. Learning to be (belajar untuk smsnmscw:cxm: iri), dan
untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer yang lainnye 19 1o live together (belajar hidup 8:5%5555. yntok dapal

dengan kebutuhan. Teknologi Komunikasi digunakan agardata da

dan diakses secara global. Peran yang dapat diberikan oleh aplik
adalah mendapatkan informasi untuk kehidupan pribadi seperti inft
tentang kesehatan, hobi, rekreasi, dan rohani. Juga dapat berkom

ke empat pilar pendicican g era globalisas iNTorrngsi 22N

8 guru sebagai agen PeMbelajaran perlu menguasai rapkan
M pembelajaran di sekojp, on 6f°

~ Menuryt Rosenberg ﬁoo:, dengan berkembangny, penggunaan
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TIK ada lima pergeseran dalam proses pembelajaran yaity: ()
ke penampilan, (2) dari ruang kelas ke, di mana dan kap
kertas ke “on line” atau saluran, (4) dari fasilitas fisik ke fz
kerja, dan (5) dari waktu siklus ke waktu nyata. Komunikasi sel
pendidikanE dilakukan dengan menggunakan media-me dia.
sepertitelepon, komputer, intemet, e-mail, dan sebagainya, Int

etic Learning Environment), Desktop Videoconferencing, ILS
_ k.., Learning System), LCC Pmmﬁ:m?.omaanmu Qmmmaoé_
“ rencing, WBT (Web-Based #mss.&.. gm:. sebagainya.
- e-leaming, potensi TIK dalam pembelajaran di mm_@m: a.mu&
:._Nm%mz e-laboratory dan e-library. Adanya laboratorium virtual

Jab) memungkinkan guru dan siswa dapat 8_% q Bmzumcsm.xmz mﬂ_m"..
guru dan siswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap aforium atau praktikum tidak di laboratorium mmom:m.mm_x.N .Mm apl
juga dilakukan dengan menggunakan media-media tersebut, ¢ menggunakan media komputer. Perpustakaan elektronik (e- ”‘c Bﬁi
memberikan layanan tanpa harus berhadapan langsung den - ini sudah menjangkau berbagai sumber buku yang tak terbatas

Demikian pula siswa dapat memperoleh informasi dalam lingkup
dari berbagai sumber melalui cyber space atau ruang "
menggunakan komputer atau internet. Di sinilah peran guru untuk
kurikulumnya sendiri yang dapat membuat peserta didik beajar se

Hal yang paling mutakhir adalah berkembangnya apa yan
‘yber teaching” atau pengajaran maya, yaitu proses pengaja
dilakukan dengan menggunakan internet. Istilah lain yang
saat ini ialah e-learning yaitu satu model pembelajaran dengan men
media TIK khususnya internet. Menurut Rosenberg (2001), el
merupakan satu penggunaan teknologi internet dalam penya

i
Al

pembelajaran dalam jangkauan luas yang belandaskan tiga kriteria y

e-learning merupakan jaringan dengan kemampuan untuk
menyimpan, mendistribusi dan membagi materi ajar atau inform

pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui komputer ¢
menggunakan teknologi internet yang standar, (3) memfokuskal

pandangan yang paling luas tentang pembelajaran di balik pa

pembelajaran tradisional.E Sejalan dengan perkembangan TIK it
pengertian e-learning menjadi lebih luas yaitu pembelajaran
pelaksanaannya didukung oleh jasa teknologi seperti telepon, audio
Soekartawi, Haryono dan L

tape, transmisi satellite atau komputer (
2002).

Saat ini e-learning telah berkembang dalam berbagai |
pembelajaran yang berbasis TIK seperti: CBT (Computer Based Tre

CBI (Computer Based Instruc-tion), Distance Learning, Distance Eat

122

biea diakses tanpa harus membeli buku/sumber belajar aamc&.
Globalisasi telah memicu kecenderungan u.mammmg dalam .a,._s_m
.a dari pendidikan tatap muka yang konvensional ke arah umza_a__mm:
terbuka. Globalisasi juga membawa peran yang sangat penting
anqarahkan dunia pendidikan kita dengan memanfaatkan TIK n.&m,.,ms
searen. Sebenamya, ada empatlevel pemanfaatan TIK untuk pendidian
n UNESCO, yaitu: Level 1: Emerging - baru am:iam: vm:::m:«m
intuk pendidikan; Level 2: Applying - baru mempelajari TIK (learning
2 ICT); Level 3: Integrating - belajar melalui dan atau Bm:m.mcsmmaj
using ICT to leam); Level 4: Transforming - dimana TIK telah B.meme
i efektifitas dan efisiensi pembelajaran serta reformasi pendidikan
a umum. N
" Salah satu bentuk produk TIK yang sedang ‘ngetrend” saat ini adalah
yang berkembang pesat di penghujung abad 20 dan di ambang abad
ehadirannya telah memberikan dampak yang cukup besar terhadap
ipan umat manusia dalam berbagai aspek dan dimensi. Internet
pakan salah satu instrumen dalam era globalisasi yang telah menjadikan
a ini menjadi transparan dan terhubungkan dengan sangat mudah amq
atfanpa mengenal batas-batas kewilayahan atau kebangsaan. Melalui
et setiap orang dapat mengakses ke dunia global untuk Smaumﬂ_m:
masi dalam berbagai bidang dan pada gilirannya akan memberikan
Aruh dalam keseluruhan perilakunya. Dalam kurun waktu yang amat
8l beberapa dasawarsa terakhir telah terjadi revolusi intemet di berbagai
Bfa serta penggunaannya dalam berbagai bidang kehidupan. Keberadaan

=

L

[}
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: pembelajaran maju berkelanjutan

.s.o%a dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangay i ansi waktu maupun ruang dan materi. Dalam situasi seperti
ini mcam: tentu akan memberikan dampak terhadap :,____‘ ..amx sebagai fasilitator pembelajaran sesuai dengan peran-
kehidupan umat manusia secara keseluruhan. Dalam Kaitan in . ,a.am:m dikemukakan di atas. :
atau bangsa yang ingin lestari dalam menghadapi tantangar 4 m.w. paul Ajjelo juga mengemukakan secard ilustratif bahwa di
meningkatkan kualitas dirinya untuk beradaptasi %:um.:.m ...%amasm isi tas anak sekolah bukan lagi buku-buku dan alat
berkembang. TIK telah mengubah wajah pembelajaran yang » _ sekarang ini, akan tetapi berupa: (1) komputer notebook dengan
proses pembelajaran tradisional yang ditandai dengan inte _,.“.._BQ tanpa kabel, yang bermuatan materi-materi belajar <m=o_
antara guru dengan siswa baik di kelas maupun dj | 4_.% bacaan, materi untuk dilihat atau didengar, dan %msmxma
Di masa-masa mendatang, arus informasi akan makis N mera digital serta perekam suara, (2) Jam tangan yang dilengkap!
sm_m_s jaringan internet yang bersifat global di seluruh dunia d: ,,a.ms pribadi, uang elektronik, kode sekuriti untuk masuk rumah,
ﬂm.vmnc: untuk beradaptasi dengan kecenderungan ity kalay o dsb. (3) Videophone bentuk saku dengan perangkat lunak, akses
ketinggalan jaman. Dengan kondisi demikian, maka pendidikan v ,_.xqamm:m:. musik, dan TV, (4) alat-alat musik, (5) alat olah raga,
proses pembelajaran cepat atau lambat tidak dapat terlepas dari k ) bingkisan untuk makan siang.E Hal itu menunjukkan bahwa segala
komputer dan intemnet sebagai alat bantu utama. b pan anak sekolah di masa itu nanti berupa perlengkapan yang
. Salah satu tulisan yang berkenaan dengan dunia py - internet sebagai alat bantu belajar. o
disampaikan oleh Robin Paul Ajielo dengan judul ‘Rebooting: The & " Namun sayangnya, di negeri kita yang kaya ini, dan terdiri dari
at School’. Dalam tulisan tersebut dikemukakan bahwa ruang e gai pulau, hal di atas masih seperti mimpi karena struktur dan kuttur
millenium yang akan datang akan jauh berbeda dengan ruang kek DM guru yang profesional belum merata dengan baik. Di berbagai
sekarang ini yaitu dalam bentuk seperti laboratorium komputer di ssar seperti Jakarta misalnya, beberapa sekolah maju dan internasional
terdapat lagi format anak duduk di bangku dan guru berada di dep imengaplikasikannya, tetapi buat sekolah-sekolah di daerah, mungkin
Ruang kelas di masa yang akan datang disebut sebagai “cybere jauh panggang dari api dalam mengaplikasikan TIK.
atau ‘ruang kelas maya” sebagai tempat anak-anak melakuka Meskipun TIK dalam bentuk komputer dan internet telah terbukti
pembelajaran secara individual maupun kelompok dengan pota bek menunjang proses pembelajaran anak secara lebih efektif dan
disebut “interactive learning” atau pembelajaran interaktif melalui ki uktif, namun di sisi lain masih banyak kelemahan dan kekurangan. Dari
dan internet. Anak-anak berhadapan dengan komputer dan mel kegairahan kadang-kadang anak-anak lebih bergairah dengan intemetnya
aklivitas pembelajaran secara interaktif melalui jaringan inte iri dibandingkan dengan materi yang dipelajari. Terkadang anak-anak
memperoleh materi belajar dari berbagai sumber b senang bermain games ketimbang materi yang diberikan oleh guru.
Anak akan melakukan kegiatan belajar yang sesuai dengan Na games sangat menarik peserta didik untuk rehat sejenak dari segala

kemampuan individuainya sehingga anak yang lambat atau cepa belajaran yang diterimanya di sekolah. Dapat juga terjadi proses
..Emazésm_.m:m_:cmazm,Sazacm_ mmzsmmmsmésmso_

memperoleh pelayanan pembelajaran yang sesuai dengan dirinya. Ki _ :
belajaran yang bersifat sosial. Dari aspek informasi yang diperoleh, fidak

dikembangkan sedemikian rupa dalam bentuk yang lebih kenyal ata
dan fleksibel sesuai dengan kondisi lingkungan dan kondisi anak s in adanya ketepatan informasi dari intemet sehingga sangat berbahaya

internet pada masa kini sudah merupakan satu kebut ea. peluang untuk terjadinya proses
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i ahli materi, dan sumber segala jawaban, menjadi sebagai
E .cm_m_.ma? pelatih, kolaborator, navigator pengetahuan, dan
Ra 9) dari mengendalikan dan mengarahkan semua m.%mx
U“,,__»_mq. o iadi lebih banyak memberikan lebih banyak alteratif dan
A“\..B__.M__Msv_%m setiap siswa dalam proses pembelajaran. mos.m:.nma
Lo dalam pembelajaran telah mengalami perubahan yaitu: (1)
m._mim. formasi yang pasif menjadi partisipan aktif dalam proses
. i _ﬂs dari mengungkapkan kembali pengetahuan Bmane.
{ fma?%s berbagai pengetahuan, (3) dari vmacm_m_.ma_., sebagai
b _m_-.muacm_ (soliter) menjadi pembelajaran berkolaboratif dengan
r_m.axczmw: pembelajaran yang di masa lalu berpusat mmamawcq%
telah bergeser menjadi berpusat pada siswa. Secara rinci dap

mbarkan sebagai berikut:

kalau anak kurang memilii sikap kit terhadap informasj y

Bagi anak-anak sekolah dasar penggunaan inte
proporsional dapat mengabaikan peningkatan kemamp -
manual seperti menulis tangan, menggambar, berhitung, ar
Dalam hubungan ini guru perlu memiliki kemampuan gafar
kegiatan pembelajaran secara proporsional dan demikian p
kerjasama yang baik dengan orang tua untuk membimbing anak.
dirumah masing-masing.

a. Pergeseran Pandangan tentang pembelajaran 4

Untuk dapat memanfaatkan TIK dalam memper;
pembelajaran, ada tiga hal yang harus diwujudkan yaity (1) sisws
harus memiliki akses kepada teknologi digital dan internet gal

sekolah, dan lembaga pendidikan guru, (2) harus tersedia r rpusat pada GURU Berpusat pada SISWA
berkualitas, bermakna, dan dukungan kultural bagi siswa dan gury gngan Be - - bagai sentral dan
guru harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam mengqunz fiitas keles M_a ,mmmmwﬂm%ﬁ. dan mma%mm%w&

alat dan sumber-sumber digital untuk membantu siswa agar mencap ) ® . Kolebordill, kedangkadang
akademik. Sejalan dengan pesatnya perkembangan TIK, maka tela ran guru zﬁﬁﬁﬂu@z@%ﬁ? wmzm sebagai ahli
Pergeseran pandangan tentang pembelajaran baik di kelas maupy ” p———
kelas. Dalam pandangan tradisional proses pembelajaran dipandang E Mengroget kot Takta “_% ﬂ%wm:

(1) sesuatu yang sulit dan berat, (2) upaya mengisi kekurangan sie oommas! Tkl
satu proses transfer dan penerimaan informasi, (4) proses individu Akumuiasl lakta secara Translorma

soliter, (5) kegiatan yang dilakukan dengan menjabarkan materi pe een | luanfies ———

kepada satuan-satuan kecil dan terisolasi, (6) suatu proses linear, e Penilaian acuan norma W__M_,%s Lo patokan

dengan perkembangan TIK telah terjadi perubahan pandangan m

pembelajaran yaitu pembelajaran sebagai: (1) proses alami, (2) proses

(3) proses aktif dan pasif, (4) proses linear dan atau tidak linear, (5) ‘ ; :

yang berlangsung integratif dan kontekstual, (6) aktivitas yang berbas pinean | Latian dan praktek MMWMMB_. alieos, ipabones

model kekuatan, kecakapan, minat, dan kultur siswa, (7) aktivitas yang —

berdasarkan pemenuhan tugas, perolehan hasil, dan pemecahan m

nyata baik individual maupun kelompok.
Hal itu telah mengubah peran guru dan siswa dalam pembe

Peran guru telah berubah dari: (1) sebagai penyampai pengetahuan, 8

. Portofolio, pemecahan
Soal-soal pilihan berganda masalah, dan penampilan

Areativitas dan kemandirian belajar .

Dengan memperhatikan pengalaman beberapa negara sebagaimana
Keémukakan dj atas, jelas sekali TIK mempunyai pengaruh yang 9.;%
¥ terhadap proses dan hasil pembelajaran baik di kelas maupun di luar
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kelas. TIK telah memungkinkan terjadinya individuasi, akselera
perluasan, efektivitas dan produktivitas pembelajaran yang
akan meningkatkan kualitas pendidikan sebagai infrastruktur per
SDM secara keseluruhan. Melalui penggunaan TIK mma,mnm
terangsang untuk belajar maju berkelanjutan sesuai dengar . ;
kecakapan yang dimilikinya. Pembelajaran dengan smﬂaz | nnya. Hal ini merupakan rangsangan yang woswﬁ_uw”m%“
menuntut kreativitas dan kemandirian diri sehingga me gnya kemandirian anak ﬁmEﬁmGw am_ma hal peng 5 mm._x
mengembangkan semua potensi yang dimilikinya.. , B si, kreativitas, kendali diri, _Aozm_mﬁm.:m_. dan komitmenny
Dalam menghadapi tantangan kehidupan modern di at 1an diri sendiri maupun terhadap pihak lain.
kreativitas dan kemandirian sangat diperlukan untuk mampu be ‘ .
dengan berbagai tuntutan. Kreativitas sangat diperlukan dala
dengan beberapa alasan antara lain: pertama, kreativitas
peluang bagi individu untuk mengaktualisasikan dirinya, kedua, k
memungkinkan orang dapat menemukan berbagai altematif dalam per
masalah, ketiga, kreativitas dapat memberikan kepuasan hidup, dank
kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hit
Dari segi kognitifnya, kreativitas merupakan kemampu
yang memiliki kelancaran, keluwesan, keaslian, dan perincian. Sed
dari segi afektifnya kreativitas ditandai dengan motivasi yang kuat, _,,___
tahu, tertarik dengan tugas majemuk, berani menghadapi resiko, tidal
putus asa, menghargai keindahan, memiliki rasa humor, selalu ingin
pengalaman baru, menghargai diri sendiri dan orang lain, dan sebag
Karya-karya kreatif ditandai dengan orisinalitas, memiliki nile :
ditransformasikan, dan dapat dikondensasikan.
Selanjutnya kemandirian sangat diperlukan dalam kehidupa

s dan kemandirian siswa. Pembelajaran dengan %I_:mm: .:__M
» dapat menghasilkan karya-karya baru yang o__ms.___ memiliki
na%q“ dan dapat dikembangkan lebih jauh untuk x%ma_.:.mw: é:mw
\._sm_.. Melalui TIK siswa akan memperoleh berbagal informas

kup yang lebih luas dan mendalam sehingga meningkatkan

1C

v mengaplikasikan TIK di sekolah .

_,,. mm””__mnﬂw”.: Emmwﬂm: terjadi dengan sendirinya w.masm m&_mu
‘memiliki kondisi yang berbeda m:.aa satu aw:cm: lainnya. Siswa
Aukan bimbingan baik dari guru maupun dari orang tuanya .am_m.s.
kukan proses pembelajaran dengan dukungan TIK. cm_m.a xmnwm _B_M

hemegang peran yang amat penting dan harus amsmcmmm_ seluk . u

yang lebih penting lagi adalah kemampuan amaam___”.mm_ pembelajaran
esecara efekiif. Peran guru sebagai pemberi informasi harus bergeser
ad manajer pembelajaran dengan sejumlah peran-peran tertentu, karena
bukan satu-satunya sumber informasi melainkan __m_&m salah mmm_
ber informasi. Dalam bukunya yang berjudul ‘Reinventing Education”,
V. Gerstmer, Jr. dkk (1995), menyatakan cm;z.m di Bmmm-smm.m.
datang peran-peran guru mengalami perluasan <m._£ guru mm@m@m_.
tih (coaches), konselor, manajer pembelajaran, partisipan, pemimpin,

belajar, dan pengarang. Sebagai pelatih ?.8%@.&..@:8 harus
penuh tantangan ini sebab kemandirian merupakan kunci utama bagiif Bberikan peluang yang - obesar-besarnya bagi siswa untuk

untuk mampu mengarahkan dirinya ke arah tujuan dalam kehidup embangkan cara-cara pembelajarannya sendiri sesuai dengan kondisi

Kemandirian didukung dengan kualitas pribadi yang ditandai . ymasing. Guru hanya memberikan prinsip-prinsip dasarnya saja dan
penguasaan kompetensi tertentu, konsistensi terhadap nm:aim:imﬁ_w A

Mmemberikan satu cara yang mutiak. Hal ini merupakan analogi dalam
dalam berfikir dan bertindak, mampu mengendalikan dirinya, dan Ing olah raga, di mana pelatih hanya memberikan petunjuk ammmqhmmmq
komitmen yang kuat terhadap berbagai hal. { Mainan, sementard dalam permainan itu sendiri para pemain akan

Dengan memperhatikan ciri-ciri kreativitas dan kemandirian {efs B

memberika iat-ki i dan kondisi yang
maka :mbm dikatakan bahwa TIK D3 me: _cmﬁux—mgﬁ sesuai Qwﬁmm: wm_.:m_.:ﬂcmﬁ . - .
ﬁ _ ﬁ _ i n U®_Cm3@ CDAC—A Uw_.—AQB. ..ﬂ. ,”.,‘J aha ..dw . - . ; :
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o dalam proses pembelajarannya. _umsmzsﬁsam%c:usaaa D === “IAE O
verig SAM3 dalam membantu guru melakukan pelatihan-pelatihan
(T, seperti penguasaan power point, ngeblog di internet, bikin

-, yntuk bahan ajarnya, seperti menguasai program Macromedia

 cia, dan lain sebagainya.

i dan potensi TIK dalam

belajar-mengajar, di mana si
gajar, a siswa melakukan perilak :
Suasana psikologis yang kondusif dan tidak ada j o
guru. a Jarak yang
Disamping itu, guru dihara K
. . pkan mampu ami |
mws“ma membantunya ke arah 8%388”__ ””aﬁw_:mi '
nM: lajaran, guru memiliki kemandirian dan otonomi : .L,u_
am aw_am_o_m keseluruhan kegiatan belaj -
amnwm_mmaawm: seluruh sumber-sumber Szca.m:@_mvs_w 9
”M_m. .E:..mce tidak hanya berperilaku mengajar m_s”mhﬁw 3 ..‘m,‘
jar dari interaksinya dengan siswa. Hal ini smsmmaﬂv_ -
M%%Mwmam:amﬂc.mma:ﬁ sumber belajar bagi anak mﬁcﬁ ,
or pembelajaran siswa. Sebagai pemimpi : ¥
o . Ppemimpin, diha
aﬂwmm_ Seseorang yang mampu menggerakkan orang _mm,.m .n!”:» .
_ﬂ M U menuju tujuan bersama. Disamping sebagai o
" ;:m apat kesempatani untuk mewujudkan dirinya MMWMM. .
ol hmmu.so jawab dalam berbagai kegiatan lain di luar men 3
ar, guru harus secara terus men e el
; erus bel am
mswhwmmwnsz kompetensinya serta meningkatkan _Em._.maw.n”.uq -
engarang, guru harus selalu kreatif dan i bl
berbagai Karya yang akan d atif dan inovatif meng
i ng akan digunakan untuk mel
. aksana g2
mmoq“mm.ozmé\m..oce yang mandiri bukan sebagai Exmmsc ”M._. e
o S _Msmzm_xs_ satu buku petunjuk yang baku, melainkan mmt,,
a&mﬂ . HM:H* <wmm :Hmavc menghasilkan berbagai karya in vatit
' . ha rus didukung oleh da . -
tinggi sebagai basis kuali i ya s staks) dan S
: tas profesionali
dituntut untuk membuat buku. prresonalemenys. Okh i
Sayangnya saat ini, masih b belum
: A anyak guru kita
MM_m “qu @»o%mao: and Communcation ﬂmgzo\ocwéz%mme pa
goﬁm Mﬁmm mc.aws saatnya “GERAKAN MELEK ICT (ICT LITER
menjadi gerakan nasional ya “ '
Mapescsied® riincier ng sama ‘u
.::Nma dibandingkan dengan GERAKAN xmrc>xosmﬂmm<mz
MX ”c Orde Baru dahulu, jaman Presiden Soeharto. Mudah-mudahan, ¢
nluknya gerakian melek ICT di sekolah, para guru dapat memaksif

pembelajaran di sekolah yang

h guru dapat memberikan beberapa manfaat antara lain.
lebih interaktif, simulatif, dan menarik

| kompleks

- Aplikas
~nakan ole

*pelajaran menjadi
t menjelaskan sesuatu yang sulit
mpercepat proses yang lama
enghadirkan peristiwa yang jarang terjadi

enunjukkan peristiwa yang berbahaya atau di luar jangkauan
Kurikulum TIK yang sekarang ini tefah dibuat oleh pusat kurikulum

s bekerjsama dengan Badan standar Nasional (BSNP) adalah kurikulum
dar yang terdiri dari SK (Standar Kompetensi), dan KD (Kompetensi
ar) yang masih harus dikembangkan oleh guru itu sendiri dalam
ngaplikasikannya sesuai dengan kondisi sekolah. Guru TIK dituntut untuk
smbuat kurikulumnya sendiri sesuai dengan SK dan KD dengan berbagai
jam pengayaan yang dimiliki oleh guru di daerahnya masing-masing.
yangnya, banyak guru yang belum siap membuat kurikulumnya sendiri
A masih banyak guru yang copy and paste dalam membuat Rencana
laksanaan Pembelajaran (RPP). Padahal diam KTSP guru diberikan
lbebasan untuk berkreativitas dalam memberikan materi pengayaan kepada

fa peserta didiknya.
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BAB X

PEMBELAJARAN E-LEARNING
 DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN

quluan
: =u. perkembangan teknologi internet, model e-learning mulai
g akan, sehingga kajian dan penelitian sangat diperlukan. Hakekat
g adalah bentuk pembelajaran konvensional yang dituangkan dalam
il melalui teknologi internet. Sistem ini dapat digunakan dalam
kan jarak jauh atau pendidikan konvensional.Oleh karena itu
m .‘8_&: model ini tidak sekedar menyajikan materi pelajaran ke
ternet tetapi perlu dipertimbangkan secara logis dan memegang
sembelajaran. Begitu pula desain pengembangan yang sederhana,
_ dan cepat, serta unsur hiburan akan menjadikan peserta didik
gjar di depan internet seolah-seolah mereka belajar di dalam kelas.
an teknologi terutama teknologi informasi berkembang sangat pesat.
Pesatnya perkembangan teknologi ini berdampak padaperbagai
jahan sosial budaya. Misalnya e-commerce merupakan perubahan
tal dalam aspek ekonomi masyarakat modern saat ini. Di sektor
fahan ada e-government. Demikian pula di sektor pendidikan sudah
. bang apayang disebut e-learning. Pemanfaatan teknologi internet
Ik pendidikan dipelopori oleh sekolah militer di Amerika Serikat (1983).
ik itu tren teknologi internet untuk pendidikan berkembang pesat dan
dari 100 perguruan tinggi di Amerika Serikat felah memanfaatkannya.
tu pula teknologi ini berkembang pesat di negara-negara lain. Hasil
yang dilakukan James W. Michaels dan Dirk Smilie (dalam Andito M.
t, 2002) saat ini provider di dunia ada sekitar 25% pendidikan tinggi
g Menawarkan programnya melalui internet. Visi dari sekolah (universitas)
a0alah untuk mencapai dan memberikan layanan pada pasar tanpa
lasi atau perlu memperluas fasilitas fisknya.
Di Indonesia pemanfaatan teknologi internet dimulai sekitar tahun
ketika Indolnternet membuka jasa layanan internet. Kemudian tahun
997-an mulai berkembang pesat. Namun harus diakui bahwa kini
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qitu familier dengan masyarakat, termasuk personil lembaga
an. Oleh karena itu sangat perlu terus dilakukan kajian, penelitian,
sembangan model e-leaming. Tulisan ini akan mencoba menjelaskan
. dan kemungkinan pengembangan modelnya dalam meningkatkan

pementeaan eknokgi i masih didominasi ol embagg gun
MM agangan, media massa, atay kalangan industr, Jika e
am ,.am_ﬂ.E mendatang mungkin saja lemba o
5&035@.:%. Pemanfatan teknologi infemet yn .mm e
Mmmn”a resmi dimulaj .mm_.mx dibentuknya telematika m...s.
Un yang sama dibentuk Asian Internet Interconneg m
Py MMM_azmummzzwwﬂm w_.”ooﬁ_a_.a_.ﬁ oleh ITB inj bertujuan )
eknologi internet untuk didi R

Eammscmammz backbone internet pendidikan %vmm. ‘o
HM% cmamsm.mmﬂm perguruan tinggi di »m_ammm” ..W&mnz
- Rﬂmscméma s.aq:ma internet yang meliputi aspek imy
E.v_o.c_. E.Emv\m. sosial, dan ekonomi. Hingga kini sudah ¢
mxamm.xm: tinggi (negeri dan Swasta), lembaga riset :mm§“m
5&%%%:%%%& cmﬁ.mmcc%m. Seiring perkembangan Zaman, ..
>hdidikan di Indonesia khususnya di i

”}m&am.zm. Sm&a\m tahun 2001 didirikan :ﬂmzm_aﬂmsﬁap
"ok University Teleduasi (IBUTetedues;) bekeriasama &:MH

ERNET SEBAGAI MEDIA PENDIDIKAN
" Internet sering disebut sebagai jaringan komputer. Padahal tidak
f:.é% komputer termasuk internet. Jaringan sekelompok komputer
sifatnya terbatas disebut sebagai jaringan lokal (Local Area Network).
net merupakan jaringan yang terdiri atas ribuan bahkan jutan komputer,
di dalamnya jaringan lokal, yang terhubungkan melalui saluran
it telepon, kabel) dan jangkauanya mencakup seluruh dunia (Kamarga,
", Jaringan ini bukan merupakan suatu organisasi atau institusi, sifatnya
s, karena itu tidak ada pihak yang mengatur dan memilikinya. Internet
pada masa perang dingin sekitar tahun 1969 dan digunakan pertama
untuk keperiuan militer (Ahmad Bustami, 1999).
. Pada tahun ini ARPA (Avanced Research Project Agency) dari
arlemen Pertahanan Amerika Serikat membangun sistem jaringan
uter yang disebut Arpanet. Jaringan ini menghubungkan antar komputer
gerah daerah vital dalam rangka mengatasi masalah jika terjadi serangan
. Arpanet berkembang sangat pesat dan dipecah menjadi dua bagian
6t dan Arpanet. Milnet digunakan khusus untuk keperluan militer,
. gkan Amanet digunakan untuk keperiuan non militer terutama perguruan

u"
3

ﬁwﬂsﬁ (Www..it ac id/indonesiatutorial htm), Indonesia Di
mengemba i
oy Ngembangkan perpustakaan elektronik (www.idin.itb

Gabungan kedua jaringan ini pada akhimya dikenal dengan nama
3 Internet, yang kemudian disederhanakan menjadi intemet. Penemuan
et dianggap sebagai penemuan yang cukup besar, yang mengubah
2 dari bersifat lokal atau regional menjadi global. Karena internetter
8t Sumber-sumber informasi dunia yang dapat diakses oleh siapapun
=1apun melalui jaringan internet. Melalui internet faktor jarak dan waktu
4 &mx menjadi masalah. Dunia seolah-olah mienjadi kecil, dan komunikasi

“Gl mudah. Dalam hal ini Onno W. Purbo (2001) melukiskan bahwa

:.ﬁaﬁm:xms komunikasi, sumber informasi dunia, memudahkan ker
_M_%_“.M? cmam_ma.m. A.um.a kemudahan aktivitas __mss.m. Seba
. menunjukan. sisj negatifnya, antara lain; biaya relatif bes:

ahnya pengaruh budaya asing. Intemet sebagai media baru i
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1

internet juga telah mengubah metode komunikasi massa ,‘.,._,
data atau informasi secara fleksibel dan mengintegrasikan
media massa konvensional seperti media cetak dan audio
memiliki banyak fasilitas yang telah digunakan dalam berbagai big

asilitas ini merupakan kumpulan aowcamawmm.a&mmmq yang
dalam berbagai server yang terhubung menjadi suatu jaringan
pokumen ini dikembangkan dalam format hypertext .Nv. %:mws.
w.‘_as Hypertext Markup Language (HTML). Melalui format ini

militer, media massa, bisnis, dan juga untuk pendidikan, Easit ® inkan terjadinya link dari satu dokumen ke go_esmacm%: lain.
antara lain: e-mail, Telnet, Internet Relay Chat, Zmimo. o -_.. tasilitas ini bersifat multimedia, yang terdiri dari kombinasi unsur
(Milis), File Transfer Protocol (FTP), atau so&,s%z@as.. ofo, grafika, audio, animasi, dan juga video. .
banyak fasilitas tersebut menurut Onno W. Purbo (1997), “ada " Jeknologi internet pada hakekatnya merupakan perkembangan da
standar internet yang dapat digunakan untuk keperluan ... il i komunikasi generasi sebelumnya. Media seperti radio, televisl,
i, MailingList (mili), News group, Fike Transer Protocol (FTG)¢ i media, dan media ainnya teleh digunakan dan dapat membantu
Wide Web(WWW)". Electronic mail (e-mai), mulai %m;m:mas..w * afkan mutu pendidikan. Apalagi media internet yang memiliki sifat
(hitp:/pwww.livinginternet.com). Fasilitas ini sering disebut seba it bisa sebagai media massa dan interpersonal, dan gudangnya
elekironik, merupakan fasiitas yang paling sederhana dan mudah g - formasi dari berbagai periuru dunia, sangat dimungkinkan merjadi
Dalam survei yang dilakukan sebuah lembaga riset Amerika Serikat @ pendidikan lebih unggul dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu
Visualization and Usabifty Center) diketahui bahwa 84% responden © Yao Tung (2000) mengatakan bahwa setelah kehadiran guru dalam
email sebagai aplikasi terpenting intemet, lebih penting ketimba _ men dan komplemen dalam
Mailing List mulai diperkenalkan setelah e-mail yaitu sejak tah

sebenamya, internet akan menjadi suple  dala
pjadikan wakil guru yang mewakili sumber belajar yang penting di dunia.
Ini merupakan salah satu fasilitas yang dapat digunake
membuat kelompok diskusi atau penyebaran informasi. Cara ke|

naan fasilitas yang dimilikinya, internet menurut Onno W. Purbo (1998)
list adalah pemilik email dapat bergabung dalam sebuah kelompok e

ing fidak ada tiga hal dampak positif penggunaan intemet dalam pendidikan |
atau bertukar informasi yang tidak dapat diintervensi oleh orang
_mm_osnoxim. Komunikasi melalui fasilitas ini sama seperti e-mail b di seluruhdunia tanpa batas institusi atau cmﬁwm. negara.
tidak langsung (asynchronous). News group adalah fasilitas interne Peserta didik dapat dengan mudah berguru pada para ahli di bidang yang

dapat dilakukan untuk komunikasi antar dua orang atau lebih secara se diminatinya. o |
(waktu bersamaan) atau bersifat langsung (synchron  Kuliah/ belajar dapat dengan mudah diambil di berbagai penjuru dunia

Bentuk pertemuan ini sering disebut sebagai konferensi, d fanpa bergantung pada universitas/sekolah tempat si mahasiswa cm_mwm.q.
fasilitas video conferencing, atau text saja,atau bisa audio de Di samping itu kini hadir perpustakan internet yang lebih dinamis
menggunakan fasilitas chat (IRC).Melalui fasilitas File Transfer Pro 8nbisa digunakan di seluruh jagat raya. Pendapat ini hampir senada dengan
(FTC) ini orang dapat menstransfer dataffile dari satu komputer ke i i Rahrdjo (2002). Menurutnya, manfaat intemet bagi pendidikan adalah
(up-loadj sehingga bisa diakses oleh pengguna intemet di seluruh peé Bpat menjadi akses kepada sumber informasi, akses kepada nara mcaama.
dunia. Di samping itu fasilitas ini dapat mengambil arsi/file dari situs if sebagai media kerjisama. Akses kepada sumber informasi yaitu sebagai
ke dalam komputer pengguna (downkoad). World Wide Web atau Rrpustakaan on-line, sumber literatur, akses hasit-hasil penelitian, dan mxmmm.
disebut Web mulai diperkenalkan tahun 1990-an (). ¥ada materi kuliah, Akses kepada nara sumber bisa dilakukan komunikasi

)

sserta didik dapat dengan mudah mengambil mata kuliah dimanapun
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[ i isti wso_om:m:@
, i mxmzmmam@m:ﬂ_a:csexmmmm_ma .
koot (0 saha-usaha pengajaran lewat teknologi

._ ntuk mendukung u :
wﬂ&:ﬁ. Secara lebih rinci Rosenberg (2001) mengkatagorikan

_ -learning, yaitu:
ria dasar yang ada dalam e N
,_ aso bersifat jaringan, yang membuatnya Bm.sE S.macm%m_x_
,.,r " t menyimpan atau memunculkan kembali, :aza_maccm_xm:.
«wﬂﬂhﬂ%ﬁ%&: dan informasi. Persyaratan ini wm:m.mﬁ_m: penting
. e-leamning, sehingga Rosenberg menyebutnya sebagal persyaratan

solut.

learning dikirimkan kep
enqgunakan standar teknol
hones, pagers, dan alat ban pe
penyiapkan pesan pembelajaran ﬁﬁm_u_ tidak
: & m= ; . . s

! zammﬁ terfokus pada pandangan pembelajaran <m=m wm_so luas,
olusi pembelajaran yang menggungguli paradigma :ma.m_m:m_ am_ma
elafihan. Uraian di atas menunjukan bahwa sebagai dasar dari e-leaming
adalah pemanfaatan teknologi internet. Jadi e-learning Smav.m_.ﬂmz cm:ew.
embelajaran konvensional yang dituangkan dalam format digital melalui
leknologi intemet. . N

| %_M: karena itu e-leaming dapat digunakan dalam sistem nm_a.a.,xms
kjauh dan juga sistem pendidikan konvensional. Dalam pendidikan
2hsional fungsi e-eaming bukan untuk mengganti melainkan Smanm%cmﬂ
del pembelajaran konvensional. Dalam hal ini Cisco (2001) menjelaskan
ofis e-learning sebagai berikut: o y
=leaming merupakan penyampian informasi, komunikasi, pendidikan,
Blatihan secaraon-line. y
Hea ming menyediakan seperangkat alat yang dapat Bmamw%mﬁ ni
belajar secara konvensional (model belajar konvensional, kajian terhadap

m wm»m—;mav—.m:- Im— —:— ald , '] ﬁ Qm m

Enjawab h perkembangan globalisasi. .
Cambell (2002), Kamarga (2002) yang intinya menekankan peng Elooy ing %%_Mm %@Mav%manmz%wz model belajar konvensional di dalam
internet dalam pendidikan sebagai hakekat e-learning. Bahkan O

: : lui pengayaan
. e . o Blas, tetapi memperkuat model belajar tersebut mela
Purbo (2002) menjelaskan bahwa istilah ‘e” atau singkatan dari e 4_, Onfent dan pengembangan teknologi pendidikan.
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tanpa harus bertemu secara fisik. Sedangkan sebagai megi
internet bisa menjadi media untuk melakukan penelitian pe
membuat semacam makalah bersama. Penelitian di Amerika Ser
pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi untuk keperluan
diketahui memberikan dampak positi (Paviik, 19963)). ‘

Studi lainya dilakukan oleh Center for Applied Special?
(CAST), *bahwa pemanfaatan internet sebagai media pendidikanyy
positif terhadap hasil belajar peserta didik4)”. Internet sebagai media
memiliki banyak keunggulan,. Namun tentu saja memiliki kelems
yang disampaikan oleh Budi Rahardjo (2002) adalah infrastruki
masih terbatas dan mahal, keterbatasan dana, dan budaya baca
lemah. Di sinilah tantangan bagaimana mengembangkan model pe
melalui internet.

da pengguna melalui komputer dengan
i omhammﬂw&. CD ROM, Web TV, Web o.m__
tu digital personal lainnya walaupun bisa
! bisa digolongkan sebagal
C. E- LEARNINING \
Banyak para ahli yang mendefinisikan e-learning sesu
pandangnya. Karena e-learning kepanjangan dari elektronik ear
yang menafsirkan eleaming sebagai bentuk pembelajaran yang mem ,
teknologi elektronik (radio, televisi, film, komputer, intemet, dll). Jay:
C. Koran (2002), mendefinisikan e-learning sebagai sembarang pe
dan pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik (LA}
atau intemet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bif
Ada pula yang menafsirkan e-learning sebagai bentuk pendidikan :
yang dilakukan melalui media internet. Sedangkan Dong (dalam K
2002) mendefinisikan e-learning sebagai kegiatan belajar asynck
melalui perangkat elektronik komputer yang memperoleh bahan bela
sesuai dengan kebutuhannya. L
Rosenberg (2001) menekankan bahwa e-learning ,
penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian soltk
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if. Faktor organisasi yang relatif homogen seperti Rﬂqﬁ%m
. nfing dibandingkan dengan mempermasalahkan faktor el
E cm i« kelamin, usia, tingkat pendidikan, kelas ekonom, awq a .
e _m.s b ke .%ma._ma. Padahal dalam penelitian maoum_._soxmm_
e ﬁwﬂaqwma&g dan personali tersebut sering dijadikan

¢ .EB:N mq_, mempengaruhi individu datam mengadopsi suatu inovast.
- menerapkan perubahan tersebut sehingga bisa ,ma%m,_a
e _awms_wa dan efisien, serta bagaimana kelanjutan operasional termast

3 raro w i}

« juasi dan tindak lanjutnya.

4. Kapasitas siswa amat bervariasi tergantung pada bentuk |
penyampaiannya. Makin baik keselarasan antar conten dan glat
dengan gaya belajar, maka akan lebih baik kapasitas sisway
gilirannya akan memberi hasil yang lebih baik )

D. PERTIMBANGAN E-LEARNING
Pertimbangan memutuskan sistem pendidikan konvensig
sistem e-leaming tentu saja bukan didasarkan pada trend, ikut-kuta
intemnet, tetapi perlu pengkajian secara matang. Oleh karena itu para
dan pengambil kebijakan perlu melakukan observasi dan studi ke
Beberapa pertanyaan yang bisa dijadikan bahan pertimbangan ar
1. Anggaran biaya Yang diperlukan. Bandingkan biaya untuk pel
konvensional dengan e-learning. Melalui e-learning, biaya met
bangunan sekolah, buku - buku, tenaga pengajar, dan biaya ope
peserta didik dapat ditekan. Oleh karena itu pendidikan jarak j;
sistem konvensional yang massal akan lebih efisien dengan
2. Materi apa saja yang menjadi prioritas dimasukan pada model e+
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan, atau semua materi pe
perlu dimasukan. g
3. Pengalihan dari konvensinal ke e-learning apakah bisa dilakuk
M“Mmﬁhmﬁwwﬂﬂwoﬁﬁﬁ“w M”m__s_ﬂﬂ_ﬁh”m“:.mammﬂa ai .m;mxs Bm_m_a internet. Dengan kata lain m
erangkat lunak) sangat potensial dijadikan mitra kerj fem jarak jauh. . emadukan
4. Mom_sm umaum:msvsm c.mw %Maam Ema%wa dengan baik oleh % Web centric .858 adalah Rsmwcmwwﬁmﬁww%mv«mm_%cws%s materi
Sebagai hasil inovasi, proses difusi sangat diperlukan. Hasil | el ara belajar jarak jauh dan tatap mu _w i melalui tatap muka. Fungsinya
yang diiakukan oleh OosM. Anwas (2003) menuniukari (S ".r%mﬁw_wm s_wwﬂm_” %Ma%ﬁwﬁh:mwwmq bisa memberikan petunjuk
inovasi e-leaming dalam tahapan pembentukan sikap di kalangan ak8 i . o i ang telah
masih cmzmzmm Banyak Mﬂq ﬂ:m gﬁ:wa&:ﬁ&:ﬁ a siswa untuk mempelajart mater v&m_mazom_w“_ﬂcuw _me ammm situs-
informasi internet, kedekatan dengan teknologi komunikasi dani f atnya. Siswa juga diberikan arahan untuk BMM didik dan pengajar lebih
dan dorefat kebubitiar Sostuadap inksmot. Rinr Ay | 3 ﬁuﬂmﬂwﬁhﬁﬂmﬂﬁwwWMMM_M%MM_% dipelajari melalui internet
penelitian ini adalah faktor kondusivitas organisasi dapat mempengais . .
Dalam organisasi yang kondusif, akademisi cenderung lebih baik -
mengadopsi e-learning dibandingkan dengan organisasi yang &

ENGEMBANGAN MODEL |
i .Msswmacmsams model e-learning periu a_asom:@.mmom.a cermat
_ i fujuan yang diinginkan. Jika kita setuju bahwa ?ama%@ 9» ahﬁﬂm%
waﬁ j < internet, maka pendapat Rau

: suk pembelajaran berbasis In ! :

08) periu dipertimbangkan dalam pengembangan e-leaming. Menurutnya

figa kemungkinan dalam pengembangan sistem pembelajaran umammm
- itu web course, web centric course, dan web enhanced oo.c_.jmm 4
. | peruan pendidikan,

intemet untuk ke
\Web course adalah penggunaan intett : .
amzw peserta didik dan pengajar sepenuhnya ».ma_mm: dan ﬁ_wamw
ukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasl,

. : . nuhnya
g ihan. uitan, dan kegiatan pembelajaran lainnya S€pe
wgasan, latihan, ujian, dan keg ode! ini menggunakan

y

.;o%_ web enhanced course adalah pemanfaatan internet untuk
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.m:._umB_umBmamxm:&ccm;mai
. &:ww%wmﬂ”ﬁm_wﬁ“ Komputer ersebut, Bahkan e
_sa_@ 6“@ n memainkan permainan tersebut dengan senang ha ﬁ
berjai2m " narik dalam mendesain e-leaming. Dengan Bmac:m.
. .mm:mmﬂ i ampu menghanyutkan peserta didik czex.amsgxs_
?_mmx%:mmﬂ_m;m H.auﬂ:aim seperti layaknya ketika bermain sebuah
p lang

menunjang peningkatan kualitas pembelajaran yang dj
Fungsiintemnet adalah untuk memberikan pengayaan dan k
Peserta didik dengan pengajar, sesama peserta didik, anqgn
atau peserta didik dengan nara sumber lain. Oleh karena ity pen
dalam hal ini dituntut untuk menguasai teknik mencari informee

- membimbing mahasiswa mencari gan menemukan situs-sifys v
dengan bahan pembelajaran, menyajikan materi melalui wep yay
dan diminati, melayani bimbingan dan komunikag; melalyj inte
kecakapan lain yang diperiukan,
Pengembangan e-learning tidak Semata-mata hanya m

meteri pelajaran secarg on-line saja, namun harus komunikatif
Materi pelajaran didesain seolah peserta didik belajar dihadapan
melalui layar komputer yang dihubungkan melalui jaringan inte e
dapat menghasilkan e-learning yang menarik dan diminatj, o)
Purbo(2002) mensyaratkan tiga hal yang wajib dipenuhi dalam mer
e-leamning, yaitu “sederhana, personal, dan cepat”. .
Sistem yang sederhana akan memudahkan peserta dig| ¢
memanfaatkan teknologi dan meny yang ada , dengan kemudaha ]
panel yang disediakan, akan mengurangi pengenalan sistem e
sendiri, sehingga wakty belajar peserta dapat di efisienkan unfuk :
r, belajar itu sendiri dan bukan pada belajar menggunakan sistem e-leami
ﬁ Syarat personal berartj Pengajar dapat berinteraksi dengan baik se
| layaknya seorang gury yang berkomunikasi dengan murid di depa
: Dengan pendekatan dan interaksi yang lebih personal, peserta
._ diperhatikan kemajuannya, serta dibantu segala persoalan yang dihadap
Hal ini akan membuat peserta didik betah berlama-lama di depan |
komputernya. Kemudian layanan ini ditunjang dengan kecepatan, re
yang cepat terhadap keluhan dan kebutuhan peserta didik lair
Dengan demikian perbaikan pembelajaran dapat dilakukan set
mungkin oleh pengajar atay pengelola. Untuk meningkatkan daya tarik be
Onno W. Purbo menambahkan perlunya menggunakan teori games. 1
ini dikemukakan setelah diadakan sebuah pengamatan terhadap pe
para penggemar games komputer yang berkembang sangat pesat. Bef

s teri e-learning periu
i ri games dalam merancang ma . .
v%ﬁ,uﬂmﬂw nmnm dasarnya setiap manusia :aséxmrﬂﬂshmw
timband . T olah-olah peserta didi
: -learning perlu diciptakan se S :
-~ _,_axmwﬁ:w_ :m:w.m saja dipindahkan ke dalam m_.m,ms digital Bm_mq__s
E wo;_“w: _aas.m itu e-leraning periu smsmmam&mm_ c:m.:_,.czmr“. <M_ M
ﬁ P kan dalam sistem pembelajaran _83<m=m_oam_. Misalnya dim m
dilaku mws tujuan yang operasional dan dapat diukur, ada mumawﬂm
v,. Baaﬂmﬂ membangkitkan motivasi, menggunakan bahasa yang
_ J_Ma smmm: materl yang jolo, conkotr-cortioh kongiat, M av_wmdzmmsam_m
1 i n dan kegia
¥ iskusi, posttest, sampai penugasa : :
‘ _msm%_.m“ﬂma:mvwa merancang e-laaring perlu melibatkan p _zmw
.".w<wm_§m lain: pengajar, ahli materi, ahli komunikasi, programmer,

eniman,dll.

PULAN )
_ am.m_,hmg.mx% institusi pendidikan dalam memanfaatkan teknologi infemet

ju e-leamning perlu kajian dan rancangan am_%m_d_ws. M-WMMM_JMM”MM_
i elajara i
emata-mata hanya memindahkan mmacm. pem : .
,.ﬁﬂﬁuw_mmﬂ:ﬁw adalah proses pembelajaran yang Q_Emsm_xww %MMM
o isamping.itu prinsip sederhana, personal,
ologi internet. Disamping.itu prinsip se .
%.Ma“%mzmxm? Untuk menambah daya tarik amv.a pula Bm.sooc:mxum
.,w.:. games. Oleh karena itu prinsip dan xoacsmxmm_ wmswm_.m_wasq_mm :
Uidesain seperti layaknya pembelajaran xo=<m.=m_o=m_. Di sini um:a <~
Pengembangan mode! ¢-leamning yang tepat sesuai xmac.Esmz.Em.vmw mxﬂms
Ea,amzmmsxms bahwa media pembelajaran secanggih apapun tidak a

bisa menggantikan sepenuhnya peran guru/dosen.
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Penanaman nila-nilai dan sentuhan kepribadian sulit g

tantangan bagi para pengambil kebijakan dan perancang e ‘..w
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